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ABSTRAK

Rahmawati, Aulia, 2016.Pengaruh model pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Composition terhadap aktivitas dan hasil belajar IPS
kelas IV di SDN Gugus Mawar#iendal Sarjana Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Universitas Negeri Semaraktgp Nurharini, S.Pd.,
M.Pddan Dra. Hartati,M.Pd287 halaman

Berdasarkan observasi awal di di kelas IV SDKrajankulon dan SDN 2
Kutoharjo , diketahui bahwa guru dalam pembelajaran menggunakadel
pembelajararteramah bervariasi. Data dokumen hasil beldd&di kedua kelas
masih dibawah KKM (70). O SDN 4 Krajankulon jumlah siswa yang
memper ol eh ni 1lalari 45G@iswa denganketuntasan klasikalnya
24,44%. Sedangkan dbDN 2 Kutoharjo jumlals i swa yang memper ol e
70 adalalL4 dari 48 siswg dengarketuntasan klasikalny29,16%.

Jenis penelitian eksperimen yang digunakan ad@ahstExperimental
Researcldengan desaiNonequivalent Kontrol Group DesigBampel penelitian
adalahsiswakelas IVSDN 4 KrajankulordanSDN 2 Kutoharjoyang berjumlah
93. Teknik pengumpulan data hasil belajar menggunakan tes pilihan ganda dan
aktivitas siswa menggunakan angket lembar observasi aktivitas siswa.

Hasil data aktivitas belajar dibandingkan berdasarkan kriteria, data hasil
belajar dianalisis €hgan uji gain dan uji t, serta pengaruh aktivitas model
embelajaran terhadap hasil belajar dianalisis dengan uji regresi linier sederhana.
Hasil penelitianaktivitas siswa di kelas eksperimenemperoleh skoberturut
turut 30 dar38 dengan kriteria baikah sangat baik. Sedangkan di kelas kontrol
memperoleh skoberturutturut 11 dan 15 dengan kriteria kurang dan cukup.
Mean posttestkelas eksperimen sebesar 73,87, sedangkan pesttestkelas
kontrol sebesar 67. Indeks gain <g> kelas eksperimen sebgdar(d@dang)
sedangkan <g> kelas kontrol sebesar 0,29 (rendah). Hasil uji t menunjukkan nilai
thitung (3,189 > tanel (2.020) berarti bahwa model CIRC berpengaruh terhadap
hasil belajar IPS dan nil&8ig. (2tailed)< 0,05 yaitu 0,002. Hasllji regresi linier
sederhana, pada tab€befficients dihasilkan nilai sig = 0,000 < 0,05 yang
artinya model CIRC secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
aktivitas danhasil belajar Sedangkan pada tabdiodel SummarWilai R Square
= 0,944 sehingga dapat diketahui bahpengaruh modeTIRC terhadap aktivitas
dan hasil belajar adalah 94,4%.

Simpulan penelitian ini adalah model pembelajaran Cl&fpengaruh
terhadap aktivitas dan hasil belajar IPS siswa keladi ISDN GugusMawardi
Kendal

Kata kunci : aktivitas belajarceramah bervarias€IRC; hasil belajar;IPS.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan dasar bagi setiap individu dalam
era globalisasiUndang Undang Nomor 20 tahun 2003 pasal 3 menyatakan
bahwa pendidikan berfungsi untuk mengembangkan kemampuan, membentuk
watak, dan peradababangsa yang bermartabdalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan, berakhlak mbé&a)mu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis lsertanggung
jawah

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 Tahun
2007 tentang Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah
dinyatakan bahwa proses pembelajaran harus interaktif, inspiratif, menantang,
menyenangkan, memotivasi siswa untukpletisipasi aktif, mengembangkan
kreativitas dan kemandirian sesuai bakat, minat, perkembangan fisik dan
psikologis peserta didik. Oleh karena itu, peningkatan kualitas pendidikan
merupakan hal yang harus terus diupayakan. Salah satu upaya peningkatan
kualitas pendidikan tersebut yaitu dengan mengubah paradigma pendidikan dari
pengajaran yang berpusat pada gteagher centerédke arah pembelajaran yang

berpusat pada siswat(dent centergd Dalam paradigma ini guru dituntut untuk



lebih kreatif dalam mekukan pengajaran, sehingga siswa dapat ti&dibat
secara aktif dalam proses pembelajanaelalui kegiatarkegiatan nyata yang
menyenangkan dan mampu mengembangkan potensi siswa secara optimal.

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 22 Tah006
tentang standar isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, [Imu
Pengetahuarsosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan
mulai dariSD/MI/SDLB sampai SMP/MTs/SMPLBIPS mengkaji seperangkat,
fakta, peristiwvakonsep, dan gendisasi yang berkaitan dengan isu sqsadn
juga memuatmateri geografi,ekonomj sejarah,darsosiologi lImu Pengetahuan
Sosial (IPS)dalamKurikulum Tingkat Satuan Pendidikatigabungkan menjadi
lImu Pengetahuan Sosial (IPS) Terpadu dimana setiap idisiphu saling
berkaitan satu sama lain sehingga mempunyai tujuan pembelajaran yang sesuai
dengan tujuan ilmu sosial yang sebenarnya.

Somantri (2001:92) berpendapat bahwa pendidikan IPS adalah seleksi dari
disiplin ilmu-ilmu sosial dan humaniora, serta lkdgn dasar manusia yang
diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan psikologis untuk tujuan
pendidikan Susanto (2013:137) menyatakan lImu Pengetahuan Sasikah ilmu
pengetahuan yang mengkaji berbagai disiplin ilmu sod#d kegiatan dasar
manusa yang dikemas ilmiah dalam rangka membpeawasan dan pemahaman
kepada peserta didik

Tujuan pendidikan IPS menurut (Nursid Sumaatmaja.2006) yaitu membina
peserta dididik menjadi warga negara yng baik, yang memiliki pengetahuan,

keterampilan, dan kepedulian sosial yang berguna bagi dirinya, masyarakat dan



negaraHamalik (dalamHidayati,dkk 2008:1.24)menyatakan bahwa tujuan IPS
berorientasi pada tingkah laku siswa vyaitu pengetahuan dan pemahaman,
keterampilan, sikap belajar, dan nifalai sosial.

Berdasarkan data dokumen yang peneliti himpuS©IN 4 Krajankulon
dan SDN 2 Kutoharjo, hasl belajar siswa mata pelajardRS masih dibawah
KKM (70). D SDN 4 Krajankulon jumlahsi swa yang memper ol eh
adalahll dari 45 siswa denganketuntasan klasikalnya4,44 %. Sedangkan di
SDN 2 Kutoharjo jumlahs i swa yang me mp eatalbl4dan48ni | ai 0
siswg dengarketuntasan klasikalny29,16%. Selengkapnya lihat lampiran 2.

Ketuntasan belajar tersebbiinyak dipengaruhi oleh beberapa penyebab
masalahBerdasarkan wawancara dengan dgkelas 4 di kedua sekolah tersebut,
diketahui bahwagenyebab masalahnya secara umum bersumber dari dalam dan
dari luar. Faktor dalam dapat disebabkan olelrangnya minat siswa dalam
proses pembelajararsiswa tidak berkosentrasi sgaémbelajaran dan siswa
kesulitan dalam mengingat materi yang telahadiagn. Sedangkan faktor luar
dapat ditunjukkan dengapembelajaran cenderuntgacher centereddengan
model pembelajarankonvensional yaitu ceramah bervarjagjuru kurang
menerapkan variasi dalam pembelajaran, media pembelajaran kurang
dipergunakan secara optimal untuk mendukung prpsesbelajaransehingga
siswa lebih banyak mendengarkan penjelasan dari guru, dan kurang terlibat secara
aktif dalam proses pembelagar. Hal itu menyebabkan proses pembelajaran
menjadi monoton dan siswa menjadi jenuh dalam mengikuti pembel&fzriam

itu cara belajar siswa yang kurang tepat saat di rumah, juga dalam pembagian



waktu untuk belajar, kadadgdang siswa b&ar hanya sdaaakan ulangan
sehingga waktu belajar mereka tidak teratur setiap hariBgéengkapnya lihat
lampiran 1

Pada implementasi pembelajaraS, peneliti menerapkan model
Cooperative Integrated Reading and Composi{iGiRC). Karena dengan model
ini setiap sswa anggota kelompok diharapkan saling mengeluarkaméantuk
memahami suatu konsep dan menyelesaikan tugas, sehingga terbentuk
pemahaman dan pengalaman belajar yang lama (Miftahul Huda, 2014:223).

Implementasi model CIRC adalah denganmenggunakan tirim
kooperatif untuk membantu para sisweempelajari kemampuan memahami
bacaa yang dapat diaplikasikan secara luas (Sla2@5:203) Menurut Shoimin
(2014:54), model CIRC adalah salah satu tipe dari model pembelajaran
kooperatif. Dari segi bahasmodel CIRC dapat diartikan sebagai suatu model
pembelajaran kooperatif yang mengintegrasikan suatu bacaan secara menyeluruh
dan mengkomposisikannya menjadi bagiagian yang penting.

Peneliti memilih model CIRGdalam penelitian eksperimen ikarena
model CIRC dirasa tepat untuk mengatasi masalah pembelaj@8nyang
terdapat di sekolah tersebutan atas dasar pertimbangaenelitian eksperimen
oleh Putu Agus Kuswandanadkk (2014) y a n g berjudul APengar
Pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC Terhadigsil Belajar IPS Siswa Kelas V di
Desa P e nHasiluperelitian membuktikan balwratarata kelompok
eksperimen(17,42) lebih besar dari rateata kelompokkontrol (13,91). Alasan

peneliti tersebut memilih model CIRKarena dengan model CIRC siswa kida



hanya terpaku mendengarkan penjelasan yang diberikan guru, tetapi siswa dapat
berdiskusi dan bersarsama memecahkan persoalan IPS dengan siswa lain.
Selain dapat memecahkan masalah persoalan IPS dengan teman diskusi
pembelajaran dengan model koopertipE CIRC dapat membantu siswa yang
lemah dan siswa menjadi lebih teliti dalam mengerjakan persoalan IPS

Penelitian eksperimen oleh Mustafa, Faisal (2015) dengan judul
fiCooperative Integrated Reading and Compositiamtuk Meningkatkan
Kemampuan dan Keterampil an MeodalQIRCs 0 menu
lebih dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan mefenigan hasil
nilai posttest(72,69) daripada model konvensional (60,76). Alasan peneliti
tersebut menggakan model CIRC karena selarmpeoses pembelajaran model
CIRC siswa belajar lebih aktif dalam memecahkan masalah guru, karena dalam
pembahasannya siswa lebih banyak bertukar pendapat dengan teman kelompok
maupun di luar kelompok, saling membantu satu saam® dengan belajar
bersamagan siswa juga belajar berbicara mengungkapkan hasil pemikirannya di
depan guru dan temdamannya.

Penelitian eksperimen oleh Sugiartini, Ni Kt dkk (2013) dengan judul
penelitian fAPengaruh Mode latedPReadinggdnaéd j ar an
Composition (CIRC) terhadap Hasil Belajar IPS Gugus | Kecamatan Manggis
menunjukkan bahwailai rerata hitung<elompoksiswa eksperimen (siswa yang
diajardengan menggunakan mog&mbelajararfCooperative Integrate®eading
and Composition(CIRC) sebesar 21,7&bih tinggi daripada kelompok kontrol

(siswayang diajar menggunakan mogeimbelajaran konvensionalang sebesar



11,92 Alasan peneliti tersebut menerapkan model CIRC yaitu siswa dapat belajar
untuk bertukar pikiran dengan temannya saat proses diskusi dan saling
melengkapi satu sama lain. Siswa juga lebih bisa menghargai orang lain dengan
menerima pendapat teman dan memperhatikan saat siswa lain mempresentasikan
hasil diskusi, kemudian mereka memberi tanggapanupa masukan atau
pertanyaan. Pembelajaran tersebut dapat menambah kepercayaandiri siswa dalam
mengemukakan pendapatnya kepadiang lain. Selain itu, pembelajaran
kooperatif tipe Cooperative IntegratedReading and Compositiojuga dapat
melatih siswalalam memahami bacadan menuliskan isi dari bacaan.

Dari lata belakamy tersebut, hahalyang dapat diidentifikasi dari data
yang diperoleh di kelas IV SDM Krajankulon dan SDN ZXKutoharjo adalah
pertama,pembelajaran cenderurtgacher centeredlengan model pembelajaran
konvensional yaitu ceramah bervarid®ioses pembelajareberpusat pada guru,
sehinggasiswa pasf dalam mengikuti pembelajararKedua, swa kesulitan
dalam mengingat materi yang telah diajarkan. Siswa mudah melupakan materi
yang telah diajarkan oleh guru, karena proses penyampaian materi dari guru yang
hanya sekedar menyampaikan datak disertai kegiatan yang dapat mengasah
kemampuan berpikir siswaKetiga, a@iru jarang menggunakan media
pembelajaran dalam proses kegiatanjaelmengajar. Guru hanyaemanfaatkan
alat bantu pengajaraepertibuku paket dan LKSKeempat, dta dokumen hasil

belajar pelajaranPS di kedua kelasmasih dibawah KKM(70). D SDN 4

Krajankulon jumlahs i swa yang memper dldard5amswd a i o

denganketuntasan klasikalnya4,44%. Sedangkan dEDN 2 Kutoharjo jumlah



siswa yang memper ol4dan 48siswa dengarRetuiitdlsana d al a h
klasikalnya29,16%.

Dalam penelitian ini, peneliti membatasi masalah yang terfokus pada
penggunaan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition(CIRC) yang dibandingkan dengan model pembelajaran ceramah
bervariasi terhadagktivitas darhasil belajar IPS.

Berdasarkan uraian yang telah disebutkan, urgensi mata pelajaran IPS
dalam materi masalah sosgdngat penting untuk dipelajari dan mencari solusi
dari masalah. Dengan menilik referensi jurnal tent@hgC, peneliti berupaya
mengimplementasikan model peetdgaranCooperative Integrated Reading and
CompositionCIRC)d al am penel i ti an eResgarehrmodee n de nc
pembelajaraiCooperative Integrated Reading and Compositerhadap aktivitas

dan hasil belajar IPS kelas f SDN GugudMawardiKendab.

1.2 RUMUSAN MASALAH

Dengan memperhatikan latar belakang, maka perlu adanya rumusan
masalah sebagai batasan ruang lingkup masalah yang akan diteliti, peneliti
merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Apakah model pembelajaranCooperative Integrated Reading and
Compositionberpengaruh terhadap aktivitas beld@6 kelas IV di SDN

GugusMawardi Kendd?



2. Apakah model pembelajaranCooperative Intgrated Reading and
Compositionberpengaruh terhadap hasil beld® kelas 1Vdi SDN Gugus
Mawardi Kendé?

3. Bagaimanakah uji pengarumodel pembelajararCooperative Integrated
Reading and Compositiderhadap aktivitagan hasil belajar IP&elas IV di

SDN GugudVawardi Kendd?

1.3 TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian yang hendak dicapaleh penelitidalam penelitian
eksperimenni meliputi:

1. Untuk memetahui pengaruh model pembelajardPooperative Integrated
Reading and Compositioterhadapaktivitas belajar IPelas IV di SDN
GugusMawardi Kendal

2. Untuk mergetahui pengaruh model pembelajara@ooperative Inégrated
Reading and Compositiderhadap hasil belajar IR&las IV diSDN Gugus
Mawardi Kendal

3. Untuk mergetahuiuji pengaruhmodel pembelajara@ooperative Integrated
Reading and Compositiderhadap aktivitas dan hasil belajar IPS kelaslil

SDN GugudVawardi Kendal.

1.4 MANFAAT PENELITIAN

Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti diharapkan memiliki manfaat

secara teoritisanpraktissebagai berikut:



1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil dari penelitian ini dapat menjadi refedamsmasukan
bagi perkembangan pendidikan di sekolah dasar dan menambah kajian disiplin
ilmu sosial khususnya dalam menerapkan model pembelajaran yang efektif dan
tepat guna yang dapat digunakan dalam pembelajaran IPS sesuai kebutuhan dan
tingkat perkembaran siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti

Menambah pengetahudteterampilan dan pengalamapeneliti khususnya
yang terkait dengan penelitian yang menggunakanodel pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Compositiam juga menambah wawasan
ilmu pengetahuan sosial
b. Bagi Guru

Menambahpengetahuarguru dalam melaksanaan pembelajaran dengan
model Cooperative Integrated Reading and Compositiam memberalternatif
bagi guru untukmemilih modelpembelajaraman media pembelajaran yang dapat
membuat sasana belajar menjadi lebih aktifenarik,kondusif danpartisipatif
c. Bagi Siswa

Melatih siswa untukbekerjasamadalam menyelesaikan masalah dengan
cara komunikasi edukatimerumbuhkardaya tarik siswa terhadap mata pelajaran
IPS, meningkatkarketerampilan sosiahdividu siswa,aktivitas dan hasil belajar
siswa dalam pembelajaraBehingga diharapkan aktivitas dan hasil belajar siswa

dapat optimal.
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1.5 DEFINISI OPERASIONAL

1. Pengaruh

Pengaruh dalam penelitian ini maksudnya adalah pengaruh pasitf,
sehingga memberikan perubahan aktivitas dan hasil belajar siswa ke arah yang
lebih baik daripada sebelumnya.

2. Model Cooperative Integrated Reading and ComposifiloiRC)

Model Cooperative Integrated Reading and Composit{@iRC) adalah
komposisi terpadu membaca dan menulis secara koogeshirhpok (Suyatno,
2009:68). Kegiatan pokok dalam CIRC untuk menyelesaikan soal pemecahan
masalah meliputi rangkaian kegiatan bersama dalam kelompok yaitu: anggota
kelompok membaca soal mldeks, membuat prediksi atau menafsirkan isi soal
pemecahan masalah, menuliskan pégsaian soal pemecahan masatebara
individu, bediskusi, dan kemudian menuliskan hasil diskusi ke dalam LKK
(Lembar Kerja Kelompok) Proses pembelajaran dalam penelitiani i
dilaksanakan selama 2 kali pertemuan, masiaging pertemuan 2x35 menit,
dengan menerapkan model pembelajaran CIRC di kelas eksperimen yaitu SDN 2
Kutoharjo.

3. ModelCeramah Bervariasi

Dalam penelitian ini, kelas yang dikenai sebagai kontrol mendapatkan
perlakuan menggunakan ceramah bervariasi. Variasi yang dimaksud adalah
perpaduan antara ceramah, tanya jgw@dn penugasarProses pembelajaran

dalam penelitian ini dilaksanakan selama 2 kali pertemuan, rasBmg
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pertemuan 2x35 menit, dengan menerapkaodel pembelajaran ceramah
bervariasi di kelas kontrol yaitu SDN 4 Krajankulon.
4. Aktivitas belajar

Aktivitas belajar yang dimaksud dalam penelitian ini, adalah aktivitas siswa
dalam mengikuti pembelajaran sesuai sintak dalemodel pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Composi{ioiRC)
5. Hasil belajar

Dalam penelitian ini, hasil belajar diperoleh berdasarkan evaluasi hasil
belajar yang didapat setelah proses pembelajaran berlangsung. Evaluasi tersebut
berbentuk tes pilihan ganda dendapilihan jawaban.
6. IPS

IPS merupakanntegrasi dari berbagai cabang ilftonu sosial, seperti
sosiologi antropologi budaya, psikologi sosial, ekonomi, geografi, dan
sebagainyaDalam penelitian ini, materiPS yang digunakan adalamasalah
sosialyang beaksen pada Standar Isi 2006 kelas IV semdst&ID 2.4 yaitu

mengenal permasalahan sosial di daerahnya.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1 LANDASAN TEORI

2.1.1Model PembelajaranCooperative Integrated Reading and Composition
2.1.1.1 Pengertian Model Pembelajaran CIRC

Robert E Slavin (2005:17) menjelaskan dalam kegi&aoperative
Integrated Reading and Compositig@IRC), para siswa mengikuti rangkaian
pengajaran guru, praktik tim, ppenilaian tim, dan kuis. Para murid tidak
mengerjakan kuis sampai teman satu timnya menyatakan mereka sudah siap.
Penghargaan untuk tim akan diberikan kepada tim berdasarkan kinenataata
dari semua anggota tim dalaensua kegiatan pembelajaran. Karena siswa belajar
dengan materi yang sesuai tingkat kemampuan mereka, maka mereka punya
kesempatan yang sama untuk sukses.

Dwi Sulistyaningsih (2014:17) menjelaskan bahwa pada pembelajaran
dengan menggunakan model pembelaj&@operatif tipeCooperative Integrated
Reading and CompositiofCIRC) peserta didik diajak untuk bekerjasama,
berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok dan memperkaya proses interaksi
antar petensi peserta didik sehingga dapat meningkatkan keaktsarapdidik.

Agar permahaman peserta didik dapat mencapai maksimal maka diperlukan upaya

untuk mengaktifkan kegiatan peserta didik secara maksimal dalam pembelajaran.

12



13

Model pembelajaran kooperatif tip€IRC merupakan salah satu model
pembelajaran kooperatiang mendukung pembelajaran kontekstual.

Model pembelajaran CIRC membuat siswa termotivasi pada proses
pembelajaran, karena bekerja dalam kelompok. Siswa tidak hanya mengharapkan
bantuan dari guru saja tetapi juga mendapat bantuan dari teman sebaya, sert
siswa juga dapat termotivasi untuk belajar cepat, akurat, dan dapat mencapai
ketuntasan belajar dalam seluruh materi.

Model pembelajaraooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) menurut Slavin dalam Suyitno (200543 memiliki delapan kompamn.
Kedelapan komponen tersebut adalah:

1) Teams yaitu pembentukan kelompok heterogen yang terdiri atas 4 atau 5
siswa

2) Placement test misalnya diperoleh dari ratata nilai ulangan harian
sebelumnya atau berdasarkan nilai rapor agar guru mengetahuh&elelain
kelemahan siswa pada bidang tertentu

3) Student creative melaksanakan tugas dalam suatu kelompok dengan
menciptakan situasi di mana keberhasilan individu ditentukan atau
dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya

4) Team Studyyaitu tahapan tindakan laghr belajar yang harus dilaksanakan
oleh kelompok dan guru memberikan bantuan kepada kelompok yang
membutuhkan

5) Team scorer and team recognitjopaitu pemberian skor terhadap hasil kerja

kelompok dan memberikan kriteria penghargaan terhadap kelompok yang



6)

7)

8)
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berhasil secara cemerlang dan kelompok yang dipandang kurang berhasil
dalam menyelesaikan tugas

Teaching group yakni memberikan materi secara singkat dari guru
menjelang pemberian tugas kelompok

Fact test yaitu pelaksanaan test atau ulangan berkasafakta yang
diperoleh siswa

Whole class unitsyaitu pemberian rangkuman materi oleh guru di akhir

waktu pembelajaran dgan strategi pemecahan masalah

2.1.1.2 Kelebihan Model Pembelajaran CIRC

Kelebihan dari model Cooperative Integrated Reading and

Compositionmenurut Saifulloh (2003) antara lain :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Pengalaman dan kegiatan belajar siswa akan selalu relevan dengan tingkat
perkembangan anak

Kegiatan yang dipilih sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa

Seluruh kegiatan belajar lebih bermakna bagi sisw sehingga tedajarb
siswa akan dapat bertahan lebih lama

Pembelajaran terpadu dapat menumbuhkembangkan keterampilan berpikir
siswa

Pembelajaran terpadu menyajikan kegiatan yang bersifat pragmatis
(bermanfaat) sesuai dengan permasalahan yang sering ditemui dalam
lingkungan siswa

Pembelajaran terpaddapat menumbuhkan motivasi belajar siswa ke arah

belajar yang optimal, dinamis, dan tepat gunaPembelajaran terpad u dapat
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menumbuhkembangkan interaksi sosial siswa, seperti kerja sama, komunikasi
dan toleransi terhadap gagasaanag lain
7) Membangkitkan motivasi belajar serta memperluas wawasan dan aspirasi
guru dalam mengajar
2.1.1.3 Prosedur Model Pembelajaran CIRC
Menurut Slavin, (1995) langkdlangkah pembelajarafCooperative
Integrated Reading and Compositi@@IRC) adalah:
1) Membentuk kelompok yang anggotarfyarang yang secara hetorogen.
2) Guru memberi wacana/klipingsuai dengan topik pembelajaran
3) Siswa bekerja sama saling membacakan dan menemukan ide pokok dan
memberikan tanggapan terhadap wacana/kliplag ditulis pada labar
kertas
4) Siswamempresentasikan hasil kelompok
5) Guru memberikan penguatan.
6) Siswva dan guru membuat kesimpulan
2.1.2 Model Ceramah Bervariasi
Sumantri dan Permana (1999 menyatakanbahwa model ceramah
bervariasiadalah cara mengajaryang paling populadan banyak dilakukan
oleh guru.Hal ini karenamodel ceramahmudah disajikan dan tidak banyak
memerlukan media. Model ceramah bervariasi
adalah penyajian pelajaran oleh guru dengan cara memberikan
penjelasan secara lisan kepada siswa. Penggunaan model ceramah

sangat tergantung pada keampuan guru. Penguasaan guewhadap materi
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pelajaran, kemampuan berlaah, intonasi suara, penggunaan
media, dan variasi gaya mengajarlainnya sangat menentukdeberhasilan

model ini.

Tujuan model ceramah bervariasi adalah menyampaikan materi
pelajaran yang bersifatformasi, yaitu konsep, pengertian, prinsip-
prinsip yang banyak dan luasserta  hasil penemuan
penemuanbaiu yang belum terpublikasikarsecarameluas. Secara lebkhusus
tujuanmodelceramatbervariasiadalah
1) Menciptakan landasan pemikiran siswa agar dapat belajar melalui bahan
tertulis hasil ceramah guru.

2) Menyajikan garisgaris besar isi pelajaran dan permasalaharperting
yang terdapatalam isi pelaran.

3) Merangsangsiswa untuk belajar mandiridan menumbuhkarrasa ingin
tahu melalui pengayaan belajar.

4) Memperkenalkan hathal baru dan memberikan penjelasan secara
gamblang teori dan prakteknya.

5) Sebagai langkah awal untukodel yang lain dalan upaya menjelaskan
prosedur yang harus ditempuh siswa.

2.1.2.1 Kelemahan Model Ceramah Bervariasi

Model ceramah bervariasi menuidaifulloh (2003)memiliki beberapa
kelemahan antara lain:
1) Siswa dapat menjadi jenuh terutamakalau guru tidak pandai menjelaska

n.
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2) Dapat menimbulkan verbalisme pada siswa.
3) Materi ceramah terbatas pada yang diingat guru.
4) Bagi siswa yag keterampilanmendengarkannya&urang akan dirugikan.
5) Siswa dijejali dengan konsep yang belum tentu dapat diingat terus.
6) Informasi yang disampaikan mudah usang dan ketinggalan zaman.
7) Tidak merangsang berkembangnya kreatifitas siswa.
8) Terjadi interaksi satu arah yaitu dari guru kepada siswa.
2.1.2.2 Prosedur Model Ceramah Bervariasi
Menurut Sumantri (2007) langkahlangkah pembelajaran ceramah
bervariasi adalah
1) Kegiatan pembukaan
Dalam kegiatan pembukaan ini, guru paling tidak harus melakukan :
a. Apersepsi yaitu menanyakan kembali pelajaran yang lalu.
b. Motivasi yaitu suatu anekdot yang berusaha mengaitkan peristiwa
dalam kehidupanyang berkaitan denganmateri yangakan diajarkan.
c. Memberi acuanyaitu menyampaikartujuan pengajaranatau pokok
pokok materi yang akan diajarkan.
2) Kegiatan inti pelajaran
a. Menyampaikan materpembelajaran melaluinformasi lisan.
b. Menyelingi ceramahAnda denganpertanyaan
pertanyaan/tanya jawab.

3) Kegiatan mengakhiri ceramah
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a. Membimbing siswa membuatangkumanatas materi yang baru
disampaikan.
b. Melakukan evaluasi formatif.

Dalam penelitian iniJangkahlangkah pembelajaran ceramah bervariasi

yang dilakukan adalah :

1.

5.

6.

Guru menyampaikan tujuan dan materi pokok pembelajaran menggunakan
mediabagankonsep.

Guru meminta siswa untuk memahami penjelasan materi dan mengamati
bagarkonsep.

Guru meminta siga mencatat informasi yang dianggap penting.

Guru menjaga kontak pandang dengan siswa secara terus menerus dan
menggunakabahasa yang komunikatif.

Guru menyelingi ceramattengan tanya jawab.

Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang dipelajari.

2.1.3 Aktivita s Belaja

Belajar merupakan proses penting bagi perubahan tingkah laku setiap

orang dan belajar mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan oleh

seseorangSlavin (dalam Rifai dan Anni 2012:66) menyatakan bahwa belajar

merupakan perubahamdividu yang di sebabkan oleh pengalaman. Belajar

menurut Gagne (dalam Suprijono 2015:2) adalah perubahan disposisi atau

kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas. Aktivitas inilah yang

menyebabkan siswa mendapatkan pengetahuan dan pengalanuaryabgr

mengakibatkan perubahan tingkah laku siswa selama proses belajar. Jadi Aktivitas
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belajar adalah aktivitas yang bersifat fisik maupun mental, dalam kegiatan belajar
kedua aktivitas tersebut harus senantiasa berkait (Sardiman, 2012:100).

Menurut Djamarah (2010: 349) aktivitas siswa yang dipandang dari sisi
proses belajar, menekankan pada aktivitas yang optimal, seimbang antara aktivitas
fisik, mental, emosional, dan intelektual. Sedangkan, apabila dipandang dari segi
hasil belajar, aktivitas siswanenghendaki hasil belajar yang seimbang dan
terpadu antara kemampuan intelektual, sikap, dan keterampitan.beberapa
pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar adalah segala
kegiatan yang dilakukan siswa dalam proses pembelajaran ry@mekankan
kegiatan fisk, mental, dan emosional sebagai usaha memperoleh pengalaman yang
mempengaruhi perubahan perilaku dalam dirinya bepagppaduan antara aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor

Dierich (dalam Hamalik, 2012:172nengkalisifikasikandaftar aktivitas
siswa yaitu (1) visual activities misalnya, membacanemperhatikan gambar
demonstrasi, percobaan; (8)al activities seperti: menyatakan, merumuskan,
bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat;lig@ning activities
contohnya medengarkan uraian percakapan, diskusiw@iing activities seperti
misalnya menulis cerita, karangan, laporan; @awing activities misalnya
menggambar, membuat grafik, peta; (@ptor activities antara lain melakukan
percobaan, membuat konstrukgi7) mental activities misalnya: menanggapi,
mengingat, memecahkan soal, menganalisis; ef@ptional activities seperti

misalnya menaruh minat, merasa bosan, gembira, dan bersemangat.
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Adapun aktivitas siswa yanakandiamatioleh penelitidalam penelian
ini adalah (1) kesiapan siswa mengikuti pembelajaraen{al activities);(2)
menanggapi apersepsi sesuai dengan matemot{ional activities (3)
memperhatikan penjelasan guflistening activities);(4) kesiapan siswa dalam
pembentukan kelompoleihotonal activities); (5) berdiskusi kelompokngental
activities); (6) menemukan informasi dari kelompok laimdtor activitie$; (7)
mempresentasikan hasil kerja kepgdau dankelompoklain (oral activitieg; (8)
membuat kesimpulan pembelajaranrifing activities, mental activitigs (9)
melakukan refleksi pembelajaranordlactivities, emotional activities);(10)
respon siswa dalam menanggapi penghargaan yang diberikan egootiofal
activities.

Instrumen pengumpulan data aktivitas belajar dilakukatengan
melakukan pengamatan langsung selama proses pembelajaran berlangsung,
menggunakn lembar pengamatan aktivitas belajar siswa. Lembar pengamatan
aktivitas belajar diisd e n gan me mb e rberdasaskandkandisi yarkg adad )
dengan memperhatikan degitor yang tampak selama kegiatan proses belajar
mengajaiSelengkapnya lihat lampirah
2.1.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Dalam proses mencapai hasil belajar, ada beberpa faktor yang
mempengaruhi siswa dalam pencapaian hasil belajarnya.e®lafp010: 54)
menyebutkan terdapat 2 faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor
intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang berasal dari diri siswa

itu sendiri, diantaranya yaitu faktor jasmaniah, psikologis, dan faktor kelelahan.
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Sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari luar siswa, misalnya
keluarga, sekolah, teman dan lingkungan. Sejalan dengan pendapat tersebut,
Rifa’l dan Anni (2011: 97) berpendapat bahwa faktor yang memberikan
kontribusi proses dan hasil belagdalah kondisi internal dan eksternal. Kondisi
internal mencakup kondisi fisik, psikis dan sosial. Sedangkan kondisi eksternal
meliputi variasi dan tingkat kesulitan materi belajar, tempat belajar, iklim, suasana
lingkungan, a@n lairtlain.

Slameto (2010:541) menyebutkan faktdiaktor yang mempengaruhi
hasil belajar digolongkan menjadi 2 yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor
intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar. Faktor
intern ini meliputi (1) faktojasmaniah, dapat berupa faktor kesehatan, dan cacat
tubuh, (2) faktor psikologis, berupa inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan, dan kesiapan, (3) faktor kelelahan, dapat berupa kelelahan jasmani
seperti lemah lunglai dan kelemahan rohaeperti kelesuan. Sengkan faktor
ekstern adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor ekstern meliputi (1) faktor
keluarga, berupa cara orang tua mendidik, pengertian orang tua, dan latar
belakang kebudayaan, (2) faktor sekolah, bemnmalel mengajar,kurikulum,
relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah,alat
pelajaran, waktu sekolah, keadaan gedung, tugas rumamatdel belajar, (3)
faktor masyarakat, berupa kegiatan siswa dalam masyarakat, media masa, teman
bergaul, dan bauk kehidupan masyarakat.

Berdasrkan 2 pendapat tersebut, dapat disimpulkahwa faktor yang

mempengaruhi hasil belajar berasal dari dalam diri siswa (faktor ingang
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meliputi psikologis, fisik, dan sosial siswa. Sedangkan fadkor luar diri sisva
meliputi keluarga, lingkungan masyarakat, dan sekolah.

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar yang akan diamati peneliti dalam
penelitian ini meliputi faktor ekstern yaitu sekolah yang bempdel mengajar
guru danmodelbelajar siswaSerta faktor inten berupa kemampuan intelektual,
dan kecerdasan emosional siswa.
2.1.5Hasil Belajar

Fathurrohman dan Sutikno (2010:113) menyebutkan bahwa ukuran
keberhasilan belajar dalam pengertian yang operasional adalah penguasaan suatu
bahan ajar yang dinyatakan dalamutuj pembelajaran khusus dan memiliki
kontribusi bagi tujuan diatasny@Vinkel (Purwanto, 2010: 45) mengungkapkan
bahwa hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah
dalam tingkah laku dan sikapnya.

Nana Sudjana (2009: 22)engartikanhasil belajar adalah kemampuan
kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menerima pengalasiajar.
Sejalan dengan itu Purwanto (2010: 4#gndefinisikanhasil belajar adalah
perubaha perilaku yang terjadi setelah mengikuti proses belajar mengagr ses
dengan tujuan pendidikan. Bloom (dalam Rifa’'l dan Anni, 2011:86)
menyampaikan 3 taksonomi yang disebut dengan ranah belajar, rgadh
kognitif (cognitive domain),ranah afektif ( affective domain)dan ranah
psikomotorik (psychomotoric domain)

Jadi dapat disimpulkan, dsil belajar merugkan suatu parameter

keberhasilan proses pembelajaran, dengan melihat tujuan instruksional yang telah
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ditetapkan, apakah sudah tercapai atau bekmtelah menerima pengalaman
belajaryang terdiri darranah kognitif ranah afektif danranah psikomotorik

Hasil belajar dalam penelitian ini hanya dibatasi untuk ranah kognitif yang
diperoleh berdasarkan nilai hasglaluasipilihan gandadan uraian disetiap
pertemuan pembelajaran daihai hasil tes pilihan gandpada sal prestestdan
posttest Adapun ranah kognitif yang terkandung dalam soal evaluasi, soal
prestestdan posttestadalah C1, C2, C3, C4, dan Chdikator keberhasilan
belajar anah kognitif dalam penelitian ini adalahengidentifikasi pengertian
masalah sosial, menyebutkan berdb@ntuk masalah sosial, menjelaskan
penyebab masalah sosialenganalisis dampak masalatsiah dan menguraikan
cara mengatasi masalah sosial.

Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliga melakukan
pengamatan terhadap keterlaksanaan model pembelaald@ di kelas
eksperimen dan model pembelajaran ceramah bervariasi di kelas koetghn
menggunakan lembar observasi model pembelgjdrardasarkan kondisi yang
ada dengan memperhatn deskriptor yang tampak selama proses pembelajaran
berlangsung. Lembar observasi model pembelajaran diisienggunakan
perhitungan Skala Likert, dengamemberinilai 2 jika indikator tampak, nilai 1
jika indikator tidak tampak.

2.16 Hakekat IPS

lImu Pengetahuan Sosial merupakan terjemahan dari iStdatal Studies

Menurut Sumantri (2001: 74), Pendidikan IPS merupakan penyederhanaan

disiplin ilmu-ilmu sosial, ideologi negara, dan disiplin ilmu lainnya serta masalah
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masalah sosial terkait, yandjoganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan
psikologis untuk tujuan pendidikan pada tingkat pendidikan dasar dan menengah.

Pusat Kurikulum (2006: 5) menyatakan, lImu Pengetahuan Sosial sebagai
integrasi dari berbagai cabang ilmu pengetahuan sosiatisggegrafi, sosiologi,
sejarah, ekonomi, budaya, politik, dan hukum. IImu Pengetahuan Sosial
dirumuskan atas dasar fenomena sosial dan realitas yang mewujudkan suatu
pendekatan interdisipliner dari berbagai aspek dan catayang ilmu
pengetahuan sosiarsebut.

Mulyono Tj (1980:8) menyatakan bahwa IPS sebagai pendekatan
interdisipliner dari pelajaran ilmilmu sosial. IPS merupakan integrasi dari
berbagai cabang ilmilmu sosial, seperti sosiologi, antropologi, budaya, sejarah,
psikologi sosial, ilmu pidik, ekonomi, geografi, dan sebagainya. Pendapat
tersebut lebih ditegaskan lagi oleh Saidiharjo (1996:4) bahwa IPS merupakan
hasil kombinasi atau perpaduan dari sejumlah mata pelajran seperti ekonomi,
geografi, antropologi, sejarah, dan politik. Mataaeian tersebut mempunyai
cirri-ciri yang sama, oleh karena itu dipadukan menjadi satu bidang studi yaitu
lImu Pengetahuan Sosial (IPS).

Nursid Sumaatmadja (1980:48) menjelaskan hakikat IPS merupakan
perpaduan pengetahuan dari pengetahuan -ilmwu soasial dan harus
mencerminkan sifat interdisipliner, maka tujuan kurikuler pengajaran IPS yang

harus dicapai sekuraflgirangnya adalah sebagai berikut:
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1. Membekali peserta didik dengan kemampuan mengidentifikasi, menganalisis,
dan menyusun alternative pemecaharsatah soasial yang terjadi dalam
kehidupan di masyarakat.

2. Membekali peserta didik dengan kemampuan berkomunikasi dengan sesama
warga masyarakat dan dengan berbagai bidang keilmuan serta berbagai
keahlian.

3. Membekali peserta didik dengan kesadaran, sikaptahgang positif dan
keterampilan terhadap lingkungan hidup yang menjadi bagian dari kehidupan
integralnya.

4. Membekali peserta didik dengan kemampuan mengembangkan pengetahuan
dan keilmuan IPS sesuai dengan perkembangan kehidupan, perkembangan
masyarakat, grkembangan ilmu dan teknologi.

lImu Pengetahuan sosial menurut Ahmad (2014:10) memiliki lima tujuan,
yaitu:

1. IPS mempersiapkan siswa untuk studi lanjut di bidang-ilmu sosial jika
nantinya masuk ke perguruan tinggi

2. IPS memiliki tujuan mendidik kewargagaraan yang baik

3. IPS yang hakikatnya merupakan suatu kompromi antara satu dan dua tersebut
diatas

4. IPS mengajari masalahasalah sosial yang pantang untuk dibicarakan di
muka umum

5. Menurut pedoman khusus bidang studi IPS, tujuan bidang studi tersebut yaitu

dengan materi yang dipilih, disaring, dan disingkronkan kembali maka
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sasaran seluruh kegiatan belajar dan pembelajaran IPS mengarah pada dua hal

yaitu:

a. Pembinaan Warga Negara Indonesia atas dasar moral Pancasila atau
UUD 1945

b. Sikap sosial yang rasional dat kehidupan.

Taneo (2010:1.27) mengemukakan bahwa tujuan IPS adalah untuk
memperkaya dan mengembangkan kehidupan anak didik dengan mengembangkan
kemampuan dalam lingkungannya dan melatih anak didik untuk menempatkan
dirinya dalam masyarakat yang demolgaterta menjadikan negaranya sebagai
tempat hidup yang lebih baik.

2.1.7 Teori Belajar yang Mendasari Pembelajaran IPS
2.1.7.1Teori Belajar Konstruktivisme
Sukardjo dan Ukim Komarudin (2013#5) menyebutkan konsep

pembelajaran kontruktivisme adalatsuatu proses pembelajaran yang
mengkondisikan siswa untuk melakukan proses aktif membangun konsep baru,
pengertian baru, dan pengetahuan baru berdasarkan data. Proses pembelajaran
harus dirancang dan dikelola sedemikian rupa sehingga mampu mendorong siswa
mengorganisasi pengalamnnya sendiri menjadi pengetahuan yang bermakna. Agar
siswa memiliki kebiasaan berpikir, maka dibutuhkan kebebasan dan sikap belajar.

Slameto (2010:589) menjelaskan menurut pandangan kontruktivisme,
belajar merupakan suatu prosesnpentukan pengetahuan yang dilakukan oleh
siswa. Siswa harus aktif melakukan kegiatan, aktif berpikir, menyusun konsep,

dan member makna hhhl yang sedang dipelajari. Kemudian peranan guru dalam
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belajar adalah membantu agar pengkontruksian pengetahsaa sierjalan

lancar. Von Galserfeld (dalam Paul, S., 1996) mengemukakan bahwa ada
beberapa kemampuan yang diperlukan dalam mengkontruksi pengrtahuan yaitu
(1) kemampuan mengingat dan mengungkapkan kembali pengalaman, (2)
kemampuan membandingkan dan menghrkbputusan akan kesamaan dan
perbedaan, dan (3) kemampuan untuk lebih menyukai suatu pengalaman yang satu
daripada lainnya.

Tugas utama guru dalam teori ini yaitu: (a) memperlancar siswa dengan
mengajarkan cara membuat informasi bermakna dan relevamardeisya; (b)
memberikan kesempaatan pada siswa untuk menemukan gagasannya sendiri; dan
(c) menanamkan kesadaran belajar dan menggunakan strategi belajarnya sendiri
(Anni, 2004: 4950).
2.1.7.2 Teori Belajar Kognitivisme

Sukardjo dan Ukim Komarudin (20ER) menjelaskan kerangka dasar
atau dasar pemikiran dari teori pendidikan kognitivisme adalah dasarnya rasional.
Teori ini memiliki asumsi filosofis rasionalisme, maksudnya pengetahuan
seseorang diperoleh berdsarkan pemikiran. Dalam teori kognitivismelasian
proses belajar secara alamai dari kegiatan mental internal dalam diri individu yang
melibatkan proses berpikilapono (2008: 2.3) menjelaskan bahwa teori ini
memandang manusia sebagai makhluk yang selalu aktif mencari dan menyeleksi
informasi untk diproses.

Slameto (2010:34) menerangkan teori belajar kognitiflebih

mementingkan proses belajar daripada hasil belajarnya. Model belajar kognitif
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merupakan suatu bentuk teori belajar yang sering disebut sebagai model
perceptual. Dalam model belajar kagfnitingkah laku seseorang ditentukan oleh
persepsi serta pemahamnnya tentang situasi yang berhubungan dengan tujuan
belajarnya.
Tokoh yang terdapat dalam teori belajar kognitif antara lain:
1) Piaget
Menurut Piaget (dalam Slameto, 2010:35) dengan makitarbbahnya

umur seseorang, maka makin komplekslah susunan sel syarafnya dan makin
meningkat pula kemampuannya. Ketika individu berkembang menuju
kedewasaan, maka akan mengalami adaptasi biologis dengan lingkunannya yang
akanmenyebabkan adanya perubapanbahan kualitatif di dalam struktur
kognitifnya. Lebih l anj ut, Pi aget (dal
mengungkapkan 4 tahapan perkembangan kognitif individu gaitgory motor
(0-2 tahun) pre operationa(R-7 tahun) concrete operational7-11 tahun) dan
formal operational>11 tahun).

Ciri-ciri teori belajar kognitif menurut Piaget:
a) Lebih mengutamakan pada proses belajar dan berpikir anak, tidak sekedar

melihat pada hasilnaya
b) Pola dan tahagahap ini bersifat hirarkis, artinya harus dilahérdasarkan

urutan tertentu dan seseorang tidak dapat belajar sesuatu yang berada di luar

tahap kognitifnya
c) Penerimaan perbedaan individu dalam kemajuan perkembangan

2) Bruner
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Bruner (dalam Slameto, 2010:41) berpendapat bahwa proses belajar akan
berjalan dengn baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan, atau pemahaman melalui contoh
contoh yang ia jumpai dalam kehidupannya. Menurut Bruner perkembangan
kognitif seseorang terjadi melalui tiga tahagmg ditentukan oleh caranya melihat
lingkungan yaitu tahap enaktif, tahap ikonik, dan tahap simbolik.
Ciri-ciri teori belajar kognitif menurut Bruner:

a) Perkembanagn intelektual ditandai dengan adanya kemajuan dalam
menanggapi suattu rangsangan

b) Peningkatan pengetahuan tergantung pada perkembangan system
penyimpanan informasi secara raalis

c) Perkembangan intelekttual meliputi perkembangan kemapuan berbicara pada
diri sendiri atau pada orang lain melalui kktda atau lambing tentang apa
yang telah dilakukan dayang akan dilakukan

d) Interaksi secara sistematis antara pembimbing, guru atau orang tua dengan
anaknya diperlukan bagi perkembnagan kognitifnya

e) Perkembangan kognitif ditandai dengan kecakapan untuk mengemukakan
beberapa alternative secara stimultan, mamntihdakan yang tepat, dapat
memberikan prioritas yang berurutan dalam berbagai situasi

2.1.8 Mata Pelajaran IPS di Sekolah Dasar

2.1.8.1 Pembelajaran IPS SD

Pembelajaran IPS di sekolah dasar mencakuhdlayang ada disekitar

lingkungan peserta dididlmu Pengetahuan Sosial pada jenjang ini merupakan
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pelajaran yang berdiri sendiri sebagai integrasi dari sejumlah konsendisipi
sosial, humaniora, sainsuy dan masah sosial kehidupan.

Pembelajaran IPS di SD harus memperhatikan kebutuhan amak y
berusia antara-62 tahun. Menurut Piaget (1963) anak dalam kelompok uia 7
tahun berada dalam tahap perkembangan kemampuan intelektual/kognitifnya pada
tingkat oprasional kongkrit. Pada tahap ini mereka memandang dunia dalam
keseluruhan yang utuhad menganggap tahun sebagai waktu yang masih jauh.
Mereka hanya memperdulikan apa yang ada sekarang (kongkrit) dan bukan pada
masa depan yang mereka pahami (abstrak). Maka dari itulah IPS SD bergerak dari
yang kongkrit ke arah yang abstrak dengan mengialéi pendekatan lingkungan
yang semakin meluas dan pendekatan spiral dengan memulai dari yang mudah
kepada yang sukar, dari yang dekat ke yang jauh, dan seterusnya (Gunawan,
2013:50).

Pada materi IPS pada jenjang sekolah dasar ini aspek antara disiplin
ilmu tidak terlihat, karena yang lebih di pentingkan adalah dimensi pedagogik dan
psikologis serta karakteristik berpikir peserta didik yang bersifat holistik (Sapriya,
2015: 20).

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpilkan bahwa pembelajaran IPS
SD merupkan pembelajaran yang mempelajari -hal disekitar lingkungan
siswa, dimana dalam mempelajarinya dimulai dari diri siswa itu sendiri dan

kemudian meluas kepada apa yang ada di sekitarnya dan kehidupannya.
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2.1.8.2 Materi Pembelajaran IPS

Materi yang terkandungathm IPS digali darsegala aspek kehidupan
praktis seharihari masyarakat (Hidayati, 2008: 1.26) . Ada lima macaumber
materi IPS antara lain,

Segala sesuatu atau apasaja yang ada dan terjadi di sekitar anak.
1) Kegiatan manusia.

2) Lingkungan geografis dasudaya.

3) Kehidupan masa lampau.

4) Anak sebagai sumber materi.

Dalam penelitianini materi yang disampaikan adalah mengenai
masalah sosial, mengacu pada KD4 mengenal permasalahan sosial di
daerahnya.

Hidayati, dkk (2008:5.30) menyatakan masalah sosial ladsiletu
situasi di masyarakat yang telah menjadi warisan tteomurun yang memerlukan
perbaikan atau pemecahan, yang timbul dari kondisi masyarakat atau lingkungan
sosial, dan yang menghendaki penerapan kekuatan sosial untuk memperbaiki atau
untuk mengatsinya. Masalah sosial lahir dari kondisi masyarakat atau lingkungan
sosial, lingkungan sosial meliputi berbagai aspek kehidupan sosial, misalnya
aspek sosiabiologis, aspek sosidudaya, aspek sosiakonomi, aspek sostal
politik, aspek sosiafjeografisdan sebagainya. Semua aspek tersebut mengadakan
asosiasi dan interelasi satu sama lain dan membentuk satu sistem. Dalam
menghadapi suatu masalah sosial di masyarakat tidak hanya melihat sepintas,

melainkan harus dikaji untuk menyelesaikan permasalahanagm
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2.1.9 Model PembelajaranCooperative Integrated Reading and Composition
dalam Pembelajaran IPS
Proses pelaksanaan pembelajaran membutuhkan suatu model pembelajaran
yang disusun secara sistematis dan dapat lebih meningkatkan pemahaman konsep
IPS untuk dijadikan pedoman dalam melaksanakan pembelajaran sehingga hasil
belajar siswa dapat meningkat. Salah satunya adalah dengan menerapkan model
pembelajaran CIRQCooperatif Integrated Reading and Compotitioiodel
pembelajaran CIRC termasuk satatiu model pembelajaraooperative learning
yang pada mulanya merupakan pengajaran kooperatif terpadu membaca dan
menulis Steven dan Slavin (dalam inayah, 2007:20). Namun, CIRC telah
berkembang bukan hanya dipakai pada pelajaran bahasa tetapi jugsampelaja
eksak seperti pelajaran matematika.
Dalam penelitian ini, penerapan model pembelajaran QlRa&bperatif
Integrated Reading and Compotitiati)akukan dengan langkah sebagai berikut :
1) Guru nmembentuk kelompokdiskusi secara hetorogen., masimgsing
kelompokanggotanya 4 orang
2) Guru memberi artikel kepada masim@sing siswa sesuai dengan topik
pembelajaran
3) Siswa membaca artikel, menganalisis soal dalam LKK (Lembar Kerja
Kelompok), dan memberi tanggapan (menjawab) terhadadap soal LKK secara
individu.
4) Siswa berdiskusi dalam kelompoksaling membacakanawaban dan

mengemukakan pendapatnya terhadap soal LKK
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5) Kelompok menuliskan jawaban atas kesepakatan bersama dari hasil diskusi
ke dalam LKK

6) Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi

7) Guru memberikan pguatan dari hasil pemaparan diskusi kelompok

8) Siswa dan guru membuat kesimpula

2.2 KAJIAN EMPIRIS

Penelitian yang mengkaji tentang penerapan model pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Composi{oiREtelah banyak dilakukan.
Beberapa hasil penelitian relevan tentang model pembelaj@oaperative
Integrated Reading and Compositig@IRC) yang efektif diterapkadiantaranya
yaitu penelitian olehYudasmini, Ni Mdkk (2015) dalam penelitian eksperimen
yang berjudul i Pengar uhCobdperatieel Intefpaatib el aj a
Reading and Compositiprterhadap Minat Baca dan Kemampuan Memahami
Bacaan pada Siswa Kelas VI mbenunjuBkarkol ah LC
bahwa Fiwung > FRavel (7,641 > 3,98) Sehinggadapat ditarik kesimpulan bahwa
terdapat perbedaan kemampuan memahami bacaan siswa yang mengikuti model
pembelajaran CIRC dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.
Hal ini karena model pembelajaran CIR@erupakan model yang melibatkan
siswa secara aktif dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia. Dalam proses
pembelajaran, guru dapat memberikan suasana yang menarik dan menyenangkan

sehingga siswa memperoleh konsep baru.
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Penelitian eksperimen oleBukiastini, 1 G. A. N. K dkk (2013) dalam
penelitian eksperimen yang b €ooperativel | APen
Integrated Reading and Compositikerhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
dan Ber pi kmenunjukKkare bahwaf térdapat perbedaan keraamp
pemecahan masalah dan keterampilan berpikir kreatif yang signifikan antara siswa
yang belajar dengan model pembelajaran CIRC dan siswa yang belajar dengan
model pembelajaran konvensional (F= 114,927 p<0,05). Hal ini dipengaruhi
antara lain oleh pembgdaian CIRC yang inovatif dan dapat meningkatkan
antusiasme siswa.

Penelitian eksperimen dieMudzanatun dan Iswatun Fauziah (2D1
dengan judul APengaruh Model Coopematve | aj ar a |
Integrated Reading and CompositjorerhadapHasil Belajar Matematika Siswa
Kelas |V SD Neger. Dabwa Buihge hayaitu 2,0087r>u nj u k k a
1,68. Dari data tersebut dapat dibuktikan bahwa moGH#RC lebih efektif
meningkatkan hasil belajar matematikearena siswa lebih mudah menerima
konsep materi dengan membaca dan ingatan yang terbentuk karena bahasa
kebiasaan.

Suarjana, | Wayan dkk (2014) dalam penelitian eksperimen yang berjudul
APengaruh Model Cl RC berbasis Soal Cerit
Siswa Kelas V SD Gugus 1 Kea m a .tBaradasarkan hasil analisis-tijdiperoleh
thitung™ travelyaitu 4,20 > 2,00.1i berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara
siswa mengikuti pembelajarabooperatif Integrated Reading And Composition

berbasis soal cerita dengan siswa yargngikuti pembelajaran konvensiondhl
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ini diantaranya karena CIRGerbasis soal cerita sangat tepat untuk meningkatkan
keterampilan siswa dalam menyelesaikan soal berfikir kritis, dominasi guru dalam
pembelajaran berkurang, siswa termotivasi pada besdra teliti, karena bekerja
dalam kelompk.

Penelitian eksperimen dieJtami, Kmg Citra Padma., dkk (2014engan
judul A Pengar uh Mo d e Coopé&trative bltdgrateda Reading and
Compositiont er hadap Hasi l B e | a.jBardasarkdd AasilSi s wa
perhitungannilai ratarata hasil belajar kelompok eksperimen diketahui lebih
tinggi dari pada nilai rateata hasil belajar kelompok kontrol yaitu 82,40 untuk
kelompok eksperimen dan 69,60 untuk kelompok kontRérbedaan yang
signifikan hasil belajar antara model pembelaja@RC dengan pembelajaran
konvensional dapat disebabkan adanya perbedaan sintak, sumber belajar dan
modelajar dari kedua pembelajaran.

Zainuddin (2015 d al am penel i tian eksperimen Yy,
Cooperative Integrated Reading and Compositibcerhadap Kemampuan
Membaca Teks D &adasaikgn thasif analsis sijeeerolehthiung
> tapelyaitu 4.539 > 1.671. Sehingga dapat disimpulkan baasapengaruh yang
signifikan peneraparCoopeative Integrated Readingnd Composiion (CIRC)
dalam meningkatkan kemampuan membaca tek&rgptif dibandingkan dengan
modelklasik. Hal ini karena dalam penerapan model CIRC melibatkan peran aktif
siswa dengan kegiatan membaca teks deskriptif yangrse.

Penelitian oleh Karafkan, Mohammad Amin(2015 dengan judul

NnKeef ekt i fGeow Investigatidn(Gl) and Cooperative Integrated
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Reading and Comprehensid€IRC) sebagai Teknik Pembelajaran Kooperatif
dalam Membaca Pemahamano menunj ukkan
efektif daripada model GI dalam meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman siswa. Ditunjukkan dengan data nilairedat|amembaca pemahaman
kelompok GI27.67 dan kelompok CIRC 32.69. Hal ini karena dalam model CIRC
kegiatan membaca pemahaman terkonsep dengan baik dengan fokus utama
kegiatan membaca dan menulis baik secara individu maupun dalam kerja
kelompok, sedangkan dalam model Gl kegiatan lebih kejpaeiaksi kelompok

dalam kegiatan membaca pemahaman.

2.3 KERANGKA BERFIKIR

Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya pendidik untuk membantu
peserta didik melakukan kegiatan belajar. Tujuan pembelajaran adalah
terwujudnya efesiensi dan efektifitas kegiataglajar yang dilakukan peserta
didik. (Isjoni, 2009)

Dalam pembelajaran IPS yang berlangsung di SD saat ini menggunakan
sistem penyampaian klasikal, yaitu sistem yang bertumpu pada aktivitagiglru.
tersebut juga terjadi di kelas IV SDN GugMawardi Kendal Pada umumnya
guru cenderung menggunakamodel ceramah dalam mengajar karena mudah
dilakukan dan cepat. Bertumpunya proses belajar mengajar pada guru
menimbulkan kurang tumbuh berkembangnya sikap kemandirian belajar pada
siswg sebalsiswaakan caderung menganggap dirinya tergantung pada guru dan

sekolah dalam belajar.
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Dari alasantersebut maka perlu diberikan suatu model pembelajaran
alternatif untuk mengetahui perbedativitas darhasil belajadanIPSkelas IV
di SDN Gugus Mawardi Kendal Salah satunya adalaldengan model
pembelajaraiCooperative Integrated Reading and Composi{ioiRC).

Dalam model pembelajaranCooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) aktivitas peserta didik belajar dalam kelompok yang
heterogen. Semua kegiateelibatkan siklus reguler yang diawali presentasi dari
guru, latihan tim, latihan independen, pra penilaian teman, latihan tambahan, dan
tes. Hal tersebut bertujuan untuk memunculkan integrasi sosial antara para peserta
didik di dalam kelompoknya selaméegiatan pembelajaran berlangsung.
Sehingga harapannya siswa dapat belajar bertanggung jawab untuk menyelesaikan
tugasnya dan tiap anggota kelompok mempunyai kesempatan yang sama untuk
sukses.Sebelum diberikan perlakuan, peneliti melakukan pretes terkeldap
eksperimen dan kontrol untuk mengetahui normalitas dan homogenitas data
sampel. Hal ini dilakukan untuk memperoleh kevalidan hasil penelitian pada
variabel hasil belajar. Kemudiaposttestdilakukan setelah perlakuan selesai.
Pada variabel aktivitagelajar, data diperoleh selama proses pembelajaran sesuai
aktivitas siswa dalam kelas untuk kemudian dibandingkan perbedaannya.

Berikut adalah alur penelitian yang peneliti rancang sebagai kerangka

berpikir dalam melakukan penelitian eksperimen:
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Bagan 2.1 Kerangka &pikir

[ Aktivitas Belajar ] [ Hasil Belajar ]

Pretest terhadap kelas

eksperimen dan kelas kontrt

[ Normalitas ] {Homogenitas]

A 4
Pembelajaran IPBia t dvrais afi a h | Pembelajaran IPS materi

dengan ModelpembelajaranCooperativel iMa s al ah Sosi al
Integrated Reading and Compositif pembelajararceramah bervariag

(CIRC) di kelas eksperimen di kelaskontrol
\.
( Observasi aktivitasddajar di kelas Posttest terhadap kelas
. eksperimen dan kelas kontrol eksperimen dan kelas kontrc
J Pt
Membandingkan aktivitas belajs [ Normalitas r Homogenitas
di kelas eksperimen dan kontro v

[ Uji gain dan Uji t}




39

[ PERBEDAAN KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL }

A\ 4
[ Aktivitas Belajar } [ Hasil Belajar }

2.4 HIPOTESIS PENELITIAN

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berpikir di atas, maka peneliti
merumuskan hipotesis sebagai berikut:

1. Model pembelajaranCooperative Integrated Reading and Composition
berpengaruh terhadap aktivitaslajar IPSkelas 1V di SDN GugusMawardi
Kendal

2. Model pembelajaranCooperative Integrated Reading and Composition
berpengaruh terhadap hasil belajar IRS$as IV di SDN GugusMawardi
Kendal

3. Hasil uji pengaruh model pembelajar@ooperative Integrated Reading and
Composition berpengaruhsecara signifikanterhadap aktivitasdan hasil

belajar IPS kelas IV di SDN Gugi#awardiKendal
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 JENIS DAN DESAIN PENELITIAN

3.1.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen
pada prinsipnya dapat didefinisikan sebagadel sistematis guna membangun
hubungan yang mengandung fenomena sebab akibat. Menurut Sugiono (2013:
107) penelitian eksperimen adalahodel penelitian yang digunakan untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang
terkendali.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan ilmiah umtrkeliti
populasi atau sampel tertentu yang berlandaskan filsafat positivisme, yaitu filsafat
yang memandang suagiejala atau fenomengangdapat diklasifikasikan, relatif
tetap, konkrit, teramati, terukur, dan hubungan gejala bersifat sebab akibat. Dalam
analisis data guna menguiji hipotesis yang telah ditetapkan menggunakan statistik
karena bersifat kuantitatif karena data penelitiannya paerangkeangka
(Sugiyono, 2013: 14).

Penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini
digunakan untuk mengetahui pengaruh model pembelaj&anperative
Integrated Reading and Compositiderhadap aktifitas dan hasil belajar mata

pdajaran IPS kelab/ SDN GugusMawardiKendal
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Jenis penelitian eksperimen yang digunakan ad@uahstExperimental
Research(Penelitian Eksperimen Semu), dengan anggapan bahwa penelitian ini
tidak dapat mengontrol sepenuhnya valapang dapat mempengdniuhasil
penelitian.

3.1.2 Desain Penelitian
Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitianadalah non

equivalentkontrol group designyang dapat digambarkan sebagai berikut :

E 01 X 02 O3
C 04 O5 06
(Sugiyono 2011: 118)
Keterangan:
E : Kelompok/kelaseksperimen
C : Kelompok/kelas kontrol
X : Perlakuan yang diberikan

Ol dan @ : Pretes pada tiap kelas
02 :Aktivitas belajar kelompok eksperimen setelah pembelajaran

dengammodel CIRC.

03" :Hasil belajar kelompoleksperimen setelah pembelajaran dengan
model CIRC.
05 :Aktivitas belajar kelompok kontrol setelah pembelajaran dengan

modelceramalbervariasi.
06 :Hasil belajar kelompok kontrol setelah pembelajaran dengatel

ceramalbervariasi.
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Dalam desain ini tergat dua kelas yaitu kelas eksperimen (O1) dan kelas
kontrol (O2). Sebelum dilakukan penelitian masmgsing kelas diberi pretes
untuk mengetahui keadaan awal siswa di masiaging kelas. Keadaan awal ini
digunakan sebagai uji normalitas dan uji homogendntara kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Haspretesttersebut dinotasikan dengarl @an Q1. Kelas
eksperimen diberi perlakuan (X) yaitu dengan menerapkan n@ie& selama
pembelajaran dan untuk kelas kontrol tidak diberi perlakuan penerapan model
CIRC, melainkan dengan menerapkan model pembelajegsamah bervariasi
Setelah dilakukan perlakuafX) menurut nodel masingmasing, kedua kelas
diberikan posttest untuk membuktikan pengaruh perlakuan yang diberikan.
Posttestberlaku untuk hasil belajamm. Pengaruh perlakuan pada hasil belajar

adalah (@1 O1) 1 ( O61 O4).

3.2 PROSEDUR PENELITIAN

Penelitian ini terdiri dari dua tahap, yaitu pra penelitian dan pelaksanaan

penelitian. Adapun langkaltangkah dari tahap tersebut yaitu sebagai berikut :

1) Melakukan obervasiwawancara dan mengambil data nilai mata pelajaran
IPS keladV di 4 SD yang ada di Gughdawardi

2) Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan data difentukan sangl
penelitian yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan meakmn
teknik purposive samplingKkemudian menentukan kelas uji coba di luar
sampel penelitian.

3) Menyusun kidikisi tes uji coba



4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Menyusun instrumen tes uji coba berdasarkaii kisi yang ada

Menguji cobakan instrumen tes uji coba pada kelas uji coba. Instrumen uji
coba tersebut akan digunakan sebagai instrumen tes hasil belajar pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Menganalisis data hasil uji coba instrumen tes untuk mengetahui taraf
kesularan, daya pembeda, validitas, dan reliabilitas tes.

Menyusun soal yang memenuhi syarat dari analisis data yang telah dilakukan.
Melaksanakampretestterhadap kelas kontrol dan kelas eksperimen
Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakadel pembelajaan
ceramahbervariasipada kelas kontrol damodel pembelajararCIRC pada

kelas eksperimen.

10) Melaksanakamposttespada kelas eksperimen dan kelas kontrol

11) Menganalisis hasil penelitian

12) Menyususn hasil penelitian.

3.3 TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN

3.2.1 Tempat Penelitian

Penelitian akan dilaksanakan di SDN 4 Krajankulon sebagai kelas kontrol

dan SDN 2 Kutoharjosebagai kelas eksperimen yang terletakkdcamatan

Kaliwungu, Kabupaten Kendal.

3.2.2 Waktu Penelitian

Waktu pelaksanaan penelitian adalgdda semester genap tahun ajaran

2015/2016.
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3.4 VARIABEL PENELITIAN

Variabel penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
obyek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono
2011:64).Suharsimi Arikunto (198:99) menjelaskan bahwa variabel penelitian
adalah objek penelitian, atau yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Hamid
Darmadi (2014:14) menyimpulkan variabel penelitian adalah suatu atribut, sifat,
nilai-nilai dari objekobjek, individu dan kegianh yang mempunyai variasi antara
satu dengan yang lainnya yang telah ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan
dicari informasinya, kemudian ditarik kesimpulannya dalam suatu penelitian.

Sugiyono (2009:61) menyebutkan macamacam, variabel dalam
peneltian dibedakan atas beberapa bentuk yaitu; (1) variabel bebas, (2) variabel
terikat, (3) variabel moderator, (4) variabel intervening, (5) variabel kontrol.
Variabel dalam penelitian ini yaitu variabel beblasvariabel terikat.

Dalam penelitian eksperimerariabelvariabel yang da termasuk variabel
bebas ihdependent variabl¢ dan variabel terikatdependent variabje sudah
ditentukan secara tegas oleh peneliti sejak awal pendlitamadi (201417)

3.4.1 Variabel Bebas(independent variable

Sugiyono (2009:662) menjelaskan bahwaasiabel bebasirfdependet)
merupakanvariabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab timbulnya
variabel terikat. Sandjaya dan Albertus Hariyanto (2006:84) menyatakan biasanya

variabel bebas dimanipulasi, diamatan diukur untuk mengetahui pengaruhnya
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terhadap variabel lain. Variabel bebas sering disebut sebagai variabel stimulu
prediktor, antecedenD@rmadi, 2014:14).

Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu model pembelaj@HRC.
Variabkel bebas indisimbolkan dengan huruf X.
3.4.2 Variabel Terikat (dependent variable

Variabel terikatmenurut Sugiyono (2009:6382) adalah variabel yang
menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat sering disebut
sebagai variabebutput konsekuendan kriteria. Sejalan dengan pendapat itu,
Sandjaya dan Albertus Hariyanto (2006:84) menjelaskan dalam penelitian,
variabel terikat diamati dan diukur untuk mengetahui pengaruh dari variabel
bebas

Variabéd terikat dalam penelitian ini adalah aktivitas daasil belajar
siswa. Variabkterikat dilambangkan dengan huruf Y, dimanaadalah aktivitas

belajar dan ¥Yadalah hasil belajar siswa.

3.5 POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN

3.5.1 Populasi

Sugiyono (2011:119) menyatakan bahwa opulasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada
obyek/subyek yang dipelajari tpiameliputi seluruh karakteristik/sifat yang

dimiliki oleh subyek atau obyek ituHadar Nawawi (2003:141) menegasskan
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bahwa populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia,
bendabenda, hewan, tumbttimbuhan, gejalgejala, nilai te atau peristiwva
peristiwva sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu suatu
penelitian.

Berkenaan dengan pengertian populasi tersebut Djawranto (1994:420)
menyebutkan bahwa populasi dapat dimaknai sebagai kesuluruhan subjek yang
dijadikan sebgai sumber data dalam suatu penelitian dengancuairrseperti;
orang, benda, kejadian, waktu dan tempat dengan sifat atauirgigng sama.
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa populasi
adalah wilayah karakteristilertentu yang ditetapkan oleh peneliti guna dipelajari
kemudian ditarik kesimpulannya untuk dijadikan sebagai sumber data dalam
suattu penelitian.

Berdasarkan definisi tersebut, populasi dapat diartikan sebagai keseluruhan
objek penelitian yang memiliki adcakteristik tertentu sehingga menjadi
generalisasi dari hasil penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas
IV di SDN Gugus Mawardi Kendal yaituyy, SDN 1 Krajankulon, SDN 4
Krajankulon, SDN 2 Krajankulon, dan SDN 2 Kutoharjtahun Ajaran
2015/2016, dengan jumlah siswkeseluruharsebanyakl 57 siswa.

3.5.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Dengan kata lain, sampel merupakan sebagian atau bertindak sebagai
perwakilan dari populasi sehingga hasil penelitian yang berhasil diperoleh dari

sampel dapat digeneralisasikpada populagDarmadi, 20147). Sejalan dengan
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pendapat tersebut, Alya (2011: 689) memandang sampel sebagai sesuatu yang
digunakan untuk menunjukkan sifat suatu kelompok yang lebih besar.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa sampel adalah objek penelitignsgaara
langsung digunakan sebagai wakil dari populasi penelitian. Sampel harus mampu
mencerminkan karakteristik dari seluruh anggota penelitian (populasi penelitian).
Dalam penelitian ini sampelnya yaitu kelds SDN 4 Krajankulon dan SDN 2
Kutoharjo.

3.5.3 Teknik Sampling

Sugiyono (2009:119) menyebutkan bahwa terdapat dua kelompok tenik
sampling yaitu: (1) probability sampling, terdiri dari simple random sampling,
proportionate stratified random sampling, disproportionate stratified random
sampling, dararea (cluster) sampling. (2) ngnobability sampling terdiri dari
sampling sistematis, sampling kuota, sampling aksidental, purposive sampling,
sampling jenuh dan snowball sampling.

Dalam penelitian initeknik pengambilan sampatlalah dengapurposive
sampling Pengambilan sampel atas kelas berdasarkan pertimbangan tertentu
seperti kualitas guru, jumlah siswearana dan prasarana yang ada dan persamaan
masalah yang dihada@ehingga dipilih 2 kelas ygrmemiliki karakteristiksama
untuk menjadi sampegbenelitian yaitu SDN 4 Krajankulogang berjumlah 45

siswadan SDN 2 Kutoharjgang berjumlah 48 siswa
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3.6 SUBJEK PENELITIAN

Subjek yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah siswa Rél&DON 4
Krajankulon dan SDN 2 Kutoharj&iswa kelas NSDN 4Krajankulonberjumlah
45 siswa yang akan dijadikan kelas kontrol yaitu dengan model ceramah
bervariasi. Dan diSDN 2 Kutoharjoberjumlah 48 siswa yang akan dijadikan
kelas eksperimen yaitu dengan menerapkan model Gl&ICkeseluruhan subyek
yang digunakia adalal®3 siswa.

Pertimbangan pemilihan kedua kelas tersebut karena kedua kelas itu
memiliki karakteristik sama, yaitu bertempat di gugus yang sama dan memiliki
kesamaan dalam hal kompetensi yang berlaku, sarana prasarana, kebijakan
sekolah adalah sampermasalahan pembelajaran IPS, kualitas guru, dan jumlah

siswa.

3.7 TEKNIK DAN INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA

3.7.1 Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik dalam

pengumpulan data seperti dokumentasi, observasivancara danteknik
pengukuran berupa tes hasil belayateri nasalahsosial
3.7.1.1 Dokumentasi

Ridwan (2010: 58 menyebutkaneknik dokumentasi ditujukan untuk
memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi -buku yang
relavan, peraturanperaturan, laporan kegiatan, fdtdo, film dokumenter, dan

data yang relevan dengan penelitiSejalan dengan pendapat terdeBuikunto
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(2010: 201) menjelaskan bahwa sumber yang digunakan untuk memperhatikan
objek yang diteliti ada 3 macam yaitu tulisan, tempat, dan kertas atau orang.
Sumber pertama (tulisan) inilah yang selanjutnya disebut sebagai dokumentasi
(barangbarang tetulis).

Dalam penelitian ini, teknik dokumentasi digunakpanelitu untuk
memperkuat hasil observasi, dengaangetahui dataamasiswadan data nilai
IPS kelas IV di SDN 4 Krajankulon dan SDN 2 Kutoharjo. Sertantuk
pengambilan gamba@una mengkroscellang analisis yang lebih mendalam.
3.7.1.2 Observasi

Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan (Riduwan 2010: 57).
Observasidalam penelitian indigunakan untuk mengetahkarakteristik siswa
dalam pembelajaran, melihat komunikasi edukatif antara guru dengan siswa, dan
mengetahugambaran aktivitas siswa dalam proses pembelajaréunto (2010:

200) menyebutkandardapat 2 cara dalam melakukan observasi yaitu observasi
nonsistematis (pengamat tidak menggunakan instrumen pengamatan) dan
observasi sistematis (pengamat menggunakan instrumen pengamatan)

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan observasi sistematis yakni
observasi yang dilakukan dengan menentukan pedoman mpataya terlebih
dahulu. Instrumen observasi dalam penelitian ini dilaksanakan untuk mengukur
keterlaksanaan penggunaan model pembelajaran terhadap aktivitas dan hasil
belajar. Obeservasi dilakukan oleh peneliti (guru observBelengkapnya lihat

lampiran5, 6 dan?.



51

3.7.1.3 Wawancara

Menurut Sugiyono (2011:317) wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluanuntuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti. Teknik pengumpulan data dengan
wawancara dapalilakukan secara terstuktur maupun tidak terstruktur dan dapat
dilakukan melalui tatap muka maupun dengan telepon.

Dalam penelitian ini, penelitmelakukan kegiatan wawancara secara
tatap muka secara langsung dengan wali kelas kedua sekolah . Lembar pertanyaan
yang diajukan (ditanyakan) oleh peneliti kepada wali kelas telah dipersiapkan
terlebih dahuluSelengkapnya lihaampiranl.
3.7.1.4 Tes

Menurut Riduwan (2010: 57 tes sebagai instrumen pengumpul data
adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur
keterampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan, atau bakat yang dimiliki oleh
individu atau kelompokKemudianArikunto (2010:193)menjelaskarbahwa tes
adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok.

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar pada
materi masalah sosiatli kelas IV SDN 2 Kutoharjo dan SDN 4 Krajankulon
berupaPretestdanPosttest

a. Pretest
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Sebelum melakukan eksperimeterlebih dahuludilakukan Pretest
sebagai benk pengujian terhadap maskmgasing sampel (kelas kontrol dan
kelas eksperimen) untuk mengetahui tingkat penguasan atau pemahaman
subjek penelitian terhadap materi yang difokuskaretestjuga berfungsi
sebagai pembanding terhad@psttesdalam menyimpudan hasil penelitian.

b. Posttest

Setelahkelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan perlakuan sesuai
yang telah ditetapkan, maka prosedur selanjutnya adalah melaksanakan
posttest Posttestmerupakan tes akhir setelah masmagsing kelas sampel
diberikan mrlakuan. Tes ini bertujuan untuk memberikan inferensi terhadap
pengaruh moddkrtentu yang telah dilakukan melalui eksperimen. Dalam hal
ini adalahpengaruh modglembelajarafCooperative Integrated Reading and
Composition(CIRC) dibandingkan modepembdajaran ceramalbervariasi
terhadapaktivitas belajar IPS

3.7.1.5 Catatan Lapangan

Idrus (2007:85) berpendapat bahwa catatan lapangan merupakan catatan
yang ditulis secara rinci, cermat, luas, dan mendalam dari hasil wawancara dan
observasi yangdilakukan peneliti tentang aktor, aktivitas ataupun tempat
berlangsungnya kegiatan tersebut. Catatan dapat bersifat deskriptif (sesuai yang
teramati) atau reflektif (mengandung penafsiran peneliti).

Dalam penelitian ini, catatan lapangbarupa deskripsiesuai dengan

yang teramatdan dilihatoleh penelitiapa adanya tanpa disertai dengan perasaan

pribadi Catatan lapangasigunakan untuk mencatat segala sesyang ada dan
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terjadi selama proses pembelajaran berlangsung (dari awal sampai akhir kegiatan
pembelajaran berlangsungglama dua kali pertemuan di kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaraBooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC), dan di kelaskontrol yang menggunakan model
pembelajaran ceramah bervarjagiuna mendukung dan memperkuat data
penelitian.
3.7.2 Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah lembar observasi dan
lembar tes. Lembar observasi dilaksanakketika proses pembelajaran
berlangsung. Pengamatnya yaitu guru observer. Sedangkan untuk lembar tes,
pelaksanaannya setelah proses pembelajaran selesai.

Penyusunan instrumen observasi didasarkan pada sintalel
pembelajaranCooperative Integrated Readingnd Composition(CIRC) dan
model pembelajaran ceramah bervarigsnalisis data yang digunakan adalah
statistik kuantitatif. Oleh karena itu, data yang bersifat kualitatif harus diubah
menjadi sesuatu yang dapat dihitung. Dalam hal ini, peneliti mengaurgiala
Likert sebagai penghitungannya. Skala Likert merupakan skala pengukuran untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
variabel penelitian. (Sugiyono, 2010:134). Skala Likert yang digunakan berbentuk
Checklistd engan pili han jawaban AYao dan ATid:
adalah 2 dan jika Tidak, nilai yang diberikan adalah 1.
Format pe®ilaian : FE

Kriteria :



T 07 7: kurang

1 871 13:culup

1 147 20 : baik

Skor maksimal =2 X 10 =20

Skor minimal =1 X10 = 10
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3.7.2.1 Instrumen Pengumpulan Data Variabel X (M odel Pembelajaran

CIRC) dan Variabel X2 (Model Pembelajaran Ceramah bervariasi)

1) Kisi-Kisi ObservasModelPembelajararCooperative Integrated Reading

and CompositioiCIRC)

Tabel3.1 KisiKisi ObservasModelPembelajarafCIRC

Variabel X Kegiatan Indikator No.
ltem
Guru menyampaikan tujuan dan mat
Awal pokok pembelajaran menggunakan me 1
bagankonsep.
Guru meminta siswa untuk memaha
penjelasan materi dan mengambadigan| 2
konsep.
Guru meminta siswa mencatat inform 3
yang dianggap penting.
Model Guru membagi siswa dalam bebera 4
. kelompok.
Pembelajaran G berik bookok bahas
Cooperative uru memberikan subpoko ahag .
pada tiagkelompok.
Integrated . . . . ——]
Readi Inti Guru meminta masinglasing Siswg
eading anc membaca lembar teks yang dibagik 6
Composition yang g
oleh guru.
(CIRC) . . .
Siswa menemukan informasi ya
diminta dalam LKK (Lembar Kerji7
Kelompok).
Siswa berdiskusi membahas d
: 8
menyimpulkan tugas dalam kelompok.
Siswamenuliskan hasil diskusi ke dala 9
LKK (Lembar Kerja Kelompok).
Akhir Masingmasing kelompok 10

mempresentasikan hasil kerja.
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2) Kisi-Kisi ObservasModelPembelajaratCeramah bervariasi

Tabel 3.isi-Kisi ObservasModelPembelajaratCeramah bervariasi

Kegiata Indikator No.
n ltem
Guru menyampaikan tujuan dan mat
Awal | pokok pembelajaran menggunakan me 1
baganrkonsep.
Guru meminta siswa untuk memaha
penjelasan materi dan mengamdiagan| 2
konsep.

Guru meminta siswa mencatat inform
yang dianggap penting.

Model Siswa mencatat informasi yang disampai
Pembelajaran oleh guru.

Ceramah Inti Gurumenjaga kontak pandang dengan sig
bervariasi secara terus menerudan menggunakar
bahasa yang komunikatif agar mud
dimengerti siswa.

Guru menyelingi  ceramah dengan
pertanyaaspertanyaan/tanya jawab.

Siswa memberikan respon terhad
pertanyaan/jawaban dari guru

Guru membimbing siswa untuk bersan
sama menyimpulkan materi yang dipelaja

Variabel X

Akhir

3.7.2.2 Instrumen Pengumpulan Data Variabel Y
3.7.2.2.1 Instrumen Pengumpulan Data Variabell (Aksdivitas Belajar)

Data berupa aktivitas bedat diperoleh peneliti dengan melakukan
pengamatan langsungetika prosespembelajaran berlangsung. Instrumemg/a
disusun sesuai dengan Il&ktivitas siswa yang telah ditentukan. Lembar
pengamatan aktivitas belajar diisi berdasarkan kondisi yang ada dengan
memperhatikan deskriptor yang tampak. Pengisiannya dengan cara memberi tanda
cek (4a) pada k o.Berikut tabelrkigikisidlembae gengarkatan

aktivitas belajar, yangiadaptasi dari Sukmadinata (2012:233)
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Tabel 3.3 KisiKisi Lembar Pengamatakktivitas Belajar

Indikator .
No pengamatan Deskriptor
1 | Kesiapan siswg § Datang sebelurkegiatan pembelajaran dimulai
mengikuti  Siswa duduk ditempatnya masingsing
pembelajaran | § Menyiapkan buku dan peralatan tulis
1 Memperhatikan penjelasan dari guru
2 | Menanggapi 1 Memberikan tanggapan terhadap apersepsi
apersepsi sesui 1 Tanggapan yang diberikaesuai dengan materi
dengan materi | § Memberikan tanggapan dengan bahasa santun dan 1
dipahami
1 Mengajukan pertanyaan atau mengeluarkan pendapat
3 | Memperhatikan| § Sikap duduk yang baik (tenang dan fokus)
penjelasan gury  Tidak berbicara dan bermain sendiri atau dengsmannya
(berkosentrasi)
1 Mendengarkan penjelasan guru
1 Melaksanakan arahan dan penugasan dari guru
4 | Kesiapan siswg 1 Melaksanakan arahan guru dalam pembentukan kelompol
dalam 1 Tidak membedakan teman dalam kelompok
pembentukan | ¢ Menempatkan diri sesuaieja kelompoknya
kelompok f Mendengarkan intruksi guru sebelum pengerjaan tugas
5 | Berdiskusi 1 Masingmasing siswa membaca lembar teks
kelompok f Menuliskan informasi dari kegiatan membacanya
1 Mengungkapkan pendapat dalam kelompok
1 Menarik kesimpulan dan menuliskhasil diskusi kelompok
6 | Menemukan 1 Memperhatikan penjelasan kelompok lain yang presentasi
informasi  dari| § Mencatat segala hal berdasarkan informasi yang didapat
kelompok lain | § Mencari informasi dari kelompok lain dengan bertanya
I Menambahkan jawaban kelomppresentasi
7 | Mempresentasi| 1 Memaparkan hasil kerja kelompok di depan kelas
kan hasil kerjd § Hasil kerja disampaikan secara keseluruhan
kelompok 1 Menggunakan bahasa indonesia dalam penyampaian info
1 Mampu menanggapi pertanyaan teman anggota kelompok
8 | Melakukan 1 Menanyakan kesulitan pada guru
refleksi f Mengungkapkan pendapat Menjawab pertanyaan guru t
pembelajaran materi yang telah dipelajari
I Menanggapi pernyataan atau pertanyaan siswa lain
9 | Membuat 1 Menyampaikarkesimpulan dengan kalimatnya sendiri
kesimpulan T Menyimpulkan sesuai materi
pembelajaran | ¢ Menyimpulkan materi secara keseluruhan
9 Mencatat kesimpulan yang telah dibuat bersama
10 | Respon dalan| Tersenyum atau bersorak ketika mendapatkan penghal
menanggapi Mengucapkarterima kasih saat mendapatkan penghargaan
penghargaan | Menyimpan penghargaan yang diberikan guru

Menerima penghargaan dengan senang dan percaya diri

*Diadaptasi dari Sukmadinata (2012:233)
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Item instrumen lembar pengamatanaktivitas belajar disusun
berdasarkan kigtisi yang telah dibat dalam tabel 3.3. Selengkapnya lihat
lampiran?.

3.7.2.2.2 InstrumenPengumpulan Data/ariabel 1L (Hasil Belajar)

Data hasil belajar siswa diambil setelah perlakuan selesai dilaklikan
kedua kelas, yaitu kelas kontrol déelas eksperimen Penyusunan instrumen
hasil belajar ini disesuaikan denghasil belajar kognitif yang telah disebutkan
dalam kajian pustaka hasil belajar. Instrumen ini berbentuk tes objektif berupa

soal pilihan ganda dengan 4 alternatif jawaban.

Tabel 3.4Kisi-Kisi InstrumenTes Hasil Belajar

Standar | Kompetensi Indikator Ranah | Bentuk | No. item
Kompetensi Dasar Kognitif soal
2. Mengenal 2.4 1. Mengidentifik | C1 Pilihan | 3, 4, 18,
sumber dayg Mengenal asi pengertiar ganda | 20, 23, 35,
alam, permasalaha) masalah 38, 40
kegiatan n sosial di sosial
ekonomi, daerahnya . Menyebutkan| C2 Pilihan | 10, 12, 15,
dan bentuk ganda |17, 21, 24,
kemajuan bentuk 30, 32, 43,
teknologi di masalah 51, 52, 55,
lingkungan sosial 58
kabupaten .Menjelaskan | C3 Pilihan | 1,5, 6, 7,
kota dan penyebab ganda |9, 11, 13,
propinsi masalah sosig 14,17, 22,
25, 26, 28,
37, 39, 41,
42
4.Menganalisis | C4 Pilihan | 2, 16, 19,
dampak ganda | 27, 47, 50,
masalah ssal 53, 54, 56,
57, 59, 60
5.Menguraikan | C5 Pilihan | 8, 12 31,
cara ganda | 33, 34, 36,
mengatasi 44, 45, 46,
masalah sosis 48




Item tes hasil belajar disusun berdasarkankigiinstrunen tes yang

telah dibuat dalarmatel 3.4 Selengkapnya lihaampiran8.

3.8 UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN

Instrumen tes yang selanjutnya dikenai sebagai alat pengumpul data
penelitian, sebelumnya dilakukan uji coba soal untuk menentukan validitas,
reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya pembeda soal. Uji coba soal ini dilakukan di
SDN 2 KrajankulonkelaslV yang jumlah siswanya 28 siswa.

Alasan dilakukan uji coba pada keldSDN 2 Krajankulonkarena siswa
kelaslV di SD tersebut memiliki karakteristik siswa yang hampir sama dengan
sampel penelitian dan sudah menerima materi pembelajaran masalah sosial
Setelah melakukan analisi terhadap uji coba soal yang telah dilaksanakan maka
tahap selanjutnya adalah menentukan butir soal yang akan digunakan sebagai
instrumen tes hasil belajdr subjek penelitian.

Instrumen yang akan digunakan untuk mengambil dasd uji cobayaitu
soal pilihan ganda yang berjumld&@® butir, masingmasing soal memiliki 4
alternatif jawabanSelengkapnya lihat lampiran 8
3.8.1Uji Validitas Tes

Kerlinger (2000:685) memberikan rumusan mengenai validitas yaitu
dengan mengajukan suatu gagryaan, apakah instrumen yang kita buat mampu
mengukur apa yang kita maksudkan. Hamid Damadi (2014:117) menjelaskan
validitas intrumen adalah kemampuan instrumen untuk mengukur dan
menggambarkan keadaan suatu aspek sesuai dengan maksud tujuan instrumen
tersebut dibuat. Konsep validitas mengandung dua makna yaitu relevansi dan

58



59

akurasi. Relevansi menunjuk pada kemampuan instrumen untuk memerankan
fungsi untuk pa instrumen tersebut dimaksudkan. Akurasi menunjuk ketepatan
instrumen untuk mengidentifikasi aspakpek yang diukur secara tepat, yang
berarti dapat menggambarkan keadaan yang sebenarnya.

Sugiyono (2011: 168) menyatakan ristrumen yang valid dan reliabel
merupakan syarat untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliabel
Untuk mengukur validitas soaii, digunakan bantuaBPSS for windows version
16.0dengan rumuRelibility Analyze Pengambilan keputusamlid apabila fiung
lebih besar daripadage. pada taraf signifikansi 0,03.esteeyang dikenai soal uiji
coba sebayak 28 siswa (n=28). Jadi, batasama dengan n=28 adalah sebesar
0,361. Sehingga soal dikatakan valid, jikas:oO1 azia (0,361). Soal uj coba
terdapat pada Lampiran 7.

Berdasarkan tabelji coba soal yang terdapat pada lampiraterdapat 30
soal yang valid dengan tanda warna Kuning dan 30 soal tidak valid dengan tanda
warnabiru. Berikut penyederhanaan tabel validitas dan diagramnya.

Tabel 35 Pengelompokan Validitas Soal

Kategori Soal \alid (Warna Kuning Soal Tidak \alid
Item |3,8,9, 11,13, 15,17, 21,25,21,2,4,5,6,7,10, 12, 14, 16, 1
soal |27, 28, 29, 30, 31, 32, 34, 35, 3 19, 20, 22, 23, 24, 33, 40, 42, 4
37, 38, 39, 41, 47, 49, 51, 53, § 44, 45, 46, 48, 49, 50, 52, 55, §
56, 59 58, 60
Jumlah 30 Sal 30 Soal

Soal yang valid memiliKki nil ai korel a
korelasinya < 0,361. Dengan ini, sgalng dipilih sebagai instrumen tes adalah
soal yang valid, dan soglang tidak valid tereliminasi sebagai instrumen tes.

Untuk perhiungan uji validitas instrumen tersebut dapat dilihat di Lampiran 8.
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Diagram 3.1 Hasil Uji Validitas Tes

HASIL VALIDITAS TES
70

o dak Valid
50 +—— A Tidak Vali
0 36

30 -
20 -
10 -
0_

Jumlah Soal

= Valid

3.82 Uji Reliabilitas Tes

Menurut Arikunto (2007: 154), reliabilitas menunjuk kepada satu
pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat diperocayak digunakan
sebagai algpengumpul data karena intrumen tersebut sudah Haikid Damadi
(2014:117) menjelaskan reilabilitas sama dengan konsistensi atau keajekan. Suatu
instrumen penelitian dikatakan reliabilitas apabila tes yang dibuat mempunyai
hasl yang konsisten dalam mengukur yang hendak diukur.

Untuk mengukur reliabilitas soal uji, digunakan bantuan SS$Sion16

dengan rumugRelibility Analyzedengan taraf signifikansi 5%ihat lampiran 10
Nilai reliabilitas yang menjadbutputtersebut menjadi penentu reliabel tidaknya
suatuinstrumen penelitian. Menurut Sekaran (dalam Priyatno, 2010: 98), jika nilai
U< 0,6 maka reliabilitasnya kurang bai k,

dan jika U > O0,Bkmaka reliabilitasnya

Tabel3.6 Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's Alphg N of Items
.889 60
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Berdasarkan tabel @nilai Cr o n b a ¢ h denunjdkkap hrgka sebesar
0, 889 Menilik pendapat Sekaran dalam Priyatno, angka tersebut termasuk dalam
kriteria reliabilitas baik karena nilai koefisiannya lebih dari 0,8. Dengan ini,
instrumen soal yang akan digunakan terbukti reliabel.
3.8.3 Uji Taraf Kesukaran

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu
sukar. Jika soal terlalu mudah, aka soal tersebut tidak akan mengembangkan
taraf berfikir siswa dan jika soal terlalu sulit, siswa akan cenderung menyerah,
bahkan siswa akan meninggalkan soal tersebut karena telah menguras pikiran
siswa.

Taraf kesukaran soal ditunjukkan dengan bilangangydisebut indeks
kesukaran. Nilai indeks kesukaran berkisar antara 0,0 sampai dengan 1,0.
Arikunto (2012: 207) menjelaskan bahwa indeks kesukaran 0,0 mengindikasikan
bahwa soal terlalu sukar, dan indeks kesukaran 1,0 mengindikasikan bahwa sola
terlalu muwah.

Menurut Arikunto (2012:225)indeks kesukaran sering diklasifikasikan

sebagai berikut:

0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar
Soal dengaf® 0,31 sampai 0,70 adalah soal sedang

Soal dengaf® 0,71 sampai 1,00 adalah soal mudah

Rumustaraf kesukaran (TK) yang akan digunakan dalam peenelitian ini
adalah sebagai berikut:
B
JS

Keterangan:
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P = Indeks kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan betul
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes
(Arikunto, 2012:223)

Tabel 37 Pengelompokan Taraf Kesukaran

Kategori| Soal mudah Soal sedang Soal sukar

ltem 1, 2,6, 7, 12| 8, 22, 24, 30, 32 3, 4, 5, 9, 10, 11, 13, 15, 17, 1

soal 14, 16, 18, 20| 38, 40, 44, 50| 21,23, 25, 26, 27, 28, 29, 31, 3
33, 42, 43, 45|51, 58,59, 60 | 35, 36, 37, 39, 41, 46, 47, 49, §
48, 52, 55 54, 56, 57

Jumlah | 16 13 31

Tabel pengelompokantaraf kesukarantersebut dapat disederhanakan

dalam diagram sebagai berikut.

Diagram 3.2 Hasil Taraf Kesukaran

50 HASIL TARAF KESUKARAN
©
&3 60 - m Sukar
e
L]
= 40 - Sedang
E | D
208 - = Mudah
0 _

Hasil analisis taraf kesukara yang disajikan dalam Tabel 3.7
menunjukkan bahwa terdapat 16 bkdzerkategori mudah, 13 soal berkategori
sedang, dan 31 soal berkategori sukar. Dalam penelitian ini, soal uji coba yang
terpilih menjadi instrumen penelitian adalah soal dengamg&ateukar sebanyak

24 soal (80%) dan soal kategori sedang sebanyak 6 soal (20%).
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3.84 Daya Pembeda

Daya pembeda digunakan sebagai ukuran kemampuan suatu soal dalam
membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dan rendah. Arikunto (2012:211)
menyatakan bahwangka yang menunjukkan besarnya daya pembeda disebut
indeks diskriminasi (D) dengan kisaran 0,00 sampai 1,00. Dalam indeks
diskriminasi terdapat tanda negatif yang menunjukkan jika suatu soal mengartikan
sesuatu yang terbalik bagi peserta tes (siswa patisiebut bodoh dan siswa
bodoh disebut pandai).

Untuk menentukan daya pembeda (D) digunakan rumus sebagai berikut.

, 0
o0

=00
Keterangan :
J =Jumlah peserta tes
Jan =Banyaknya peserta kelompok atas
Js = Banyaknya peserta kelompoévisah
Ba = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar
Bg = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar
Pa= Proporsi peserta kainpok atas yang menjawab benar
Ps = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar
(Arikunto, 2012:228)
Klasifikasi Daya Pembeda
D : 0,001 0,20 : jelek D: 0,417 0,70 : baik
D: 0,217 0,40 : cukup D : 0,717 1,00 : baik sekali
D : negatif {idak baik. Butir soal yang mempunyai nilai Bebaiknya dibuang.

(Arikunto, 2012:232)
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Soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah berdaya beda cukup dan

baik.
Tabel 38 Pengelompokan Daya Pembeda Soal
. Daya Daya Pembeda | Daya Pembedg Daya Pembedji
Kategori| Pembeda Cuk lek lek
Baik ukup Jele Sangat Jele

Item |9, 15, 25,3, 6, 8, 11, 12, 13 1, 2, 7, 10, 16/ 4, 5, 14, 19
soal |29, 31, 34,17, 21, 23, 26, 27 18, 22, 24, 40| 20, 33, 44, 46
35, 37, 38, 28, 30, 32, 36, 42 43, 45, 48, 50| 57

39, 41, 49, 47, 51, 53, 54, 55 52
59 56, 58, 60
Jumlah 13 24 14 9

Hasil analisis daygpembeda soal pada tabeB3erdapat 13 soal yang
berdaya beda baik, 24 soal berdaya beda cukuppaliberdaya beda jele#tan 9
soal berdaya beda sangat jelelstrumen soal yang berdaya beda jelak sangat
jelek tidak dapat digunakan. Soal yadigunakan sebagai instrien penelitian
adalah sebanyak 30 soal yaitu 13 sol berdaya beda baik dan 17 soal berdaya beda
cukup.Berikut disediakan diagram hasil pembeda soal agar terlihat perbedaannya

Diagram 3.3 Hasil Analisis Daya Pembeda

70
c_g 60 9 m Sangat Jelek
A 50 -
ccu 40 - | Jelek
g 30 o 1 Cukup
bap !

20 E Baik

O _

Berdasarkan perhitungan pada analisisvaliditas, reliabilitas, taraf kesukaran,
dan daya beda soal, peneliti menetapkan soal yang akan digunakan sebagai

instrumen penelitian sebanyak 30 soal. Hal ini disesuaikan dengan kevalidan soal
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yang memiliki nilai koe | a s i O 0,361, reliabilitas
proporsional antara sukar dan sedang, serta soal yang berdaya beda baik dan
cukup. Instrumen penelitian sebanyak 30 soal tersebut selanjutnya disebut sebagai
soalpretestdanposttest Ke-30 butir soatersebut yaitu 3, 8, 9, 11, 13, 15, 17, 21,

25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 41, 47, 49, 51, 53, 54, 56, 59

3.9ANALISIS DATA PENELITIAN

3.9.1 Analisis Data Populasi
3.9.1.1 Uji Normalitas Populasi
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi yang
digunakan dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Data yang diuji adalah
nilai ulangan harian IPS siswa kelas IV SDN 2 Kutoharjo dan SDN 4
Krajankulon. Analisis uji normalitas datalakukan dengan bantuan program
SPSS for windows version l@xienggunakan teknikbneSample Kolmogorov
Smirnovyaitu dengan car&nalyzé&non parametric tesOne Sampel K3asil
perhitungan tersebut dapat dilihat padaimp. Sig (2ailed) dengan taraf
signifikansi 0,05. Menurut Priyatno (2010:71) jika nilasimp.Sig (2tailed) >
nilai taraf signifikansi, maka sampel atau subjek penelitian berdistribusi normal.
Hipotesis yang digunakan:
Ho : data statistik populasi berdistribusi normal flaamp. Sig (2ailed)>0,05.
Ha : data statistik populasi tidak berdistribusi normal flsaamp. Sig (2ailed)
<0,05.
Berikut hasil uji normalitas data populasi siswa kelas BDN 2

Kutoharjo dan SDN 4 Krajankulatengan bantuaBPSS16 menggunakan teknik
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OneSampleKolmogorov Smirnowaitu dengan caranalyzénon parametric
tesi One Sampel KS

Tabel 3.9Hasil Perhitungan Uji Normalitas Data Populasi

One-Sample Kolmogorov+Smirnov Test

Krajan4| Kuto2
N 45 48
Normal Parametets Mean 60.8667] 64.083]
Std. Deviation 9.07193 8.7854]
Most Extreme Absolute .087 .089
Differences Positive 071 .089
Negative -.087 -.069
KolmogorovSmirnov Z .586 .617
Asymp. Sig. (2tailed) .882 .842

Test distribution is Normal.

3.9.1.2 Uji Homogenitas Populasi

Uji homogenitasddilakukan untuk mengetahui seragam tidaknya varians
sampeilsampel yang diambil dari populasi yang sama. Jumlah kelas yang
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 2 kelas, yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Jika kedua kelas tersebut mempunyai \s&anyamg sama maka
kelompok tersebut dikatakan homogen.

Data yang diujidalam uji homogenitas populasi penelitian adalah
nilai ulanganharian mata pelajaran IPSswa kelas IV SDN 2 Kutoharjo dan
SDN 4 Krajankulon.Untuk mengetahui homogenitas data, ldilkan dengan
programSPSS for windows version 1§@itu Analyzé Compare MearisOneway
Anova Hasil outputdapat dilihat pada tabdlest of Homogenety of Variances
Kriteria nilai signifikansinya adalah 5% (0,05). Jika data diperoleh dengan nilai
signifikans > 0,05 maka data tersebut dikatakan homogen dan jika diperoleh nilai

signifikansi < 0,05 maka data tersebut tidak homogen.
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Hipotesis yang digunakan adalah :
Ho: , =, Dberarti kelompok kontrol dan kelompok eksperimen mempunyai
varians yang sama
Ho: , berarti kelompok kontrol dan kelompok eksperimen mempunyai
varians yang berbeda
Berikut hasil uji homogenitas data populasi siswa kelas $ON 2
Kutoharjo dan SDN 4 Krajankulatiengan bantuaBPSS 16nenggunakan teknik
Analyzé& Compare Measi Oneway Anova

Tabel 3.1Hasil Perhitungatji HomogenitaPata Populasi

Test of Homogeneity of Variances
Population

Levene Statistic dfl df2 Sig. Fiabel
.028 1 91 .867 3.017%

3.9.2 Analisis Data Awal
3.9.2.1 Uji Normalitas Data Awal

Uji normalitasini digunakan untuk mengetahui apakah populasi yang
digunakan dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Data yang diuji adalah
nilai pretestlPS siswa kelas SDN 4 Krajankulon dan SDN 2 Kutoharjo.

Analisis data ini dilakukan denganogram SPSS for windows version
16.0 menggunakan teknik®dneSample Kolmogorov Smirnoxaitu dengan cara
Analyzé& Non Parametric €st One Sampel KSHasil perhitungan tersebut dapat
dilihat padaAsimp. Sig (2ailed) dengan taraf signifikansi 0,09ika nilai Asimp.
Sig (2tailed) > nilai taraf signifikansi, maka sampel atau subjek penelitian
berdistribusi normal.

Hipotesis yang digunakan:
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Ho : data statistibretestberdistribusi normal jikésimp. Sig (2ailed) >0,05.

Ha : data statistilpretesttidak berdistribusi normal jikaAsimp. Sig (Zailed)

<0,05.

Berikut hasil uji normalitas data awal (nilaietes) siswa kelas IVSDN

2 Kutoharjo dan SDN 4 Krajankulodengan bantuasPSS 16menggunakan

teknik OneSample Kolmogorov Smirnoyaitu dengan ara Analyzénon

parametric testOne Sampel KS

Tabel 3.11Hasil Uji NormalitasPretest

One-Sample Kolmogorov+Smirnov Test

Krajad | Kuto2
N 45 48
Normal Parametets Mean 53.26671 56.041]
Std. Deviation 7.82304 8.21244
Most Extreme Absolute 173 .165
Differences Positive 173 165
Negative -.123 -.159
Kolmogorov+Smirnov Z 1.16(0 1.143
Asymp. Sig. (2tailed) 135 147

Test distribution is Normal.

3.9.2.2 Uji Homogenitas Data Awal

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui seragam tidaknya varians
sampelsampel yang diambil dari populasi yang sama. Jumlah kelas yang
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 2 kelas, yaitu kelas eksperimen dan

kelas kontrol. Jika kedua kelas tersebut mempunyai varians yang sama maka

kelompok tersebut dikatakan homog®&ata yang diuji adalah nilgretestIPS

siswa kelas SDN 4 Krajankulon dan SDN 2 Kutoharjo

Penghitungan data dilakukan dengan propgra®PSS for windows

version 16.0yaitu Analyzé Compare MeariOneway AnovaHasil outputdapat
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dilihat pada tabeTest of hmogenety of VarianceKriteria nilai signifikansinya
adalah 5% (0.05). Jika data diperoleh dengan nilai signifikansi > 0,05 maka data
tersebut dikatakan homogen dan jika diperoleh nilai signifikansi < 0,05 maka data
tersebut tidak homogen.
Hipotesis yag digunakan adalah :
Ho: , =, Dberarti datapretestkelompok kontrol dan kelompok eksperimen
mempunyai varians yang sama (Sig.> 0,05)
Ho: , berarti datgoretestkelompok kontrol dan kelompok eksperimen
mempunyai varians yang sama (Si@,85)
Berikut hasil uji homogenitas data awal (niaetesj siswa kelas INSDN
2 Kutoharjo dan SDN 4 Krajankulodengan bantuasPSS 16menggunakan
teknik Analyzé Compare MearisOneway Anova

Tabel 3.1Hasil Uji Homogenita$retest

Test of Homogeneityof Variances
Pretest

Levene Statistic dfl df2 Sig. Fiabel
.580 1 91 444 2.77¢

3.9.3 Analisis Data Akhir
3.9.3.1 Uji Normalitas Data Akhir

Uji normalitas pada tahap ini sama pada uji normalitas tahap awal.
Perbedaannya, jika uji normalitas data awal menggunakarpoettst,pada uiji
normalitas data akhir menggunakan datsttest.Tujuannya untuk mengetahui
data hasil peneltian yang diperolberdistribusi normal atau tidak. Analisis data
ini dilakukan dengan bantuan progra®PSS for windows version 16.0

menggunakan teknikOneSample Kolmogorov Smirnoyaitu dengan cara
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Analyzenon parametric tesbDne Sample KSHasil perhitungan tersebut dapat
dilihat padaAsimp.Sig (Zailed) dengan taraf signifikansi 0,05. Jika nikssimp.
Sig (2tailed) > nilai taraf signifikansi, maka sampel atau subjek penelitian
berdistribusi normal.

Hipotesis yang digunakan:
Ho : data tatistik posttesberdistribusi normal jik&simp. Sig (2ailed) >0,05.
Ha : data statistilposttesttidak berdistribusi normal jik#simp. Sig (2ailed)

<0,05.

Berikut hasil uji normalitas data Akhir (nilgposttest siswa kelas IV
SDN 2 Kutoharjo danSDN 4 Krajankulon dengan bantuanSPSS 16
menggunakan teknikOneSample Kolmogorov Smirnoyaitu dengan cara
Analyzé&non parametric tesOne Sampel KS

Tabel 3.13Hasil Uji NormalitasPosttest

One-Sample Kolmogorov+Smirnov Test

Krajan4| Kuto2
N 45 48
Normal Parametets Mean 67.000(¢ 73.875(
Std. Deviation 1.140971E 9 3709
Most Extreme Absolute 167 A73
Differences Positive 107 .12
Negative -.167 -.173
KolmogorovSmirnov Z 1.118§ 1.194
Asymp. Sig. (Zailed) .164 113

Test distribution isNormal.
3.9.3.2 Uji Homogenitas Data Akhir
Uji homogenitas data akhir digunakan untuk mengetahui apakah data

yang diperoleh dariposttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
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homogen atau tidakUji homogenitas dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan progra®PSS for windows version 20.0
Penghitungan data dilakukan dengan propgr@®PSS for windows

version 16.0yaitu Analyzé Compare MeariOneway AnovaHasil outputdapat
dilihat pada tabeTest of Homogenety of Variancégiteria nilai siquifikansinya
adalah 5% (0.05). Jika data diperoleh dengan nilai signifikansi > 0,05 maka data
tersebut dikatakan homogen dan jika diperoleh nilai signifikansi < 0,05 maka data
tersebut tidak homogen.

Hipotesis yang digunakan adalah :
Ho: , =, bemarti dataposttestkelompok kontrol dan kelompok eksperimen

mempunyai varians yang sama (Sig.> 0,05)
Ho: , berarti datgpostteskelompok kontrol dan kelompok eksperimen

mempunyai varians yang sama (Sig.> 0,05)

Berikut hasil uji normalitas data Akhir (nilpiosttest siswa kelas INSDN
2 Kutoharjo dan SDN 4 Krajankulodengan bantuasPSS 16menggunakan
teknik Analyzé Compare MearisOneway Anova

Tabel 3.14Hasil Uji Homogenita$osttest

Test of Homogeneity of Varances
Posttest

Levene Statistic dfl df2 Sig. Feabel
2.54(Q 1 91 114 10,137

3.9.4 Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh yang signifikan antara rerata hasil belajar kelompok kontrol dan

kelompok eksperimemdapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:
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1. Ho = Tidak adapengaruhyang signifikan antara hasil belajar materagalah
sosialpada kelas kontrol dan kelas eksperimen.
2. Ha = Ada adapengaruhyang signifikan antara hasil belajar materasalah
sosialpada kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Hipotesis tersebut berlaku ketentuan sebagai berikut:
a. Jika nilaisig (2tailed)<0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima
b. Jika nilaisig (2tailed0,05maka Ha ditolah dan Ho diterima
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji gain
ternormalisasi dan uji dua pihak (uji t).
3.94.1 Uji Gain
Pengujian gairscoredigunakan untuk menguji peningkatan hasil belajar.
Gain ternormalisasi merupakamodelyang tepat untuk menganalisis hasibtest
dan posttest dan merupakan indikator yang lebih baik dalam menunjukkan

tingkat efektivitas perlakuan dari peroleh@sttest Rumus gain adalah:

(@) ="——
Keterangan :
@ = gain ternormalisasi (g) O 0,7 =
(Si)  =nilai rataratapretestt , 3 O (g) < 0,7 = sedang

(Sf) = nilai ratarataposttes(g) < 0,3 = rendah
Kriteria :

(g) O Gtinggi

0,3 O (g) < 0,7 = sedang
(9)<0,3 = rendah

(Meltzer, 2002)
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3.9.4.2 Uji Dua Pihak (Uji t)

Uji t dilakukan setelah memperoleh dataput gain scorePengugn ini
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh signifikanodel
pembelajaralCIRC terhadap aktivitas dan hasil belajar mateasalah sosialJji
t dilakukan dengarpropgram SPSS for windows version 16y@itu Analyze
Compare Meansndependent -Test. Hasil uji t dilihat pada kolom-test for
Equality of Meansjika nilai Sig.(2tailed) <0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima. jika signifikansi >0,05 maka tidak ada perbedé#esil belajarantara
kelas kontrol dan kelas eksperimedika signifikansi <0,05 maka terdapat
perbedaamasil belajamntara kelas kontrol dan kelas eksperimen
3.9.4.3 Uji Regresi Linier Sederhana

Uji hipotesis pengaruh digunakan untuk menguji bagaimanakah pengaruh
model pembelajarafooperative Integrated Reading and Compositit@IRC)
terhadap aktivitas dahasil belajar IPSiswa kelas IV di SDN Gugus Mawardi
Kendal Pengujian yang digunakan adalah uji regresi linear sederhana. Regresi
sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun klausal satu variabel
independen dengan satu variable dependen (Sugiono, 2012: 261).

Data yang diinput adalah data nilai thaselajar posttestdan data
aktivitas belajar siswa kelas eksperimen (kelas yang diberikan perlakuan
menggunakan model pembelajaran CIRC). kdjgresi linier sederhardilakukan
dengan bantuan prograrBPSS for windows version 16¥aitu Analyze
Regressio-Linier.

Untuk mengetahui model CIRC berpengaruh atau tidak terhadap aktivitas

dan hasil belajar, maka dapat dilihat pada nilai signifikansi padaGaedficients
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SPSS. Jika nilai Sig. > 0,05 model CIRC tidak berpengttitadapaktivitas dan
hasilbelajar, sebaliknya jika Sig. < 0,05 maka model Clit@pengarulaktivitas
dan hasil belajarSedangkan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh model
CIRC terhadap aktivitas dan hasil belajar, maka dapat dilihat pada K&lom
Squaredalam tabeModel Summialy SPSS. NilaiR-Squareyang berupa desimal
dikalikan dengan 100% sehingga didapatkan persentase pengaruh model CIRC
terhadap aktivitas dan hasil belajar.
Dasar pengambilan keputusan untukregjresi linier sederharalalah:
a. HO: Model pembelajara€ooerative Integrated Reading and Composition
(CIRC) tidak berpengaruh signifikan terhadap aktivitastdsil belajar
b. H1: Model pembelajara€ooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) berpengaruh signifikan terhadap aktivitas ldasil belajar

3.95 Analisis Data Aktivitas Belajar Siswa

Data aktivitas belajar siswa diperoleh dari observasi guru kelas
berdasarkan instrumen lembar aktivitas siswa. Instrumen tersebut mengacu pada
deskriptor pedoman observasi aktivitas siswa yang telah ditentp&aaeliti.
Lembar observasi yang ada dii si dengan
yang nampak.

Aspek aktivitasbelajar siswa dinilai dengamemberi skor berskala 1
sampai 4, sehingga skor maksimal yang diperoleh adalah 40. Lalagigdah
dalam melakuéin penilaian aktivitas belajar siswa adalah sebagai berikut:
a. Memberikan skor pada tiap butir
b. Menjumlahkan skor untuk setiap butir deskriptor yang diperoleh secara

keseluruhan
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c. Menentukan predikat
d. Mencari rentang skor
R = skor tertinggi skor terendah.
e. Mencari banyak kelas
K = 4, karena dibagi dalam empat kriteria.

f. Mencari lebar kelas

I Q¢ omeQ
WO E WEXH i

g. Menyajikan hasil dalam bentuk tabel.

(Arikunto, 2010 : 2772)
Skor maksimun adalah 40 dan skor minimumnya adalah 10. Pre#ikat

aktivitas siswa yang digunakan yaitu Asal

Rentang (R) = nilai tertinggii nilai terendah
= 40 1 10
= 30
Kelas (K) = 4 (karena menggunakan 4 kriteria)
Interval (i) = Q ——=—=7,5 dibulatkan menjadi 8.

Tabel 3.15 Kriteria Aktivitas Swa

Nilai Kriteria
310 skao Sangat Baik
23 0O sk Baik
15 O sk Cukup
70 skor Kurang

*Diadaptasi dari Sukmadinata, 2010: 230
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3.9.6 AnalisisHasil Belajar

Analisis hasil belajar siswa bertujuan untuk mengetahui ketuntasan belajar
siswa ranah kognitif dengan tes pilihan ganda. Hasil tes diperiksa kemudian
dinilai (diberi skor). Item soal yang dijawab benar mendapat skor 1 dan yang
menjawab salatidak diberi skor (0).

Menurut Poerwanti (2008:8) nilai siswa diperoleh dengan rumus:
(')"Qdd)%ﬂpnf[ Qomx ¢p T
Keterangan :
B = banyaknya butir yang dijawab benar
N= jumlah butir soal
Dengan berdasarkan KKM @DN 2 Kutoharjo dan SDN Krajankulon,
pada mata pelajaran | PS ditetapkan KKM

siswa dinyatakan telah tuntas belajarnya. Sebaliknya, jika nilai siswa dibawah 70

maka siswa dinyatakan tidak tuntas hasil belajarnya.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 DESKRIPSI DATA

4.1.2 Gambaran Subjek Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini bertempat di SDN 4 KrajankOlknJambet
Sari RT IlI/RW 01 No.61 Desa.Krajan Kulon, Kecamatan Kaliwungu, NPSN
20321646dan di SDN 2 Kutoharjo Jl. Pecandon Desa Kutoharjo, Kecamatan
Kaliwungu,NPSNNo. Telp (0294) 385142.

Secara umum kondisi fisikDBN 4 Krajankulon sudah baik karena semua
ruangan sudah memenuhi standar bangunan yang baik, diantaranya mempunyai
penerangan yang cukup, fentilasi udara baik, mempunyai meja dan kursi yang
mencukupi, terdapat beberapa media pembelajaran di dalam leraariteetlapat
papan tulis hitam dan putih, serta peralatan tulis untuk mendukung preroses
pembelajaran. Di SDN 2 Kutoharjo juga baik, diantaranya mempunyai
penerangan yang cukup, fentilasi udara baik, mempunyai meja dan kursi yang
memadai, terdapat mediarpkelajaran di dalam di kelas, terdapat papan tulis
putih dan peralatan tulisnya, dan leém.

Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN 4 Krajankulon
dan SDN 2 Kutoharjo. Kelas IV SDN 4 Krajankulon sebagai kelas kontrol
menerima perlakuan emggunakan model ceramah bervariasi sedangkan kelas 1V

SDN 2 Kutoharjo sebagai kelas eksperimen menerima perlakuan menggunakan
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model pembelajaran CIRC. Jumlah siswa di kedua kelas adalah 93 siswa, 45 di
SDN 4 Krajankulon dan 48 di SDN 2 Kutoharjo. Kelas $¥N 4 Krajankulon

terdiri dari 24 perempuan dan 21 ki, sedangkan di kelas IV SDN 2
Kutoharjo terdiri daril9 perempuan daR9 laki-laki.

Berdasarkan data homogenitas populasi, kedua kelas tersebut bersifat
homogen sehingga tidak ada ketimpangambdgntara keduanya. Artinya, data
berdistribusi normal dan mempunyai varians yang sama. Siswa yang berprestasi
maupun yang kurang berprestasi menyebar diantara kedua kelas tersebut sehingga
tidak terdapat kelas unggulan dan non unggulan.

Dalam kegiatan belajar mengajar, kedua kelas tersebut terbiasa
menggunakan model ceramah bervariasi yang didalm berupa kegiatan tanya
jawab, penugasan, dan diskusi. Pada hakikatnya, model ceramah mempunyai
banyak kelemahan, diantaranya partisIPSsi siswa dalam prose<|ajanan
kurang, menimbulkan kejenuhan pada siswa, dan materi yang disampaikan guru
kurang terfokus. Dengan ini, peneliti menerapkan model pembelajaran CIRC
(Cooperative Integrated Reading and Compositipajla materi masalah sosial
agar patisipasi siswadalam pembelajaran dapat terlihat dan terjalin komunikasi
dan kerjasama kelompok yang terkonsep antarsiswa sehingga iklim belajar dapat
terbangun dengan melibatkan siswa secara edukatif.

4.1.2 Gambaran Pelaksanaan Penelitian

Tujuan utama pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mengetahui

pengaruh penggunaan model pembelajaran Cl@0operative Integrated

Reading and Compositiorterhadap aktivitas dan hasil belajar siswa di SDN
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GugusMawardi Kendal kelas IV. Dalam mencampengaruh tersebut diperlukan
kelompok kontrol yang digunakan sebagai pembanding dengan menerapkan
model pembelajaran ceramah bervariasi. Pelaksana kegiatan penelitian adalah
guru kelas dan peneliti. Alasan guru kelas sebagai pelaksana utama (memberikan
pergajaran) dalam penelitian ini karena guru kelas lebih mengetahui kondisi kelas
yang diampunya dan untuk mengurangi pengaruh variabel dari luar yang mungkin
dapat mempengaruhi hasil akhir penelitian jika yang melakukan peneliti. Peneliti
dalam kegiatan pefigan ini berfungsi untuk menyiapkan hahl yang
dibutuhkan guru dalam proses pembelajaran, seperti materi, media, lembar kerja
kelompok (LKK), lembar soal evaluasi, dan sebagai observer untuk meneliti
pelaksanaan model pembelajaran, aktivitas guru dawas dalam prose
pembelajaran, serta sebagai dokumenter untuk mendokumentasikan jalannya
proses pembelajaran. Sehingga diharapkan mereka dapat mengambil manfaat
dalam pelaksanaan penelitian ini, khususnya bagi guru kelas dan siswa kelas IV
SDN 2 Kutoharjoyang kelasnya digunakan sebagai kelas eksperimen.

Sebagai pelaksana, peneliti mengatur penelitian bersama kedua guru kelas
agar terjalin kolaborasi yang baik. Guna menghindari faktor luar yang dapat
mempengaruhi hasil penelitian, peneliti dengan keduab&odor menetapkan
jadwal kegiatan dengan waktu jeda yang singkat antara pelaksanaan di kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Berikut jadwal pelaksanaan penelitian yang telah

terlaksana.
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Tabel 4.1Jadwal Kegiatan Penelitian di SDN 4 Krajankulon

No Tanggal Kegiatan Waktu Pelaksanaan
1 11 Mei 2016 Pre Test Pukul 07.1508.00WIB
2 12 Mei 2016 Pertemuan 1 Pukul 07.1508.25 WIB
3 24 Mei 2016 Pertemuan 2 Pukul 09.1510.25 WIB
4 25 Mei 2016 Post Test Pukul 09.1510.00 WIB

Tabel 4.2]Jadwal Kegiatan Penelitian di SDN 2 Kutoharjo

No Tanggal Kegiatan Waktu Pelaksanaan
1 9 Mei 2016 Pre Test Pukul 07.1508.00WIB
2 10 Mei 2016 Pertemuan 1 Pukul 07.1508.25 WIB
3 24 Mei 2016 Pertemuan 2 Pukul 07.1508.25 WIB
4 25 Mei 2016 Post Test Pukul 07.1508.00WIB

Berdasarkan data tersebBtetestdan Posttestdilaksanakan diluar waktu
penelitian. Hal ini bertujuan agar alokasi waktu penelitian tidak terganggu dengan
pengerjaan sodretestmaupunPosttest.

Pada pertemuan pertama, pelaksandagiatan dimulai di kelas
eksperimen terlebih dahulu dan dilaksanakan pada jam pelajaran pertama dan
kedua. kegiatan penelitian dilanjutkan di kelas kontrol pada 2 hari berikutnya pada
jam pelajaran pertama dan kedua. Pertemuan kedua, kegiatan penietitikz di
kelas eksperimen pada jam pelajaran pertama dan kedua, dengan alokasi waktu 35
menit/JP. Setelah 2 JP di kelas eksperimen, peneliti menyerahkan sepenuhnya
kepada guru kelas. Pada pukul 09.15 WIB vyaitu setelah jam istirahat selesai,
peneliti melajutkan kegiatan penelitian di kelas kontrol selama 2 JP, pada jam
pelajaran ket dan keb.

Pada perlakuan pertama, di kelas kontrol siswa tidak merasa kebingungan
karena model yang diterapkan sering mereka terima. Pada awalnya proses

pembelajaranberlangsung kondusihamun ditengah proses guru menyampaikan
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materi, sesekali didapati siswa yang mengobrol sendiri dengan teman
sebangkunya sehingga guru meneg@reka secara langsung. Partisipsiswa
dalam pembelajaran tidak begitu terlihat karena deereka cenderung jenuh
dalam mengikuti pelajaran daetslah melakukan kegiatan apersepsi bernyanyi
bersama, gurlangsung masuk ke penyampaian mat@&ima.

Sedangkan di kelas eksperimen, saat guru menyampaikan materi suasana
terlihat lebih kondusif, deelum memulai pembelajaran guru bersama siswa
bernyanyi bersama untuk lebih memotivasi siswa, guru mengaitkan lagu yang
telah dinyanyikan dengan materi yang akan disampaikan, dan guru melakukan
kegiatan pembelajaran dengan lebih komunikatif dengan pasa.si3i kelas
eksperimen juga masih ditemui siswa yang berbicara dengan temannya, saat guru
mendapati hal tersebut, guru meminta siswa tersebut untuk mengulang apa yang
telah disampaikan oleh guru.

Di kelas kontrol penugasan kelompolidak dilakukan Di kelas
eksperimen, siswa masih kebingungan dengan model diskusi yang akan
dilaksanakan. Namun, siswa tetap bersemangat menyelesaikan tugasnya secara
berkelompok dengan adanya penjelasan dan bimbingan kelompok oleh guru dan
peneliti, serta dengan diberikanngabar teks bacaan dan LKK yang juga berisi
panduan untuk menyelesaikan tugas kelompok. Setiap anggota kelompok terlihat
serius dalam kegiatan membaca dan menemukan jawaban yang diminta soal
kelompok.

Perlakuan kedua menunjukkan adanya perbedaan. Kelas eksperimen lebih

mudah menerima dengan sintaks CIRC yang dijelaskan ulang oleh guru dan
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peneliti seperti perlakuan pertama. guru dan peneliti melihat jalannya proses
diskusi dan membimbing kelompok yangmerlukan bantuan. Pada pertemuan
kedua ini, siswa lebih antusias dalam kegiatan membaca teks bacaan secara
intensif yang mereka terima, masintsing siswa merasa bertanggung jawab
untuk menemukan jawaban yang diminta dari soal kelompok, setelah masing
masing siswa dalam kelompok menemukan jawabannya, mereka mendiskusikan
kedalam kelompok untuk menuliskan hasil diskusi ke dalam LKK. Sedangkan di
kelas kontrol,tidak dilakukanpembentukan kelompok, Guru daiswa hanya
melakukan interaksi tanya jawab tetkanateri yang telah disampaikan guru.
Namun, terjad peningkatan terhadap partisgba siswa. Siswa mampu

mengungkapkan pendapat terkait materi.

4.2 DATA HASIL PENELITIAN

4.2.1 PenerapanModel PembelajaranCooperative Integrated Reading and
Composition(CIRC)

Pelaksanaan perlakuan di kelas eksperimen dilakukan sesuai dengan
jadwal yang telah dibuat bersama dengan guru KeI&DN 2 Kutoharjo,seperti
terlihat pada tabet.2. Dalam penelitian ini, pelaksaaakegiatan pembelajaran
dilakukan oleh guru Kas. Observer adalah peneliti. Guru kelas melakukan
pembelajaran sesuai sintak yang telah direncanakan pada RPP dan peneliti
mengobservasiketerlaksanaan model pembelajar&ooperative Integrated

Reading and Compositio(CIRC) selama proses pembelajaraesuai dengan
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lembar observasi yantglah tersedia.Penerapan model pembelajaran CIRC di
kelas eksperimen dilakukan selama dua kali pertemuan.

Berikut adalah gambaran pnerapan model pembelaj@aoperative
Integrated Reading and Composédari pertemuarl-2 berdasarkan observasi
dari peneliti di kelas IV SDN 2 Kutohar{&elas eksperimen)

Tabel 4.3Hasil Observasi Model Pembelajat@iRC

Pertemuan
No Sintaks pembelajaran i T
Kegiatan awal
1 | Guru menyampaikan tujuan dan materi pokok pembelajg 2 2
menggunakan media bagan konsep.
Kegiatan inti
2 | Guru meminta siswa untuk memahami penjelasan mater| 2 2
mengamati bagan konsep.
3 | Guru meminta siswa mencatat informasi yang dianggap | 1 2
penting.
4 | Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok. 2 2
5 | Guru memberikan subpokok bahasan pada tiap kelompg
Guru meminta masingasing siswa membaca lembar teki
yang dibagikan oleh guru.
7 | Siswa menariinformasi/ jawabanyang diminta dalam 2 2
LKK.
8 | Siswa berdiskusi membahas daanyimpulkan tugas dalar 2 2
kelompok.
9 | Siswa menuliskan hasil diskusi ke dalam LKK. 2 2
Kegiatan akhir
10 | Masingmasing kelompok mempresentasikan hasil kerja.| 2 2
Skor Total 19 20
Kategori Baik | Baik

Berdasarkariabel 43, keterlaksanaan seluruh sintaks pembelajaran CIRC
pada pertemuan | dantBrmasuk dalam kategori baik.

Dalam setiap pelaksanaan perlakuan, guru kelas melakukan kegiatan
pembelajaran yang dihadiri langsung oleh peneliti. Observasi oleh peneliti

bertujuanuntuk mengamati jalannya proses pembelajaran dengan memberikan
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nilai pada lembar observasi yang disediakan. Setstdsaiperlakuan,peneliti
sebagai observememberikan penjelasan bahwa langkatgkah yang ada sudah
terealisasi dengan baik, yang pedipertegas adalah disiplin waktunya belum
ses@ai dengan yang terdapat di RARfamun, peneliti memaklumi bahwa siswa
terkadang sulit dikendalikan sehingga alokasi waktunya tidak sesuai dengan yang
direncanakanPeneliti jugamemberikan penjelasan kepagiaru kelas mengenai
apa saja yang sudah terlaksana dengan baik dan apa saja yang perlu di perbaiki

Dengan ini, observer menegaskan bahawa lantgicajkah yang ada telah
terlaksana secara keseluruham.embar observasi model pembelajaran
Cooperative Integried Reading and Compositiq€IRC) di kelas eksperimen
dapat dilihat pada lampirdn
4.2.2 Penerapan Model Pembelajaran Ceramah Bervariasi

Pelaksanaan perlakuan di kelkentrol dilakukan sesuai dengan jadwal

yang telah dibuat bersama dengan guru k&lasSDN 4 Krajankulon, seperti
terlihat pada tabel.1. Penerapan model pembelajaran ceramah bervariasi di kelas
kontrol dilakukan selama dua kali pertemuBalam penelitian ini, pelaksaaia
kegiatan pembelajaran dilakukan oleh guru kekamtrol. Observer dalah
peneliti. Guru kelas melakukan pembelajaran sesuai sintak yang telah
direncanakan pada RPP dan peneliti mengobserkatrlaksanaan model
pembelajaranceramah bervariasselama proses pembelajaraesuai dengan

lembar observasi yartglahtersedia.
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Berikut adalah gambaran penerapan mogembelajaran ceramah
bervariasi dari pertemuan2lberdasarkan observasi dari peneliti di kelas IV SDN
4 Krajankulon(kelaskontrol).

Tabel 4.4Hasil Observasi Model Pembelajai@aramah Bervariasi

Pertemuan

No Sintaks pembelajaran I T

Kegiatan awal

1 | Guru menyampaikan tujuan dan materi pokok pembelajara 2 2
menggunakan media bagan konsep.

Kegiatan inti

2 | Guru meminta siswa untuk memahami penjelasan materi d 1 2
mengamatbagarnkonsep.

3 | Gurumeminta siswa mencatat informasi yang dianggap 1 1
penting.

4 | Siswa mencatat informasi yang disampaikan oleh guru. 1 1

> | Guru menjaga kontak pandang dengan siswa secara terus 1 2
menerus damenggunakabahasa yang komunikatif.

6 | Guru menyelingi ceramattengan tanya jawab. 1 2

7 | Siswa memberikan respon terhadap pertanyaan/jawaban g 1 1

Kegiatan akhir

8 | Guru membimbing siswa untuk bersassma menyimpulkan 1 2
materi yang dipelajari.

Skor Total 9 13

Kategori kurang | cukup

Berdasarkantabel 4.4 keterlaksanaan seluruh sintaks pembelajaran
ceramah bervariagada pertemuan | dalam kategori kurang dan pada pertemuan
Il dalam kategori cukup.

Dalam setiap pelaksanaan perlakuan, guru kelas melakukan kegiatan
pembelajaran yang dihadiri langsung oleh peneliti. Observasi oleh peneliti
bertujuan untuk mengamati jalannya proses pembelajaran dengan memberikan
nilai pada lembar observasi yang disedrak@ecara keseluruhan, langkah proses

pembelajaran menggunakan model ceramah bervariasi telah dilakukan guru.
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Namundalam pelaksanaannya, siswa kurang terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran, komunikasi yang terjalin antara guru dengan simata dan
siswa terlihat jenuh dalam mengikuti proses pembelajaran. Hsedikit siswa
yang menanggapi pertanyaan yang diajukan oleh ¢retan guru dalam proses
pembelajaran di kelas kontrol sangat dominan, siswa beiliakya sebagai
pendengar saja, danse&ali memberikan respon terhadap kegiatan pembelajaran
yang dilakukan oleh gurilihat lampiran 6
4.2.3Data Hasil Aktivitas Belajar

Aktivitas belajar diobservasi sesuai dengan lembar observasi aktivitas
belajar siswayang telah ditetapkan penelitDbservasi berlangsung mulai dari
awal pembelajaran sampai dengan akhir pembelgjasmiama dua Kkali
pertemuan,baik di kelas kontrol maupun di kelas eksperimen. Observasi ini
dil akukan ol eh observer yaitu peneliti
lembar observasi sesuai dengan apa yang terjadi di keled.lampiran 7

Dalam lembar observasi terdapat 10 indikator pengamatan yang diamati
dengan masingiasing 4 deskriptor, sehingga skor maksimal adalatah skor
minimalnya adalah 1riteria skor akivitas siswa yang digunakan yaisangat
baik, baik, cukup, dan kurang.

Adapun data hasil pengamatan lembar observasi aktivitas belajar siswa di
kelas kontrol dan kelas eksperimselama masinghasing dua kali pertemuan,

dapat dilihatdalam tabeberikut.

(
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Aktivitas Belajar Siswa

Kelas
Kelas Kontrol .
No Indikator Pengamatan Eksperimen
Pert Pert Pert Pert
I Il I Il
Deskriptor Cek
1 | Kesiapan siswa mengikuti 2 3 4 4
pembelajaraimental activities)
2 | Menanggapi apersepsi sesuai denga 0 1 2 4
materi(emotional activities
3 | Memperhatikan penjelasan guru 1 2 1 3
(listening activities)
4 | Kesiapan siswa dalam pembentukan 0 0 4 4
kelompok émotional activities)
5 | Berdiskusi kelompokmentalactivities) 0 0 3 4
6 | Menemukan informasi dari kelompok 0 0 3 4
lain (motor activities)
7 | Mempresentasikan hasil kerja 0 0 3 4
kelompok(oral activities)
8 | Melakukan refleksi pembelajaran 2 2 3 4
(oral activities, emotional activities)
9 | Membuat kesimpulan pembelajaran 2 3 3 3
(writing activities, mental activitigs
10 | Respon siswa dalam menanggapi 4 4 4 4
penghargaan yang diberikan guru
(emotional activitiel
JUMLAH 11 15 30 38
PERSENTASE 275% | 37,9 | 75% | 95%
KRITERIA Kurang| Cukup| Baik St?:i?(at

Pada tabel hasil observasi aktivitas belajar sisi@akriptor yang tercapai

di kelas kontrol pada pertemuan | sebanydkdeskrptor dan pertemuan |II

sebanyak 15deskriptor. Sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan, pada

pertemuan | dan Il di kelas kontrol bertututut memiliki kriteria kurangdan

cukup Sedangkan di kelas eksperimen, deskriptor yang tercapai pada pertemuan |

adalah 30 deskriptor dan perteanull sebanyak 38 deskriptor. Kedua pertemuan

tersebut, berturttiurut berkriteria baik dan sangat baik.



88

Pada indikator pengamatan pertama yaitu kesiapiawa mengikuti
pembelajaran, pada pertemuan pertasigya kelas IV diSDN 4 Krajankulon
(kelas kontol) hanya melalukan 2leskriptoryaitu siswa duduk di tempatnya
masingmasing, darmemperhatikan guruSiswa belum dengan kesadaran diri
sendiri dalam menyiapkan buku dan peralatan tulis, parusmenyuruh siswa
untuk menyiapkan buku dan peralatan tulis terlebih WahRada pertemuan
kedua, terjadi peningkatan 1 deskriptor yaitu siswa datang lebih awal (5 menit)
sebelum pembelajaran dimulai.

Pada pertemuan pertama di kelas kontrol, indikator nugapi apersepsi
tidak ada, karena pada pertemuan pertama guru tidak melakukan kegiatan
apersepsi, tapi langsung masuk ke penyampaian materi pembeldran
pertemuan kedua, guru dan siswa melakukan kegiatan apersepsi dengan bernyanyi
ber sama | ratgiuwdikdtdr pdngBneatan pada pein5, 6 dan 7tidak
dilakukan di kelagontrol sehingga indikator imiihil (0).

Pada kegiatan penutup, indikator yang terlihat adalah melakukan refleksi,
membuat kesimpulan, dan respon siswa dalam menanggapi EEyhar
Deskriptor yang tercapai padadikator ke-8 adalah 2 deskriptor dan tidak
mengalami peningkatadi pertemuan kedyaindikator ke-9 pada pertemuan
pertama tercapai 2 deskriptor dan pertemuan meningkat 1 deskriptor, dan
indikatorke-10 kesemuaeskrigor terpenuhi, terlihat dari siswa antusias terhadap
apresiasi atau penghargaan yang diberikan guru berupa pemberian stiker.

Di SDN 2 Kutoharjo (kelas eksperimen), di pertemuan pertama dan kedua,

pada indikator pertama kesiapan siswa dalam mengikuti pejatal, semua
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deskriptor sudah nampak dilakukan siswa, siswa lebih disiplin dan siap dalam
persiapannya mengikuti pembelajran.

Pada indikator kedua yaitu menanggapi apersepsi pada pertemuan pertama,
respon siswa terhadap materi ditunjukkan oleh >50% sis\amun, respon yang
sama ditunjukkan di kelas eksprimen yaitu tidak sesuai dengan materi pelajaran.
Aper sepsi yang dibmRekiwiu.d PRaaddad aphe rl taggmiu afin
deskriptor pada indikator apersepsi mengalami peningkséamua deskriptor
yang terpenuhi. Peningkatan tersebut ditunjukkan dengan siswa mampu
mengeluarkan pendapat yang dikartkdengan isi lagu dan kehidupan sehari,
serta tanggapan yang diberikan siswa lebih santun dan mudah dipahami.

Untuk indikator ketiga (memperhatikgenjelasan guru), pada pertemuan
pertama hanya 1 deskriptor yang terpenuhi yaitu mendengarkan penjelasan guru.
Pada deskriptor ini, penjelasan dibantu melalui media bagan konsep sehingga
siswa lebih kondusif dalam menyimak penjelasan materi. Dalam kegrdtan
sikap siswa belum sepenuhnya memperhatikan penjelasan guru. Hal ini terlihat
dari sebagian siswa yang masih berbicara dengan temannya. Namun, pada
pertemuan kedua, sikap siswa berubah sehingga terjadi peningkatan sebanyak 2
deskriptor yaing terlihatari sikap duduk siswa yang fokus dan melaksanakan
arahan guru.

Pada pembentukan kelompok, diawal pertemuan siswa sudah
melaksanakan selurutleskriptor dalam indikator ke-4, pembagian kelompok
sudah kondusif dan mereka tidak membkddakan temannya, kasgemmereka

sudah terbiasa tempat dudukliing) berpindah setiap minggunya. Namun dalam
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kegiatan berdiskusi kelompok, pada pertemuan pertama siswa terlihat masih
belum begitu paham dengan sintaks pembelajaran CIRC. Walalgmikian,

siswa dapat bekegamamenyelesaikan tugas kelompok, meskipun di beberapa
kelompok, ada siswa yang hanya membaca tapi tidak menuliskan jawaban secara
individu sebelum berdiskusi dengan kelompoknya. Pada pertemuan kedua,
pembentukan kelompok juga tidak terjadi hambatan. Dalagratesn berdiskusi,

siswa lebih memahami dan mudah melaksankan sintaks pembelajaran CIRC,
keseluruhandeskriptor dalam indikator ke-5 telah tercapai. Sedangkan pada
indikator ke-6 yakni menemukan informasi dari kelompok lain, deskriptor
pengamatan mengalameningkatan 1 deskriptor.

Pada indikator ke-7 yaitu mempresentasikan hasil kerja kelompok,
pertemuan kedua mergmi penngkatan deskriptor 1, dari pertemuan
sebelumnya dimana kelompok presentasi tidak memberikan tanggapan dari
pertanyaan kelompok lain.

Pada kegiatan penutup, sebagaimana di kelas kontrol, di kelas eksperimen
indikator yang terlihat adalah melakukan refleksi, membuat kesimpulan, dan
respon siswa dalam menanggapi penghargaan. Keedwgsiiriptor tersebut,
sebanyak >70% siswa di kelas ekspem terlihat antusias dalam mengikuti alur
kegiatan. Deskriptor pada masintmasing indikator tercapai, siswa terlihat
antusias terhadap apresiasi atau penghargaan yang diberikan guru berupa
pemberian stiker.

Berdasarkan penjelasan yang telapagdarkan, pgbedaan yang paling

menonjol di kelas eksperimen terdapat pada indikator pengamatanyieu
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menanggapi apersepsi damdikator ke-3 yaitu memperhatikan penjelasan dari
guru. Disamping itu, pada indikator k& 5, 6, 7 terkait pelaksanaan penugasan
kelompok dengan menerapkan model pembelajaran CIRC mengalami peningkatan
masingmasing 1 deskriptoSelengkapnya lihat lampiran 7

Berikut disediakan diagram hasil observasi aktivitas siswa di kelas kontrol
dan di kelas eksperimen.

Diagram 4.1 Hasil ObservaAktivitas Siswa

40 38
35 30 —
30 —
E 25 —
% 20 15 —
= 15 11 — @mKelas Kontrol
10 - —
5 1 —— @ Kelas Eksperimen
0 - —

I 1
Pertemuan

Berdasarkan diagram diatas, diketahui terdapat 40 deskriptor pengamatan.
Selisih jumlah deskriptor yang diperoleh antara kelas kontrol dan kelas
eksperima, untuk pertemuan | terdapat t@skriptor dan padaertemuan Il
terdapat selisin 2 deskriptor. Persentase ketercapaian dari total keseluruhan
(100%) pada kelas kontrol untuk pertemuan | ya25%, peremuan Il
meningkat 106 menjadi F,5%. Sedangkan untuk kelas eksperimen,
persentasenya pada pertemuan | mencapai 75%, pertemuan hgkaen20%

menjadi 95%.
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Data tersebut menunjukkan bahwa aktivitas siswa di kelas eksperimen
lebih baikdaripadaaktivitas siswa di kelas kontrol.
4.2.4 Data Hasil Belajar

Data hasil belajar dalam penelitian ini adalah data hasil bg@egtestdan
posttest Pretestdilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal
siswa sebelum diberikan perlakuan. Sedanglkwsttest bertujuan untuk
mengetahui perbedaan hasil belajar siswa setelah dilakudaament(perlakuan).
Data hasil belajar di kelas ktvol dan kelas eksperimen dilakukan analisis uiji
normalitas dan uji homogenitas sebagaimana pengujian normalitas dan
homogenitas populasi. Untuk mengetahui hasil belajar siswa, berikut adalah acuan
penilaian di SDN 4 Krajankulon dan SDN2 Kutoharjo.

07 50 :sangat kurang

517 69 : kurang

707 75 : cukup

7671 82 : tinggi

83171 100 : sangat tinggi
4.2.4.1Data Hasil Belajar Pretest

Data hasil belajarpretest di kelas kontrol dan kelas eksperimen

menunjukkan adanya kesamaan. Untuk seluruh siswa di kethsatersebut tidak
ada yang memenuhi standar KKM sekolah pada mata pelajaran IPS yaitu 70. Hal
ini mengindikasikan bahwa kondisi siswalata mata pelajaran IPS materi

masalah sosiadalah murni belum pernah menerima materi tersebut. Adapun data
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hasil béajar pretestdi kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat dalam
tabel berikut.

Tabel 4.6Hasil BelajarPretest

Pretest
No Interval Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
F % F %
1 |8371 100 i T i i
> 1761 82 ; ; ; ;
3 1707 75 ; ; ; ;
4 517 69 18 40% 29 60,4%
5 | 0750 27 60% 19 39,6%
Jumlah 45 100% 48 100%
Tuntas (( i i i i
Tidak Tuntas (< 70) 45 0% 48 0%
Tertinggi 67 67
Terendah 40 43
Ratarata 53,26 56,04

Tabel 4.6menunjukkan bahwa hasil belajaretestsiswa kelas kontrol
dan siswakelas eksperimenaala mata pelajaran IPS materi masalah stidiak
ada yang tuntas hasil belajarnya. Nilai tertinggi untuk kelas kontrol adaldén67
nilai terendah adala#0. Sedangkan di kelas eksperimen nilai tertingginya adalah
67 dan nilai terendahdalah 43. Disamping itunilai rataratakeduakelas masih
minim. Untuk kelas kontrol rateatanya sebesar 53,26 dan untuk kelas
eksperimen sebesar 54)8amun nilai kelas eksperimen lebih tinggi dari nilai
kelas kontrolHal ini menandakan bahwa siswiekédua kelasecara keseluruhan

masih dalam kondisi murni belum mendapatkan materi terkait.
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Diagram 4.2 Distribusi FrekuenBretestKelompok Kontrol dan Kelompok

Eksperimen

60 56.04

50 53.26 —

40 —
fU 29 27
g 30 =
3 0 18 9 — = Kelas Kontrol

10 — " Kelas Eksperime

00 00 00
0
831 100 761 82 7071 75 511 69 071 50 Rata-rata
Interval

4.2.42 Data Hasil Belajar Posttest

Data hasil belajaposttestantarakelas kontrol dan kelas eksperiemn
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan. Perlakuan selama 2x pertemuan
menghasilkan hasil belajar yang mmegkat pada kedua kelas tersebut. Hal ini
terlihat pada hasil belajar siswa setelah dibertkaatmentmencapi ketuntasan
klasikal > 50%.

Tabel 4. 7Hasil BelajarPosttest

Posttest
No Interval Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
F % F %
1 |837 100 4 9% 11 23%
2 | 7671 82 8 18% 9 19%
3 | 701 75 12 27% 20 41%
4 | 5171 69 16 35% 7 15%
5 | 0750 5 11% 1 2%
Jumlah 45 100% 40 100%
Tuntas (( 24 53% 40 83%
Tidak Tuntas (< 70) 21 47% 8 17%
Tertinggi 87 87
Terendah 40 43
Ratarata 67 73,87
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Berdasarkan tabet.7 tersebut dapat diamati bahwa ketuntasan siswa
dikelas kontrol adalah sebesar 53% siswa (24 dasis¥®a) sedangkan 47%siswa
(21 dari 45 siswa) lainnya belum tuntas hasil belajarnya. Di kelas eksperimen,
persentase ketuntasan siswa mencapai 83% siswa (40 dari 48 siswa) sedangkan
yang belum tuntas hanya 17% (8 dari 48 siswa). Nilai tertinggi dikedua kela
adalah sama yaitu 87 sedangkan nilai terendah di kelas kontrol adalah 40 dan 43
di kelas eksperimen.

Di kelas kontrol angka ketuntasan siswa tergolong masih rendah. Hampir
setengah siswa masih belum mencapai nilai KKM. Hal tersebut salah satunya
dikarena dalam proses pembelajaran, mereka kurang mendalami materi,
pemerolehan materi yang siswa dapat hanya didapat dari mendengarkan
penjelasan materi dari guru, tanpa adanya pemerolehan belajar secara mandiri
oleh siswa sendiri, sehingga pengetahuan yang aidmak maksimal dan siswa
mudah lupa dengan materi yang telah dipelajari.

Sedangkan di kelas eksperimen, mereka relatif lebih memahami dan
mendalami materi, karena proses pembelajaran siswa di kelas eksperimen, lebih
menekankan kegiatan yang mengaktifléswa melalui kegiatan membaca dan
berdiskusi, disamping guru juga masih memberikan penjelasan terkait maeri.
Meskipun demikian masih ada 8 siswa yang nilainya dibawah KKM. Namun dari
hasil posttest ini dapat terlihat bahwa hasil belajar siswa kelasrishepeyang
menerapkan model pembelajaran CIRC lebih baik daripada kelas kontrol yang

menerapkan model pembelajaran ceramah bervariasi.
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Diagram 4.3 Distribusi FrekuenBpsttesKelompok Kontrol Dan Kelompok

Eksperimen
80 73.87
60 —
= 50 —
€ 40 ——m Kelas Kontrol
>
Lap] ——
30 20 Kelas
20 16 — .
11 89 12 . Eksperimen
10 —4 I I 5, —
o =mii=— M
837 100 76182 701 75 517169 07150 Rata-rata
Interval

4.3 ANALISIS PERBEDAAN NILAI KELAS KONTROL DAN
KELAS EKSPERIMEN

4.3.1 Perbedaan Nilai RataRata Pretest Postteg?ada Kelas Kontrol

Input data dari pelaksanapretestli danpostteskelas kontrol yaitu kelas
IV SDN 4 Krajankulon yang diberikan perlakuan menggunakan model
pembelajaraceramah bervariasi dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.8Analisis Nilai RataRataPretest Posttedelas Kontrol

Descriptive Statistics

N Mean | Std. Deviation| Minimum | Maximum

Pretest 45 53.266] 7.82304 40.0(¢ 67.0(

Posttest 45  67.000( 11.40971 40.0( 87.0(
Valid N (listwise) 45

Dari tabel 48 diketahui bahwa perolehan hasil belapetestdi kelas

kontrol mempunyai rateata 53.2667 sedangkan ragda nilai posttest adalah 67.
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Dengan ini dapat dihitung selisih diantara keduanya ysetiesar 13,74. Data
tersebut menunjukkan adanya peningkatan rerata sebesar 13,74 setelah diberikan
perlakuan menggunakan model ceramah bervariasi.
4.3.2 Perbedaan Nilai RataRata Pretest Posttegbada Kelas Eksperimen

Kelas eksperimen yang digunakan sebagai penelitian adalah kelas IV SDN
2 Kutoharjo yang yang diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and ComposifiGtRC). Data yang diperoleh
dari nilai hasil belajapretestdan posttestdi kelas ini dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 4.9Analisis Nilai RataRataPretest Posttedelas Eksperimen

Descriptive Statistics
N Mean | Std. Deviation| Minimum| Maximum
Pretest 48 56.041]7 8.21244 43.0( 67.0(
Posttest 48 73.875( 9.3709( 43.0( 87.0(
Valid N (listwise) 48

Berdasarkan tabel 4.@ilai ratarata pretestyang diperoleh pada kelas
eksperimen menunjukkan angk&,0417dan untukposttestdiperoleh rataata
sebesar73.8750. Angka tersebut menerangkan bahwa terdapat peningkatan
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran
CIRC. Selisih rataata antargpretestdan posttestdi kelas eksperimen adalah
17,83. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan sessbesar 17,83 setelah
diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran CIRC.

Perbedaan nilapretestdan posttestdi kelas kontrol mempunyai selisih

13,74. Sedangkan perbedaan nifaetest dan posttestdi kelas eksperimen
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menunjukkan selisih angka sebe4&,83. Dengan ini, dapat disimpulkan bahwa
peningkatan hasil belajar di kelas eksperimen lebih deiipadakelas kontrol.
4.3.3 Perbedaan Nilai Raa-Rata PosttesKelas Kontrol dengan Nilai Posttest
Kelas Eksperimen
Kegiatanposttestdi kelas kontrokdan kelas eksperimen dilaksanakan pada
tanggal 25 Mei 2016.
Tabel 4.10Analisis Perbedaan Nilai RaRataPosttesKelas Kontrol édinKelas

Eksperimen

Descriptive Statistics
N Mean |Std. Deviatior] Minimum| Maximum

PosKONTROL 45 67.000( 11.4097] 40.0¢ 87.0d
PosEKSPERIMEN]| 48 73.875( 9.3709( 43.00 87.0d

Rerata untuk kedua kelas mempunyai selisih 6,8 dengan deskripsi 67
untuk kelas kontrol dan 73.87 untuk kelas eksperimen. Hasil tersebut
menerangkan bahwa terdapat perbedaan pada kedua kelompok kelas. Perubahan
signifikan setelah diberikan perlakuan padasimgmasing kelas lebih terlihat

pada kelompok eksperimen.

4.4 ANALISIS DATA PENELITIAN

4.4.1 Hasil Analisis Data Populasi
Analisis data populasi terdiri atas uji normalitas dan uji homogenitas pada
data nilai ulangan harian mata pelajaran IPS sisslas IV SDN 4 Krajankulon

dan SDN 2 Kutoharjo.
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Berikut data nilai ulangan harian IPS di Kelas IV SDN 4 Krajankulon dan
SDN 2 Kutoharjo.

Tabel 4.11Analisis Statistik Populasi

Descriptive Statistics

N Mean | Std. Deviation|{Minimum|Maximum
Krajan4 45 60.8667 9.07193 43.0( 77.0d
Kuto2 48 64.0831 8.7854] 46.0( 80.0d

Tabel 4.11 menunjukkan bahwa nilai terendah di kelas IV SDN 4
Krajankulon yaitu 43, dan nilai terendah di kelas IV SDN 2 Kutoharjo adalah 46.
Nilai tertinggi di kelas IV SDN 4 Krajankulon adalah 77 sedangkan nilai tertinggi
di kelas IV SDN 2 Kutoharjo adalah 80. Raata kelas untuk kelas IV SDN 4
Krajankulon dan SDN 2 Kutoharjo, bertwtutrut adalah 60.8667 dan 64.0833.

Ratarata nilai ulanganIPS di Kelas IV SDN 4 Krajankulorsebesar
60.8667dan nilaiulanganIPS di Kelas IV SDN2 Kutoharjo adalal64.0833
Hasil data nilai populasi tersebut menunjukkan +atta nilai kedua kelas belum
mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang ditetapkan kedua sekolah
sebesar 70Tidak tuntasnya rateata nilai ulanganIPS kedua kelastersebut
menunjukkan bahwa kedua ketagngalami masalah dalam pembelajaran IRS.
kelas IV SDN 4 Krajankulon (kelas kontrol) persentase ketuntasan siswa
mencapai20%, dengan rincian yang tuntas sebanyak 9 siswa dan yang tidak
tuntas sebanyak 36 sisw@edangkan di SDN 2 Kutoharjo (kelas ekspen)
persentase ketuntasan siswa menc#$l7%, dengan rincian siswa tuntas

sebanyak 14 siswa dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 34 siswa.
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4.4.1.1 Uji Normalitas Data Populasi

Bedasarkan tabelasil perhitungan ju normalitas data populasiilai
ulanganIPS kelas kontrol (kelas IV SDN 4 Krajankulon) dan kelas eksperimen
(kelas IV SDN 2 KutoharjoylenganbantuanprogramSPSS for windows version
16.0 menggunakan teknikOneSample Kolmogorov Smirnpvnenunjukkan
bahwa datapopulasi kelas kontrol darkelas eksperimen adaldberdistribusi
normal Hal ini terlihat dari nilaiAsymp. Sig. (2ailed) di kedua kelas lebih dari
nilai signifikansi 0,05 yaitu 0,882 di kelas kontrol dan 0,842 di kelas eksperimen.
Dengan ini, hipotesis yang berlaku adatédditerima dan Ha ditolalakni data
berdistribusi normal.
4.4.1.2 Uji Homogenitas Data Populasi

Bedasarkan tabel hasil perhitungain homogenitas data populasilai
ulangan Kelas IV SDN 4 Krajankulon dan SDN 2 Kutohagmgarmenggunkan
bantuan program SPSS 16.0dengan caraAnalyzé Compare MearisOneway
Anova menunjukkan bahwadata populasikelompok kontrol dan kelompok
eksperimen adalahomogen Kehomogenan tersebut ditunjukkan dengan nilai
Sig. sebesar 0,867 > 0,05. Disamping itu, angk&efe staiss (hitungy@dalah 0,028 <
Fiabe!(3.017). Dengan ini, dapat disimpulkan bahd@ diterima dan Ha ditolak
yang berarti kelompok kontrol dan kelompok eksperimen mempunyai varians
yang sama.

Homogenitas data populasi yang dimaksud mengartikan bahwa sampel
penelitian mempunyai sebaran data yang sama antara kelas kontrol (kelas IV SDN

4 Krajankulon) dan kelas eksperimen (kelas IV SDN 2 Kutoharjo). Hal ini
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menunjukkan bahwa sampel yang digunakan adalah seimbang diantara kedua
kelas. Artinya, siswa yang dikenalsmgai sampel penelitian tidak terplot dalam

satu kelas siswa yang berprestasi dan satu kelas siswa yang kurang berprestasi.
Data nilai populasidi kedua kelas berbeda. Namun, sebaran datanya adalah
homogen.

4.4.2 Hasil Analisis Data Awal

4.4.2.1 Uji Normalitas Data Awal

Bedasarkan tabel hasil perhitunggnnormalitasdatanilai pretestkelas
kontrol (kelas IV SDN 4 Krajankulon) dan kelas eksperimen (kelas IV SDN 2
Kutoharjo)dengan bantuan progra®®PSS for windows version 1éi@nunjuklan
bahwa datgretestkedua kelasadalahberdistribusi normalHal ini terlihat dari
nilai Asymp. Sig. (ailed) di kedua kelas lebih dari nilai signifikansi 0,05 yaitu
0,135 di kelas kontrol dan 0,147 di kelas eksperimen. Dengan ini, hipotesis yang
berl&ku adalatHo diterima dan Ha ditolakakni data berdistribusi normal.

Nilai ratarata kedua kelas tersebut belum mencapai KKM, di kelas
eksperimen nilai rateatanya adalah 53.2667, sedangkan di kelas kontrol nilai
rataratanya adalah 56.041'Hal itu menunjukkan bahwa kedua kelas masih
dalam kondisi murni, belum emperoleh pembelajaran materi masalah sosial
4.4.2.2 Uji Homogenitas Data Awal

Bedasarkan tabel hasil perhitunggnhomogenitashilai pretestkelaslV
SDN 4 Krajankulon dan SDN 2 Kutohamienganmenggunkarbantuanprogram
SPSS 16.dengan caraAnalyzé Compare MeariOneway Anovanilai hasil

belajarpretestkedua kelasadalahhomogen Kehomogenartersebut ditunjukkan
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dengan nilai Sig. sebesar 0, 446 > 0,05.Disamping itu, an@kan stasiic (hitung)
adalah 0, 586 <pe(2,776). Dengan ini, dapat disimpulkan bahv@ diterima

dan Ha ditolak, yang berarti kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
mempunyai varians yang sama.

Homogenitas dat@retestmengartikan bahwa sebaran data yangasa
antara kelas kontrol (kelas IV SDN 4 Krajankulon) dan kelas eksperimen (kelas
IV SDN 2 Kutoharjo). Hal ini menunjukkan bahwdata nilai pretest yang
dihasilkan siswa di kedua kelaslalah seimbang diantara kedua kekasinya,
siswakedua kelagidak terplot dalam satu kelas siswa yang berprestasi dan satu
kelas siswa yang kurang berprest&¥ata nilai pretestdi kedua kelas berbeda.
Namun, sebaran datanya adalah homogen.

4.4.3 Hasil Analisis Data Akhir
4.4.3.1 Uji Normalitas Data Akhir

Bedasarkan tabgbengujian normalitas dafasttestkelas kontrol (kelas
IV SDN 4 Krajankulon) dan kelas eksperimen (kelas IV SDN 2 Kutoharjo)
dengan bantuan progra®PSS for windows version léd@ngan teknikOne
Sample Kolmogorov Smirngraitu Analyzénon marametric testOne Sampel KS.
menginterpretasikan bahwa sebaran datsttest di kelompok kontrol dan
eksperimerberdistribusi normayaitu Ho diterima dan Ha ditolakTerlihat pada
hasil Asymp. Sig. (Railed), nilai signifikansi yang diperoleh di keldsontrol
sebesar 0,164 dan di kelas eksperimen sebesar 0,113. Nilai tersebut lebih besar

dari U = 0,065.
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Nilai ratarata kelas IV SDN 4 Krajankulon (kelas kontrol) adalah 67,
dan di SDN 2 Kutoharjo (kelas eksperimen) adalah 73,87. Bedasarkan nilai
tersebut, dapat diketahui bahwa nilai redta di kelas kontrol belum mencapai
KKM, namun nilai posttestmengalani peningkatan dari nilgpretest meskipun
tidak terlau signifikanSedangkan di kelas eksperimen sudah mencapai KKM dan
juga mengalami peningkatan nif@sttestyang signifikan damilai pretest
4.4.3.2Uji Homogenitas Data Akhir

Bedasarkan tabel pgunjian homogenitas data akhielah diketahui
bahwa datanilai posttestberdistribusi normal berdasarkan pengujian normalitas.
Berikut hasil uji homogenitas menggunkan progr&mRSS 16.0dengan cara
Analyzé Compare MearifOneway Anovamenginterpretasikan bahwa datasil
belajar posttestkelompok kontrol dan kelompok eksperimen adatamogen
Kehomogenan tersebut ditunjukkan dengan nilai Sig. sebesar 0,114 > 0,05.
Disamping itu, angka Eevene statistic (niungtdalah 2,54 < {ke(10,13). Dengan ini,
dapat disimpulkan bahwklo diterima dan Ha ditolakyang berarti kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen mempunyai varians yang sama.

Homogenitas datposttestmengartikan bahwa sebaran data yang sama
antara kelas kontrol (kelas IV SDMNKrajankulon) dan kelas eksperimen (kelas
IV SDN 2 Kutoharjo). Hal ini menunjukkan bahwa data nitasttestyang
dihasilkan siswa di kedua kelaslalah seimbang diantara kedua kelas. Artinya,
siswakedua kelagidak terplot dalam satu kelas siswa yamgpbestasi dan satu

kelas siswa yang kurang berprest&atanilai posttestdi kedua kelas berbeda.
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Namun, sebaran datanya adalah homogetuk mengetahui perbedaan tersebut,

dapat dilihat pada hasil uji gain.

4.5 HASIL UJI HIPOTESIS

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan yang signifikan antara rerata hasil belajar kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen.

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah :

1. @ e 1 = ¢ep&ngaruhy@nggigaifikan amtasa hasil belajanateri
masalah sosiapada kelas eksperimefmenggunakammodel pembelajaran
CIRC) dan kelas kontrol (menggunakamodel pembelajaran ceramah
bervariasi)

2. "Gn & k£ 2:Ada pengaruhyang signifikan antara hasil belajanateri
masalah sosiapada kelas eksperimen (menggunakaadel pembelajaran
CIRC) dan kelas kontrol (menggunakamodel pembelajaran ceramah
bervariasi)

Hipotesis tersebut berlaku ketentuan sebagai berikut.

a. Jika nilaiSig. (2tailed)<0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima

b. Jika nilaiSig. (2tailed)>0,05 maka Ha ditolak dan Ho diterima

4.5.1 Uji Gain

Uji gain digunakan untuk menguji peningkatan hasil belajar. Uji gain
merupakan selisih perolehan hasil belgyegtestdan posttest Data input yang

telah diambil dari nilaiposttestdikurangi nilai pretestpada kedua kelompok
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penelitian. Nilai tersebut kemudian dilakukan perhitungan sehingga diperoleh
indeks gain <g>.

Tabel 4.12Hasil Uji Gain

No Jenis Kelas Nilai Mean <g> Kategori Gan
Pretest Posttest
1 | Kontrol 53,26 63,31 0,29 Rendah
2 | Eksperimen 56,04 74,02 0,41 Sedang

Pada tabel 4.12indeks gain di kelompo kontrol menunjukkan angka
0,20. Angka tersebut termasuk dalam kategori sedang. Pada indeks gain
eksperimen, diperolehindeks gain <g> 0,41. Kategori gain untuk kelompok
eksperimen adalah sedang. Hal ini menjelaskan bahwa peningkatan yang terjadi
dikelompok eksperimen lebih badaripadakelompok kontrol.

4.5.2 Uji Dua Pihak (Uji t)

Uji t merupakan langkah selanjutnya setelah uji gain dilakukan. Pengujian
ini menggunakanndependent Samples Teadtngan tujuan untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar IPS menggunakan
model pembelajara@IRC. Untuk mengetahui kesamaan var@apat dilihat pada
kolom ujileveneds dengan ketentuan nmilkika si gn
varian yang sama dan jika signifikansi <0,05 maka memiliki varian yang berbeda.
Sedangkan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil belajar dapat dilihat
pada kolomt-test for Equality of MeanpadaSig. (2tailed), jika signifikansi
>0,05, makadak ada perbedaan. Jika signifikansi <0,05 maka terdapat

perbedaan.Adapun hasil pengujian uji t didapatkan hasil sebagai berikut.
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Tabel 4.13Analisis Uji t
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Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Sig. Interval of the
(2- Mean | Std. Error Difference
F |Sig.| t df |tailed)/DifferencgDifferencq Lower | Upper
Post Equal
variances |2.54(.114-3.184 91f .002 -6.8750( 2.15937 -11.1643]-2.5856]
assumed
Equal
variances no -3.16485.30¢§ .00 -6.8750( 2.1731( -11.19544 -2.5545]
assumed

Dari tabel 4.13dapat disimpulkan bahwa varian adalah homogen atau

mempunyai varian yang sama. Homogenitas ini dapat dilihat pada keloene's

Test for Equality of Variancegang menunjukkan nilai Sig.lebih besar dari nilai

signifikansi

(0)

0,

05

yaitu

0,

114.

Nilai thiung Yang didapatkan dari tabel18. sebesar-3.164. Nilai fiwng

negatif berarti ratmata grup 1 (kelas IV SDN 4 Krajankulon/kelas kontrol) lebih

rendahdaripadaratarata grup 2 (kelas IV SDN 2 Kutoharjo/kelas ekseprimen).

Perbedaan ratata (mean diférencg sebesar 6,875 dan perbedaan berkisar

antara 11,16433 sampai 2,58567 (lihat pawaer dan uppel). Untuk tape di

Microsoft Exel dengan memasukkan rumus =t96(91), didapatkan hasil

sebesaR,02Q Dengan ini, dapat disimpulkan bahwag (3,184) > tape (2,020.

Artinya, Ho ditolak dan Ha diterima yaitu model CIRC berpengaruh terhadap

hasil belajr IPS.
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Hasil uji t untuk mengetahui perbedaan hasil belajar kelas kontrol dan
kelas eksperimen dilihat pada kolaftest for Equality of Meandengamilai Sig.
(2-tailed)0,05 yaitu 0,02. Berdasarkan hipotesis penelitian, jika &lgi (2
tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti bahwa ada
perbedaan yang signifikan antara hasil belajateri masalah sosiglada kelas
eksperimen (menggunakan model pembelajaran CIRC) dan kelas kontrol
(menggunakan model pembelajaran ceramah bervariasi).

4.5.3 Uji Regresi Linier Sederhana

Uji regresi linier sederhana digunakan untuk mengetdiagiaimanakah
uji pengaruh model pembelagar Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) terhadap aktivitas damasil belajar IPSsiswa kelas IV di
SDN Gugus Mawardi.

Untuk mengetahui pengaruhodel pembelajara@ooperative Integrated
Reading and Composition(CIRC) terhadap aktivitas dahnasil belajar dapat
dilihat pada nilai signifikansi pada tab@befficients jika nilai sig < 0,05, maka
HO ditolak, yang berartmodel pembelajara€IRC secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadagktivitasdanhasil belajar Adapun hasil pengujian
uji regresi linier sederhandengan bantuan program SP8tlapatkan hasil

sebagai berikut
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Tabel 4.14KoefisienUji Regresi Linier Sederhana

Coefficients
Unstandardized Standardizeg
Model Coefficients Coefficients| ¢ Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 17.459 2.046 8.535 |.000
Aktivitas_Belajar |1.846 .066 972 27.9291.000

Dependent Variable: Hasil_Belajar

Bedasarkariabel 4.14 di atasdiketahui bahwanilai sig = 0,000 <0,05,
sehingga HO ditolak, yang berartiodel pembelajara€ooperative Integrated
Reading and CompositiofCIRC) secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadapktivitas darhasil belajar

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh model G#Rtadap
aktivitas dan hasil belajar, maka dapat dilihat pada kdReBqguaredalam tabel
Model SummarryHasil pengaruh model pembelajaran ClREhadap aktivitas
danhasil belajamdalah sebagai berikut.

Tabel 4.15 Pengaruh Model CIRC Terhaddgivitas Dan Hasil Belajar

Model Summary

Adjusted |Std. Error of th
ModellR R Square|R SquarelEstimate

1 972 .944 .943 2.235
Predictors: (Constant), Aktivitas_Belajar

Nilai R Square = 0,944 dari tabel di atas dikalikan dengan 100%
sehingga didapatkan persentase 94,4%. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa
pengaruh model pembelajar@ooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) terhadap aktivitas dan hasil balajadalah 94,4%Selengkapnya lihat

lampiran 18.
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4.6 PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Model pembelajaran yang digunakan dalam iklim belajar sangat
berpengaruh terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa. Banyak model
pembelajaran yang menyediakan model inovatif yang mampu mengaktifkan siswa
dalam belajar. Salah satunya adalah model pembetajpembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Composi{ioiRC).

Model pembelajarapembelajaranCooperative Integrated Reading and
Composition(CIRC) merupakan model pembelajaran yang mengajak siswa untuk
bekerjasama, bpartisipasiaktif dalam dskusi kelompok dan memperkaya proses
interaksi antar peserta didik sehingga dapat meningkatkan keaktifan peserta didik.
Dalam penerapan model CIRC setiap siswa bertanggung jawab untuk
menyelesaikan tugas kelompok dengan kegiatan membaca dan mencarhjawaba
secara individu, kemudian mendiskusikan informasi yang diperolehnya dari
kegiatan membaca.

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan uji coba soal diluar
sampel penelitian. Dalam hal ini, peneliti melakukan uji coba soal di SDN 2
Krajankulon Kelas IV yang berjumlah 28 siswa. Instrumen soal yang
diujicobakan kemudian dicari validitas, reliabilitas, taraf kesukaran dan daya
bedanya. Setelah dilakukan perhitungan validitas, reliabilitas, taraf kesukaran,
daya beda peneliti menetapkan 30 butir soatjygigunakan sebagai instrumen tes
hasil belajar. Instrumen tersebut digunakan ketika pengambilarpadestdan

posttedi kelas IV SDN 4 Krajankulon dan SDN 2 Kutoharjo.
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Ketika kegiatan penelitian berlangsung, faktor yang diduga muncul dan
tidak dapatdilakukan pengontrolan diantaranya adalah faktor intern meliputi
kondisi psikis siswa, keadaan orang tua, masalah keluarga yang terkenang di
sekolah, dan faktor ekstern berupa suara pendidik yang kurang memenuhi
ruangan, teman sebangku yang tidak berkdrnssin dan sebagainy&aktor yang
telah disebutkan secara tidak langsung dapat mempengaruhi hasil penelitian.
Namun, kondisi tersebut tidak bisa dielakkan.

Dalam pelaksanaan perlakuan, peneliti sebagai observer melakukan
observasi terhadap aktivitas sisveelama pembelajaran berlangsung sesuai
dengan lembar observasi yang telah dibuat. Kelas kontrol yang diterapkan
menggunakan model ceramah bervariasi, yang lebih mendominasi pelajaran
adalah guru. Siswa cenderung pasif ketika pembelajaran berlangsunoni Hal
karena pembelajaran bersifat satu arah dari guru dan siswa tidak banyak
melakukan aktivitas selain mendengarkan penjelasan guru. Sebaliknya, di kelas
eksperimen, pembelajaran berlangsung secara dua arah. Keaktifan siswa
cenderung terlihat dari aktiveasiswa dalam menyelesaikan lembar panduan yang
diberikan. Dalam pembelajaran di kelas ekseprimen ini terlihat 5 unsur
pembelajaran kooperatif seperti diungkapkan oleh Suprijono (2013: 58) yaitu
Positive interdependendgaling ketergantungan positifpersonal responsibility
(tanggung jawab perseorangakgce to face promotive interactiofinteraksi
promotif), Interpersonal skill(komunikasi antaranggota), d&roup processing

(pemprosesan kelompok).
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Dari pemaparan tersebut, terlihat bahwa aktivitas sigivakelas
eksperimen menekankan aktivitas fisik, mental, emosional, dan intelektual yang
tinggi dibandingkan aktivitas siswa di kelas kontrol. Kondisi aktivitas siswa
dikedua kelas tersebut sesuai dengan pendapat Djamarah (2010: 349) bahwa
aktivitas siswayang dIPSndang dari sisi proses belajar, menekankan pada
aktivitas yang optimal, seimbang antara aktivitas fisik, mental, emosional, dan
intelektual. Walaupun kedua kelas menekankan aktivitas fisik, mental, emosional,
dan intelektual, namun pendapat Djaatarlebih tepat ditujukan di kelas
eksperimen.

Observasi peneliti terhadap pembelajaran yang telah dilakukan, diketahui
bahwa pembelajaran yang berlangsung di kelas eksperimen dan kelas kontrol
telah terlaksana dengan baik. Sintaks dalam model CIRC telaksatiakan
dengan baik mulai dari kegiatan awal, inti dan penutup.

Berdasarkan observasi peneliti saat proses pembelajaran berlangsung,
jumlah deskriptor yang tercapai di kelas kohpada pertemuan | sebanyak 11
deskrigor dan pertemuan 1l sebanyak déskriptor. Sesuai dengan kriteria yang
telah ditetapkan, pada pertemuan | dan Il di kelas kontrol bettumutt memiliki
kriteria kurang (D) dancukup (C). Sedangkan di kelas eksperimen, deskriptor
yang tercapai pada pertemuan | adalah 30 deskriptor elé@muan Il sebanyak
38 deskriptor. Kedua pertemuan tersebut, bertunutt berkriteria baik (B) dan
sangat baik (A). Data tersebut menjelaskan adanya peningkatan di setiap

perlakuan baik pada kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen. Namun,
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perlakuandi kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan aktivitas siswa
yang lebih baik daripada aktivitas siswa di kelompok kontrol.

Perbedaan yang paling menonjol di kelas eksperimen terdapat pada
indikator pengamatan k2 yaitu menanggapi apersepsi dan indik&®8 yaitu
memperhatikan penjelasan guru, selain itu indikatordk&, 6, dan 7 terkait
penugasan kelompok juga mengalami peningkatan masasing 1 indikator.
Perbedaan pencapaian indikator dimasimaging kelas dapat disebabkan oleh
berbagai faktor dintaranya, siswa merasa butuh dengan materi yang akan
diajarkan , rasa ingin tahu siswa yang meningkat, dilakukannya kegiatan apersepsi
yang berhubungan dengan materi, penggunaan media bagan konsep yang dapat
membantu siswa memahami materi secara garigrbesodel diskusi yang
disediakan semakin diminati siswa, stimulus berupa pemberian hadiah atau tepuk
tangan menjadikan siswa ingin melakukan yang terbaik.

Setelah diberikan perlakuan pada masmaging kelas, peneliti melakukan
kegiatanposttestuntuk memgetahui pengaruh yang diberikan baik pada kelompok
kontrol maupun kelompok eksperimebData hasil belajar nilai posttest kelas
kontrol presentase ketuntasannya tergolong masih rendah. Hampir setengah siswa
masih belum mencapai nilai KKNKriteria Ketuntasa Minimal). Hal tersebut
salah satunya dikarena dalam proses pembelajaran, mereka kurang mendalami
materi, pemerolehan materi yang siswa dapat hanya didapat dari mendengarkan
penjelasan materi dari guru, tanpa adanya pemerolehan belajar secara mandiri
olehsiswa sendiri, sehingga pengetahuan yang didapat tidak maksimal dan siswa

mudah lupa dengan materi yang telah dipelajari.
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Sedangkan di kelas eksperimen, mereka relatif lebih memahami dan
mendalami materi, karena proses pembelajaran siswa di kelas ekspdehih
menekankan kegiatan yang mengaktifkan siswa melalui kegiatan membaca dan
berdiskusi, disamping guru juga masih memberikan penjelasan terkait maeri.
Meskipun demikian masih ada 8 siswa yang nilainya dibawah KKM. Namun dari
hasil posttest ini dapdérlihat bahwa hasil belajar siswa kelas eksperimen yang
menerapkan model pembelajaran CIRC lebih baik daripada kelas kontrol yang
menerapkan model pembelajaran ceramah bervariasi.

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data, diperoleh hasil bahwa
terdapat perbedaan ratata pada hasil belajar siswa kelas kontrol (SDN 4
Krajankulon) dan siswa kelas eksperimen (SDN 2 Kutoharjo). Perbedaan tersebut
dapat dilihat pada perhitungan uji gain terhadap hasil bglagdestdan posttest
kelompok kontrol daneksperimen. Pengujian gain digunakan untuk menguiji
peningkatan hasil belajar baik di kelas kontrol maupun di kelas ekseprimen
(Meltzer, 2002). Pada analisis uji gain, diperoleh hasil bahwa nilai indeks gain
<g> kelas kontrol sebesar 0,21 yang termasuknd&ategori rendah. Dan pada
indeks gain eksperimen, diperolehindeks gain <g> 0,41 dengan kategori sedang.
Hal ini membuktikan bahwa peningkatan kelas eksperimen lebih baik daripada
kelas kontrol.

Kelas eksperimen yang diberikan perlakuan menggunakan raoRe€l,
setiap siswa dituntut untuk aktif dalam menyelesaikan tugas kelompoknya.
Meskipun berkelompok, siswa tidak boleh menggantungkan tugas kelompok pada

beberapa siswa saja, semua siswa siswa dalam kelompok harus bekerja
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menyelesaikan tugas, melalui kdgia membaca dan memahami teks artikel
(bacaan) yang diberikan oleh guru pada masiaging siswa, lalu mencari
jawaban dari pertanyaan dalam LKK (Lembar Kerja Kelompok) dengan cara
berpikir kritis menganalisa teks tersebut. Setelah siswa memperoleh jawahan
mereka berdiskusi dalam kelompok untuk menyimpulkan jawaban yang akan
ditulis dalam lembar jawaban. Peran guru adalah sebagai fasilitator yang
mendukung proses belajar siswa. Sedangkan di kelas kontrol, materi seluruhnya
diberikan secara langsungebl guru, pemerolehan materi siswa kelas kontrol
sangat terbatas, hanya dari kegiatan mendengarkan penjelasan guru. Sehingga
proses pembelajaran berlangsung monoton dan siswa mudah melupakan materi
yang diajarkan. Pemahaman materi yang berbeda tentunyaraaberikan hasil
yang berbeda pula. Hal inilah yang menyebabkan perbedaan hasil belajar di kelas
kontrol dan kelas eksperimen yang dibuktikan dengan perhitungan uji gain.

Model pembelajaranCooperative Reading and Compositid@IRC)
merupakan model yartgpat dalam penerapan mata pelajaran IPS nmatealah
sosial. Model ini dapat mempengaruhi aktivitas belajar siswa yang dibuktikan
dengan lembar observasi guru dan mempengaruhi hasil belajar siswa dengan Uji
hipotesis. Hasil uji hipotesis tersebut diderobahwaiung (3,184) > tiwel (2,020.
Artinya, Ho ditolak Ha diterima yakni model CIRC berpengaruh terhadap hasil
belajar IPS. Sedangkan nil&8ig. (2tailedx 0,05 yaitu 0,02 sehinggdapat
disimpulkan bahwa ada pgaruhyang signifikan antara hadielajar IPS materi
masalah sosiglada kelas eksperimen (menggunakan model pembelajaran CIRC)

dan kelas kontrol (menggunakan model pembelajaran ceramah berv®adsi).
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uji regresi linear sederhamkhasilkan nilai sig 0,000 lebih kecil dari signifikansi
0,05 yang berarti bahwa model pembelajar@ooperative Reading and
Composition(CIRC) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
aktivitas dan hasil belajar

Berdasarkan penjelasan yariglah disebutkan, diperoleh kesimpulan
bahwa penggunaan model pembelajaran CIRC berpengaruh positif dan signifikan
terhadap aktivitas dan hasil belajar IPS mateasalah sosiglada siswa kelas IV
SDN GugusMawardi Kendal (SDN 4 Krajankulon dan SDN 2 Kutarjo) tahun

ajaran 2015/2016.

4.7 IMPLIKASI HASIL PENELITIAN

Uraian pembahasan yang telah dIPSparkan, terdapat implikasi teoritis dan
implikasi praktis terhadap model pembelajaran CIRC.
1. Implikasi teoritis

Implikasi teoritis berkaitan dengan teori belajar tentang model
pembelajaran CIRC. Berdasarkan perlakuan yang telah dilakukan dan sesuai
perhitungan data, model pembelajaran CIRC terbukti secara signifikan dapat
mempengaruhi siswa baik pada aktivitas la@lapaupun hasil belajarnya. Hal ini
terlihat dari data input hasil belajar kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
yang menunjukkan adanya perbedaan nilai-rat@ Rataata hasil belajar
kelompok eksperimen lebih baikaripadaratarata hasil belajar édompok

kontrol.
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2. Implikasi praktis

Implikasi praktis yang dimaksud berhubungan dengan peneliti, guru dan
siswa yang menjadi subyek penelitian.

Bagi peneliti. Menambah pengetahuaketerampilan dan pengalaman
peneliti khususnya yang terkait dengan peéiagli yang menggunakamodel
pembelajararCooperative Integrated Reading and Composi{iéiRC) dan juga
menambah wawasan ilmu pengetahuan sosial

Bagi guru Menambalpengetahuaguru dalam melaksanaan pembelajaran
denganmodel Cooperative IntegratedReading and Compositio(CIRC) dan
memberi alternatif bagi guru untukmemilih model pembelajarandan media
pembelajaran yang dapat membuat suasana belajar menjadi lebiimakiirik,
kondusif danpatrtisipatif

Bagi siswa Melatih siswa untukbekerjasamadalam menyelesaikan
masalah dengan cara komunikasi edukatiferumbuhkan daya tarik siswa
terhadap mata pelajaran IP@eningkatkan keterampilan sosiadividu siswa,
aktivitas dan hasil belajar siswa dalam pembelajai®ehingga diharapkan

aktivitas darhasil belajar siswa dapat optimal.



BAB V

PENUTUP

5.1 SIMPULAN

Hasil penelitian eksperimen dengan menerapkan model pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Composi{{GtRC) yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruhnya terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa di kelas IV
SDN GugudMawardiKendaldiperoleh kesimpulkan sebagai berikut :

1. Model pembelajaranCooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) berpengarutierhadap aktivitas belajar IPS kelas IV SDN Gugus
Mawardi Kendal Hasil observasi peneliti terhadap pembelajaran yang
berlangsung menunjukkan adanya perbedaan aktivitas siswa di kelas kontrol
dan kelas eksperimen. Aktivitas siswa di kelas eksperimen nmelape
kriteria maksimum yaitu sangat baik dibandingkan dengan aktivitas siswa di
kelas kontrol dengan kriteria tertingginya yaitu bdik. kelas eksperimen
yang menerapkarmodel CIRGC siswa dapat meningkatkan kemampuan
berpikir, kemandirian, dan bekerjasamdalam menyelesaikan tugas
kelompok Agar pemahaman siswa akan materi terbangun lebih baik dan
bertahan lebih lama melalui pembelajaran secara mandiri, berkelompok serta
bimbingan yang diberikan oleh guru. Sehingganingkatkanaktivitas ke
arah positif.Karenadalam hal ini mereka dapat merasa bertanggung jawab

akan dirinya dan kelompoknya untuk berusaha menacapai hasil yang

117
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maksimal.Sedangkan di kelas kontrol pemahaman siswa akan materi sangat
terbatas karena tidak melalui kegiatan yang dapat mengaktitkegiatan
berpikir siswa(tidak melakukan kegiatan diskusi kelompok). Pemerolehan
materi pembelajaran hanya bergantung dari kemampuaasingmasing
siswa dalam memahami penyampaian materi.

Model pembelajaranCooperative Integrated Reading and Compositio
(CIRC) berpengaruh terhadap hasil belajar IPS kelas IV SDN Gugus
Mawardi Kendal Analisis uji hipotesis yang dilakukan dengan uji gain dan
uji t membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara hasil
belajar materi masalah sosiglada kelas ek&rimen (menggunakan model
pembelajaran CIRC) dibandingkan dengan kelas kontrol (menggunakan
model pembelajaran ceramah bervariasi). Hasil belajar siswa di kelas
eksperimen mencapai ketuntasan belajar diatas KKM lebih banyak
dibandingkan kelas kontrol. Dkelas eksperimen, ketuntasan siswa mencapai
83% siswa (40 dari 48 siswa), sedangakan ketuntasan di kelas kontrol sebesar
53% siswa (24 dari 45 siswderbedaan signifikan antara kelas kontrol dan
kelas eksperimen utamanya dipangaruhi oleh aktivitas bedegava dalam
proses pembelajaran, disamping dipengaruhi oleh faktor lain seperti
perbedaan kemampuan berpikir siswa. Siswa kelas eksperimen yang dalam
proses pembelajaran, aktivitas belajarnya lebih tinggi, memperolehatata
hasil belajar yang lebih Badan angka ketuntasan yang lebih tinggi daripada

siswa kelas kontrol.
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3. Hasil uji pengaruh modgdlembelajararCooperative Integrated Reading and
Composition(CIRC) berpengaruh secara signifikan terhadap aktivitas dan
hasil belajarBedasarkan perhitungauji regresi linier sederhanaliketahui
koefisiennilai sig =0,000 < 0,05, sehingga HO ditolak, yang berarti model
pembelajaranCooperative Integrated Reading and Compositi@iRC)
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap aktivitasadan
belajar Dan nilai R Square =0,944 yang artinyapengaruh model
pembelajaranCooperative Integrated Reading and Compositiqi€IRC)
terhadap aktivitas dan hasil belajar adalah 94,4%. Sedangkan 5,6% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar mogembelajaran CIRC.

Dengan ini, hipotesi s yangoopeetivbuny i n

Integrated Reading and Compositiberpengaruh terhadap aktivithslajar IPS

kelas IV di SDN GugusMawardi Kendal (2) Model pembelajara@ooperative

Integrated Reding and Compositioberpengaruh terhadap hasil belajar ketas

IV di SDN GugusMawardi Kendal (3) Hasil uji pengaruh modgdembelajaran

Cooperative Integrated Reading and Compositibarpengaruh positif dan

signifikan terhadapaktivitas dan hasil belagr IPS kelas IVdi SDN Gugus

Mawar di Kendal 0.

5.2 SARAN
Sejalan dengan analisis data hasil penelitian dan kesimpulan, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat dalam ilmu pendidikan secara luas.

Berikut saran yang dapat disampaikan:
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5.2.1 SaranTeoritis
Model pembelajaran yang digunakan guru dalam presssbelajaran

sangat mempengaruhi aktivitas dan hasil belajar siswa. Oleh karesebitiknya
guru harus cermat dalam memiduatumodel pembelajaran yang tepat untuk
diterapkan di kelasnypada kondisi tertentu, dan sebaiknya dilengkapi dengan
media pembelajaran untuk memudahkan siswa dalam memahami materi
pembelajaran. Misalnydenganmenerapakamodel pembelajaraooperative
Integrated Reading and Compositidi€IRC), karena model tersebutapat
digunakan sebagai alternatif model yang mampu menumbuhkan aktivitas siswa
secara edukatif dan meningkatkan hasil belajar siswa secara tuntas.
5.2.2 Saran Praktis
5.2.2.1 Bagi siswa

Dalam menyampaikan hasil diskusi hendaknya seluruh siswa dapat
beranidan siap untuk mengajukan diri dalam mempresentasikan hasil kelompok
dan bertanya serta menambahkan jawaban dari hasil diskusi kelompok lain,
sebaiknya siswa tidak menunggu untuk ditunjuk guru terlebih dahulu, baru berani.
Implementasi model pembelajara€ooperative Integrated Reading and
Composition(CIRC) dapat meningkatkan komunikasi, bertukar informasi, dan
memperdalam pemahaman siswa antar kelompok.
5.2.2.2 Bagi guru

Guru handaknya lebih memahami karakteristik siswanya secara umum,
sehingga dapat melh model pembelajaran yang tepat guna dalam

menyampaikan materi pembelajaran secara efektif. Pemilihan model
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pembelajaran yang tepat akan menumbuhkan semangat belajar siswa dan terjalin
komunikasi edukatif antara guru dan siswa, sehingga aktivitas gevgapositif
dalam kegiatan belajar mengajar dapat meningkat dan memperoleh hasil belajar
yang memuaskanSalah satunya dengan menerapkan model pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Composi{ioiRC), dengan model ini
5.2.2.3 Bagi sekolah

Sekdah sebaiknya lebih mengarahkan guru untuk dapat menerapkan
model pembelajaran yang inovatif dan tepat guna, sehingga model pembelajaran
ceramah dapat diminimalisir.
5.2.2.4 Bagi penelitian selanjutnya

Peneliti yang akan melakukan peneltian menggunakan model
pembelajaranCooperative Integrated Reading and Composit{@RC) dapat

melakukan studi komparatif yang dibandingkan dengan model inovatif yang lain.
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LAMPIRAN



LAMPIRAN 1
HASIL WAWANCARA IDENTIFIKASI PENELITIAN

A. SD Negeri 4 Krajankulon
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No | Pertanyaan Wawancara Jawaban

1. Adakah kendala yang dihadaj Jumlah siswa yang cukup bes
dalam proses pembelajaran IPS seringkali siswa sibuk sindiri sepe

ngobrol dengan temannya dan tig
memperhatikan proses pembelajar
Para siswa perlu diingatkan agar tic
ramai dan tenag, baru ned@a
memperhatikan. Selain itu, sisy
jugakesulitan  dalam  memahal
materi IS yang cukup luas cangkup
materinya.

2. | Apakah di dalam kelas 4 i1 Untuk kelompok belajar ada dj
dibentuk kelompok belajar? kelompoknya tetap. Dipergunaki

saat pembelajaran gumienginginkan
menggunakan diskusi baru kelomp
belajar berjalan.

3. Untuk penyampaian materi sg Pembelajaran secara umum saja g
pembelajaran IPS lebih serif menjelaskan materi kepada sisy
mengggunakan mod¢ tanya jawab, dan kemudian sisw
pembelajaran seperti apa? diberi tugas, baik tugas kelopm

maupun tugas individu.

4, Apasaja sumber belajar pg LKS untuk individu dan buku paks
siswa? BSE untuk setiap meja satu (1 bu

paket untuk 2 siswa).

5. Apa saja yang perlu dipersiapk{ Penguasaan materi, RPP yang su

sebelum memualai kegiatan

ada, buku LKS dan buku paket,
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pembelajaran?

6. Sebelum kegiatan pembelajarg Ya, motivasi belajar dan aperse|
apakah guru selalu memberik| diberikan oleh guru.
motivasi belajar dan apersepsi?

7. Bagaimanabentuk motivasi dai Motivasinya dapat berupa dukungg
apersepsi yang guru berikan? | nasehat, himabauan yang intin

untuk siswa belajar lebih baik. Unty
apersepsinya berupa tepuk a
bernyanyi bersama sebelum maj
kegiatan inti dalam pembelajaran.

8. Bagaimana dengan pengguna Penggunaan media tidak seri
media pembelajaran? dilakukan, tapi jika memang mate

menuntut untuk menggunakan me|
maka digunakan media pembelajal
seperti gambar, peta, atau bel
konkrit.

0. Bagaimana antusiasme sisy Ada yang antusias, ada yag pa|
kelas 4secara keseluruhan dalg Untuk siswa yang pasif perlu Ki
mengikuti pembelajaran IPS? | agar siswa tersebut mau aktif dan il

terlibat dalam proses pembelaja
Misalnya dengan mengajukd
pertanyaan yang membuat para si{
berpikir secara mandiri dan kreatif.

10. | Setelah pembelajaran seleg Dilakukan  penyimpulan  mate
apakah dilakukan penyimpulg bersama oleh guru dan para siswa.
materi pelajaran?

11. | Bagaimana keaktifan  sisw Karakter siswanya aktif, aktif disir

dalam proses pembelajaran IPS

maksudnya ada yang positif dan &
negatifnya. Positifnya mau bertan

jika ada hal yang, negatinya merg
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cenderung ramai sendiri.

12.

Bagaimana jalannya pelaksang

evaluasi pembelajaran?

Evaluasi seringkali dilakuakasetiap

selesai pembelajaran. Namun ji

waktunya tidak memungkinkan Dbis

denganmemberikan umpan bal
seperti penugasan di rumabh.

13. | Apakah guru sering memberikq Ya, seperti saya katakana ta
umpan balik berupa Pl tertunya seing diberikan PR, sepeg
(Pekerjaan Rumah) atg berupa mengerjakan soal di LK
sebaliknya? buku paket atau praktik melakuki

sesuatu.

14. | Setelah seluruh pros¢ lya, guru melaksanakan reflek
pembelajaran dilaksanaka pembelajaran beasna dengan siswaj

apakah guru melakukan reflek

pembelajaran?

B. SD Negeri 2 Kutoharjo

No

Pertanyaan Wawancara

Jawaban

1.

Adakah kendala yang dihada
dalam proses pembelajaran IPS

Siswa agak kesulitan  dalg]
menghafal materi yang cukup bany:
Selain itu, siswa sulit berkonsentg

dalam prosegpembelajaran dan aq

yang asik sendiri dengan tem
sebangku atau teman dep
belakangnya.
2. | Apakah di dalam kelas 4 i Akan dibentuk belajar kelompg
dibentuk kelompok belajar? sekiranya proses pembelajaran p¢
mempergunakan model diskusi.
3. | Untuk peryampaian materi sai Untuk model pembelajaran, sa

pembelajaran IPS lebih seri

(guru) lebih sering menerapaki
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mengggunakan mods

pembelajaran seperti apa?

pemahaman konsep. Dengan g

menyampaikan  materi, bertan
jawab, dan penugasan, bisa bentuk

tugas kelompok atau individu.

Apasaja sumber belajar

pa
siswa?

Buku paket BSE, dipinjami sekole
ke setiap 1 meja 1 buku (1 buku unt
2 siswa), siswa ada yang memk
buku paket yanga sama sendiri di I
dan juga LKS diwajibkan masing

masing siswa nmabeli (punya)

Apa saja yang perlu dipersiapk

sebelum memualai  kegiata

pembelajaran?

Saya selaku guru tentunya hal

menguasai materi, selain itu jul
mempersiapkan RPP, buku pelaja
(LKS dan buku paket), dan meg

pembelajaran jika memungkinkan.

Sebelum kegiatan pembelajar:
apakah guru selalu memberik

motivasi belajar dan apersepsi?|

Ya, selalu diberikan.

Bagaimana bentuk motivasi di

apersepsi yang guru berikan?

Untuk motivasi biasanya deng:

himbauan dan memberi semani

mengikuti  pembelajan  dengar

sungguhsungguh, dan mengingatki
untuk giat tetap giat belajar. Dz
apersepsinya,

misalnya  deng

bernyanyi lalu mengingg

pembelajaran selanjutnya.

Bagaimana dengan pengguné

media pembelajaran?

Untuk media, digunakan sekiran

materi membutuhkan media. Ji
memang perlu media, tentu sg
mempersiapkan dahulu. Disini aj
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LCD namun penggunaannya jika se
sudah mempersiapkan PPT atau a
menayangkan video. Tapi menging
karakter kelas 4 ini agakusil,
penggunaannya jarang saya lakul

dan lebih sering menggunakan me

gambar.

9. | Bagaimana antusiasme sis\ Seperti kebanyakan karakter arn
kelas 4 secara keseluruhan dal pada umumnya, adakalnya mere
mengikuti pembelajaran IPS? |sangat antusias dial namun

dipertengahan atau kebelakangr
menjadi pasif dan mudah bosan dal
mengikuti pelajaran.

10. | Setelah pembelajaran seleg lya, penyimpulan materi pelajar:
apakah dilakukan penyimpulg dilakukan  secara  bersarsama
materi pelajaran? dengan paraiswa.

11. | Bagaimana  keaktifan  sisw Secara kesuluruhan mereka ak
dalam proses pembelajaran IPS Beberpa siswa suka bertanya den

guru dan siswa mau menjaw,
pertanyaan yang diajukan oleh gu
Tapi seringkali berani menjawabn]
serempak.

12. | Bagaimangalannya pelaksanag Evaluasi pembelajaran tidak seld
evaluasi pembelajaran? dilaksanakan, tergantung waktun

memungkin atau tidak. Tidak seti
selesai pembelajaran harus dilakul
evaluasi, bisa selesai bab b
diberikan evaluasi.

13. | Apakah guru sering memberiké Tentunya sering saya berikan §
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umpan  balik berupa P

berupa soal ataupun praktik. Sel;

(Pekerjaan Rumah) atg untuk mengasah kemapuan berpi
sebaliknya? siswa, juga agar mereka lebih g
belajar.
14. | Setelah seluruh pros¢ Ya, refleksi pembelajaran tentu hai
pembelajaran dilaksanaka dilakukan oleh guru.

apakah guru melakukan reflek

pembelajaran?
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PERNYATAAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama - Aulia Rahmawati
NIM - 1401412476
Statuy Pewawancara

Jabatan : Mahasiswa Peneliti
Telah melaksanukan wawancara terkait pembelajaran dengan -

Nama - Sri Widayati, SPd, M.Pd.

NIP ; 19631225 200212 2 005

Status : Narasumber

Jabatan . Guru Kelas IV SDN 4 Krajankulon

Kegiatan wawancan tersebut dilaksanakan pada tanggal 6 Februari 2016.

Kendal, 13 Februan 2016

Disetujui oleh,
Na ber Pewawancara
Tdgidli, S.Pd M Pd. Aulia Rahmawai

NIP. 19631225 200212 2 005 NIM. 1401412476
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PERNYATAAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . Aulia Rahmawati

NIM - 1401412476

Status : Pewawancarm

Jabatan : Mahasiswa Pencliti

Telah melaksanakan wawancara terkait pembelajaran dengan -
Nama - Mulyono, S.Pd, MPd

NIR 19710106 200801 1003

Status - Narasumber

Jabatan : Guru Kelas [V SDN 2 Kutoharjo

Kegiatan wawancara tersebut dilaksanakan pada tanggal 5 Februan 2016,

Kendal, 13 Februan 2016
Disetujui oleh,
Narasumber Pewawancara
n
Mulvono, S Pd, M.Pd, Aulia Rahmawati

NIP. 19710106 200801 1 003 NIM. 1401412476
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LAMPIRAN 2
DATA POPULASI
NILAI ULANGAN IPS SEMESTER 2
a. Data Nilai Ulangan Siswa Kelas IV SDN 4 Krajankulon

r

No | Nama Imsial Nilai
1 | DRA 59
2 INA 55
3 |RYP 43
4 | AFY 60
5 |AHJ 65
6 | AAK 55
7 | ANAA 70
8 | AARD 67
9 | AART 47
10 | ANM 59
11 | BRAL 60
12 | BSR 65
13 | BS 47
14 | DP 70
15 | EHI 65
16 | FID 57
17 | GAP n
18 | HNA 73
19 | KWP 66
20 | Ml 61
21 | MAAM 57
22 | MAA 48
23 | MDU 48
24 | MFBK 62
25 | MFN 53
26 | MFHA 50
27 | MHR 52
28 | MIA 57
29 | MNI 75
30 | NMA 124
31 |NYK 57
32 | NKPF 62
33 NINP 58
34 | NMN 67
35 | OMN 67
36 | RAMR 45
37 |ST 71
38 | SNA 55
39  TIP 52
40 | VAT 77
41 | FAP 73
42 | LAK 77
43 | FA 70
4 | MAK 60
45 |ER 58
Kendal, 11 Mei 2016
Guru Kelas IV SDN 4 Krajankulon
. \‘&' I 1 u {‘
W
NIP. 1963 1225 201212 2 005
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b. DataDokumen Nilai Ulangan Siswa Kelas IV SDN 2 Kutoharjo
’

No | Nama Inisial | Nilai
1 |MNZ 55
3 | MAF 58
3 |MTAH 52
4 | MEAA I3
5 YK 56
6 | ANK 72
7 |Al 52
8 | AZZ n
9 | ANP 67
10| AAF 60
11| ABNP 68
12 | AAM 80
13 | FHI 60
14| FFA 7
15 |FLD 57
16 | GNY 57
17 _|HT 68
18 | HMA 68
19 |HA 62
20 | KAS 62
21 | KML 58
2 | LZF 63
23 |MKU 75
24 | MRA 63
25 | MFNR 69
26 | MASH 75
27 | MTAD 6
2 | MHF 75
29 | MRN 54
30 | MLLMB 70
31 |NAR 7%
32| NIA 80
33 | RT 70
34 | RAA f7)
35 |RG [
36 | RAF 58
37 | RM 58
3 | RP 65
39 | RAM 65
40 | SMA 80
41 | SSH 55
4 | SRH 50
43 | SAA 7]
34 | WOP 65
45 | WKSB 6
36 | SAA 67
47 | EHAK. 58
48 | ABR 60
Kendal, 9 Mei 2016
Guru KT’ IV SDN 2 Kutoharjo
~7 W
‘.‘. . Y.' \ } VLL'

~

Mulyono, 5.Pd ., M.Pd
NIP. 19710106 200801 1 003
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LAMPIRAN 3

PERHITUNGAN NORMALITAS DAN HOMOGENITAS
POPULASI

1. Normalitas
Analisis uji normalitas data dilakukan dengan bantuan pro§R8516.0

menggunakan tekni®ne Sample Kolmogorov Smirnov.

SDN 4Krajankulon SDN 2 Kutoharjo
59 55
55 55
43 52
60 46
65 56
55 72
70 52
67 73
47 67
59 60
60 68
65 80
47 60
70 73
65 57
57 57
72 68
73 68
66 62
61 62
57 58
48 63
48 75
62 63
53 69
50 75
52 63
57 75
75 54
72 70
57 78
62 80
58 70
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67 72
67 48
45 58
71 58
55 65
52 65
77 80
73 55
77 50
70 72
60 65
58 67

67

58

60

Rumus =Analyzé&non parametric te§One Sampel KS
Berikut hasil outputnya.

One-Sample Kolmogorov+Smirnov Test

Krajan4| Kuto2
N 45 48
Normal Parametets Mean 60.8667 64.083!
Std. Deviation 9.0719] 8.7854]
Most Extreme Absolute .087 .089
Differences Positive 071  .08¢
Negative -.087 -.069
Kolmogorov+Smirnov Z .586 .617
Asymp. Sig. (2tailed) .882 .842

a. Test distribution is Normal.

Hasil perhitungan tersebut dapat dilihat padanp. Sig (2ailed) dengan
taraf signifikansi 0,05. Di kelas IV SDN 4 Krajankulon menunjukkan angka
sebesar 0,882 dan di kelas IV SDN 2 Kutoharjo menunjukkan angka 0,842.
Menilik pada taraf signifikansi 0,0Bhaka dapat disimpulkan bahwa subjek

penelitian berdistribusi normal yaitdo diterima dan Ha ditolak.
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2. Homogenitas
Data yang digunakan untuk mencari homogenitas populasi sama dengan
uji normalitas.
Rumus =Analyzé& Compare MeariOneway Anova
Hasil outputdapat dilihat pada tab&kest of Homogenety of Variangesda

kolom Sig.
Test of Homogeneity of Variances
Pretest
Levene Statistic| dfl df2 Sig. Fiabel

.028 1 9] .8671 3.0171

Nilai probabilitas di atas menunjukkan angka signifikansi lebih dari 5%
(0,05) yaitu sebesar 0,867 dajbkne statistic (hiungRdalah 0,028 < ifpel (3,01).
Hal ini menunjukkan bahwa data adalah homogen yakni Ho diterima dan Ha
ditolak. Artinya kelompok kontrol dan kelompok eksperimen mempunyai

varians yang sama.



LAMPIRAN 4

KISI -KISI INSTRUMEN PENELITIAN

PENGARUH MODEL PEMBELAJARANCOOPERATIVE INTEGRATED READING AND COMPOSITIMERHADAP
AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR IPS SISWA KELAS IV SDN GUGUSIAWARDI KENDAL
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No Variabel Indikator Sumber) ~ Alat atau
Data Instrumen
1 | Penggunaan mod¢ 1. Guru menyampaikan tujuan dan materi pokok pembelajaran d¢ Guru 1. Lembar
pembelajaran menggunakan media pembelajardragan konsép observasi
Cooperative  Readin{ 2. Guru meminta siswa untuk memahami penjelasan materi dari gurd 2. Catatan
and Composition mengamatbagan konsep lapangan
3. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok.
. Guru memberikan subpokok bahasan pada tiap kelompok.
5. Guru meminta masinmasing siswa membaca lembar teks yang dibagilemn
gurupada masingnasing siswa dalam kelompok
. Siswaberdiskusi dalam kelompoknembahas, menyimpulkan dan menulis
informasi yang didapatnya ke dalaidK (Lembar Kerja Kelompok)
. Masingmasing kelompok mempresentasikan hasil kerja.
2 | Aktivitas belajar siswg 1. Kesiapan siswa mengikuti pembelajaran Siswa | 1.Lembar
dalam pembelajaran IP 2. Menanggapi motivasi dan apersepsi observasi

139
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melalui model 3. Memperhatikan penjelasan guru 2. Catatan
pembelajaran 4. Kesiapan siswa dalam pembentukan kelompok lapangan
Cooperative  Readin( 5. Berdiskusi kelompok
and Composition 6. Menemukan informasi dari kegiatan membaca yang dilakukannya.

7. Bertukar pikiran dan saling memberikan informasi dengan te

sekelompoknya.

8. Menyepakati dan menyimpulkan hasil kerja kelompok.

9. Mempresentasikan hasil kerja kelompoknya ke depan kelas.

10. Melakukan refleksi pembelajaran

11.Membuat kesimpulan pembelajaran

12.Respon siswa dalam menanggapi penghargaan yang diberikan guru.
Hasil belajar siswg 1. Mengidentifikasi masalah sosial. Data Tes tertulis
dalam pembelajaran IP 2. Mengetahubentukbentukmasalah sosial yang terjadi di lingkungan sekitar, hasil
melalui modell 3. Menjelaskan penyebab masalah sosial yarjgdi di lingkungan sekitar. belajar
pembelajaran 4. Menyebutkan dampak masalah sosial yang terjadi. siswa
Cooperative  Readin( 5. Menemukan solussi untuk menyelesaikan masalah sosial.

and Composition

Diadaptasi dari Slavin (208)
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LAMPIRAN 5
LEMBAR OBSERVASI MODEL PEMBELAJARAN
COOPERATIVE INTEGRATED READING AND COMPOSITION
Sekolah e

Mata Pelajaran IPS

Kelas/Semester IV / Genap

Waktu : 2 X 3 menit

Petunjuk . Beri kan tanda cek(&ada) pada kol

pembelajaran!

Pertemuan| Pertemuan
No Aspek Yang Diamati I Il
Ya | Tidak | Ya | Tidak

1 | Guru menyampaikan tujuan dan materi pol
pembelajaran menggunakaredia bagan konsep.

2 | Guru meminta siswa untuk memahami penjelg
materi dan mengamati bagan konsep.

3 | Guru meminta siswa mencatat informasi V4
dianggap penting.

4 | Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok.
5 | Guru memberikan subpokok bahasan pada
kelompok.

6 |Guru meminta masinmasing siswa membag
lembar teks yang dibagikan oleh guru.

7 | Siswa mencari informasi / jawaban yang dimi
dalam LKK.

8 | Siswa berdiskusi membahas dan menyimpul
tugas dalam kelompok.

9 Siswa menuliskan hasil diskusi ke dalam LKK.

10 | Masingmasing kelompok mempresentasikan h
kerja.

Diadaptasi dari Suprijono (2013)

Observer

Aulia Rahmawati
NIM. 1401412476
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LEMBAR OBSERVASI MODEL PEMBELAJARAN
COOPERATIVE INTEGRATED READING AND COMPOSITION

Sekolah . 5D Meaen 2 Kutoharjo
Mata Pelajaran IPS
Kelas/Semester IV / Genap
Waktu : 2 x 35 menit
Petunjuk - Berikan tanda cek(Y) pada kolom ya atau tidak sesuai
pembelajaran!
Pertemuan | Pertemuan
No Aspek Yang Diamati I 1l
Ya | Tidak | Ya | Tidak
1 | Guru menyampaikan tujuan dan materi pokok :
pembelajaran menggunakan media bagan konsep. .
2 | Guru meminta siswa untuk memahami penjelasan v
materi dan mengamati bagan konsep. )
3 | Guru meminta siswa mencatat informasi yang v /
dianggap penting.
4 | Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok. v]| - v -
5 | Guru memberikan subpokok bahasan pada tiap vl - .
kelompok.
6 | Guru meminta masing-masing siswa membaca v B /
lembar teks yang dibagikan oleh guru.
7 | Siswa mencari informasi / jawaban yang diminta v i
dalam LKK.
8 | Siswa berdiskusi membahas dan menyimpulkan
tugas dalam kelompok. .
9 | Siswa menuliskan hasil diskusi ke dalam LKK. v . / =
10 | Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil u
| Kerja,
Dsahptas dani S“P"JOOD (2013)

-

NIM. 1401412476

142
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LAMPIRAN 6
LEMBAR OBSERVASI
MODEL PEMBELAJARAN CERAMAH BERVARIASI

Sekolah PP

Mata Pelajaran IPS

Kelas / Semester IV / Genap

Petunjuk : Berikantandaceld() pada kol om ya /[ ti
pembelajaran!

No. Aspek Yang Diamai Pertemuan | Pertemuan I

Ya | Tidak | Ya | Tidak

1 Guru menyampaikan tujuan dan materi pokok 3 ] 3 )
pembelajaran menggunakan meokaarkonsep.

Guru meminta siswa untuk memahami penjelasarn
materi dan mengamaiagarkonsep.

Guru meminta siswa mencatat informasi yang
dianggap penting.

Siswa mencatat informasi yang disampaikan oleh
guru.

Gurumenjaga kontak pandang dengan siswa seci

5 | terus menerus danenggunakabahasa yang - a a -
komunikatif.
6 | Guru menyelingi ceramattengan tanya jawab. - a a -

Siswa memberikan respon terhadap
pertanyaan/jawaban guru.

\l
an
Q

3 Guru membimbing siswantuk bersamaama ) 5 3 )
menyimpulkan materi yang dipelajari.

Diadaptasi dari Suprijono (2013)

Observer

Aulia Rahmawati
NIM. 1401412476

a)



LEMBAR OBSERVASI
MODEL PEMBELAJARAN CERAMAH BERVARIASI

Sekolah : SD Negeri 4 Krajankulon
Mata Pelajaran -IPS
Kelas / Semester IV / Genap

Petunjuk - Berikan tanda cek (V) pada kolom ya / tidak sesuai pembelajaran!
No. Aspek Yang Diamati me I Penm I
Ya | Tidak | Ya | Tidak
” Guru menyampaikan tujuan dan materi pokok » . “ i
pembelajaran menggunakan media bagan konsep.
N Guru meminta siswa untuk memahanu penjelasan i . i
materi dan mengamati bagan konsep. '
3 Guru meminta siswa mencatat informasi yang i " . G
dianggap penting.
" Siswa mencatat informasi yang disampaikan oleh i . . "
guru.
Guru menjaga kontak pandang dengan siswa secara
5 | terus menerus dan menggunakan bahasa yang - vV Vv -
komunikatif.
6 | Gumu menyelingi ceramah dengan tanya jawab. 3 v =
. Siswa memberikan respon terhadap . i i ”
pertanyaan/jawaban guru.
. Guru membimbing siswa unfuk bersama-sama ] " o i
menyimpulkan materi yang dipelajari.

Diadaptasi dart Suprijono (2013)

Kendal ..o s, 2016
Observer

[

Aulia Rahmawati
NIM. 1401412476

144



145

LAMPIRAN 7

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
Lembar Pengamatahk t i vi t as Si swa dal am Pembel aj ar
Sekolah e

Kelas/Semester IV / Genap

Materi : Masalah Sosial

Hari/Tanggal e e e e e e e e e e e ———————

Petunjuk

Berilah tanda check (&) pada kolom ting

indikatorpengamatan
a. Jika deskriptor tidak nampak sama sekali dan nhampak 1 maka beri tanda cek

pada tingkat kemampuan 1

b.Ji ka deskriptor nampak 2 maka beri tand
cJika deskriptor nampak 3 maka beri tand
dJi ka deskriptor nampak 4 maka beri tand
No Plndlkator Deskriptor Cek | Jumlan
engamatan

1 | Kesiapan siswg Datang sebelum kegiatan pembelaja

mengikuti dimulai.

pembelajaran | Siswa duduk ditempatnya masin

(mental masing

activities) Menyiapkan buku dan peralatan tulis

Memperhatikan guru

2 | Menanggapi Memberikan ~ tanggapan  terhad
apersepsi sesu{ apersepsi
dengan materi | Tanggapan yang diberikan ses

(emotional dengan materi

activitieg Memberikan tanggapan dengan bah
yang santun dan mudah dIPShami
Mengajukan pertanyaan ata

mengeluarkan pendapat

3 | Memperhatikan | Sikap duduk yang baik (tenang d
penjelasan guru| fokus)

(listening Tidak berbicara dan bermain senc
activities) atau dengan temannya (berkosentras
Mendengarkan penjelasan guru
Melaksanakan arahan dan penugq
dari guru
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Kesiapan siswg
dalam

Melaksanakan arahan guru dali
pembentukan kelompok

pembentukan
kelompok Tidak membedakan teman dalg
(emotional kelompok
activities) Menempatkan diri sesuai dengan m
kelompoknya
Mendengarkan intruksi guru sebely
pengerjaan tugas
Berdiskusi Masingmasing siswa membaca lemk
kelompok teks yang dibagikan oleh guru
(mental Menuliskan informasi yang didapatn
activities) dari kegiatan membacanya
Mengungkapkan  pendapat dalg
kelompok
Menarik kesimpulan dan menuliskq
hasil diskusi kelompok
Menemukan Memperhatikan penjelasan kelomp

informasi  dari

lain yang presentasi

kelompok lain
(motor

Mencatat segala hal berdasarkar
informasi yang didapat

activities)

Mencari informasi dari kelompok lai
dengan bertanya

Menambahkan
presentasi

jawaban  kelomp

Mempresentasik
an hasil kerjg

Memaparkan hasil kerja kelompok
depan kelas

kelompok
(oral activities)

Hasil  kerja
keseluruhan

disampaikan  secq

Menggunakan bahasa indonesia da
penyampaian informasi

Mampu menanggapi pertanyaan ten
anggota kelompok lain

Melakukan

Menanyakarkesulitan pada guru

refleksi
pembelajaran

Mengungkapkan pendapat ya
dikaitkan dengan kehidupan sehlaairi

(oral activities,

Menjawab pertanyaan guru terk

emotional materi yang telah dipelajari

activities) Menanggapi pernyataan at
pertanyaan siswa lain

Membuat Menyampaikan kesimpulan deng

kesimpulan kalimatnya sendiri

pembelajaran | Menyimpulkan sesuai materi

(writing Menyimpulkan materi secal

activities, keseluruhan
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mental Mencatat kesimpulan yang telah dibt
activitieg bersama

10 | Respon siswg Tersenyum atau bersorak keti
dalam mendapatkan penghargaan dari guru
menanggapi Mengucapkan terima kasih sg

penghargaan mendapatkan penghargaan
yang diberikan Menyimpan penghargaan ya

guru diberikan guru
(emotional Menerima penghargaan dengan sen
activitiey dan percaya diri

Jumlah

Kriteria

Skor maksimun adalah 40 dan skor minimumnya adalah 10. Predikat skor

aktivitas siswa yang digunakan yaitu As

Tabel Kriteria Nilai AktivitasSiswa

Nilai Kriteria
1 O s k o r| Sangat baik
3 O s k o|Baik
5 O s k o| Cukup
O skor |Kurang

Observer

Aulia Rahmawati
NIM. 1401412476




LEMIAR ORSERVASE AKTIVITAS SINWA
'S “Masalah Sosial”

Matedt ~ Masslah Sovial

HeiTwggtl | "1 Mt pateets, )

Peturjoh .
mmwmwmwmmmmmm

pengamatan
uhwnmmdmmumm:mmmmpm

tinghot kemampuan |
tmmmmzmmmmummwuwz
o.ummmmummm(gmwws

ALl A

Deskriptor

-_—

and check (1) puln tinghat herampuan 4
Ceﬂ Jumlah

Toatang sebelum kogiatan pembelajaran
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6 | Menemakan keloowpok lun yang |
u-pt= Eﬁumw 5
e “Eﬁ-uwu-w .

#WW % 3
M.u-p W,.&,m
(oral activities) | Menggunakan bahasa indonesia dalem 0]

§ | Melakoksn kesulitan pada gury '
refiekn pendapat yang v 4
pembelsjaran | dengan kehwdupan schan-han
(oral ocrivitles. | Menjawab pertanyaan guru terkait mater yang

i oo
Sctivivies) “u-ﬁm-l-m-m

9 | Membuat Menyampaikan kesimpulan dengan kalimatnys |
kesimpulan sendid J 2
pembelajaran sesuai materi | v
(writing ‘!mm : maten secan kescluruhan
activities memial | Mencatat kesimpulan yang teiab dibuat
activities) bersama

10 | Respon siswa Tersemyum atau bersorak ketika mendapsthan |
dalem | penghargaen dari gory %
menanggap: Mengucapkan terima kasib sast mendspatkan | p
yang diberikan : diberikangurs | ¥ .
Furs Menerima penghargaan dengan senang dan p
(emotiona! percaya din

"
ﬁ Kufang |
Kendal, 12 M8 2016

NIM. 1401412476
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
Lembar Pengamatan Aktivitas dalam Pembelajaran IPS “Masalah Sostal”

Sekolab .58 1. 4. Ko

Kelas Semcsser <1V / Genap

Maten  Masalah Sosial

Hari/Tanggal . | MU.N.Q__M 2
Petunjuk

Berifah tanda chect (V) pada kolom tingkat kemampuan yang scsum dengan ndikator
pengamatun
me“-ﬂu“h“lmwﬁd#

ungkat kemamgeaan |
umwwzmm-&mum&mwz
. mmmsmmwmmﬂmms
4. Jika deskriptor nampak 4 maka beri tanda check (1) pada tinghat

No | Jeiator ca:—ul

Pengemeten s ;

1 | Kesiapan siswa Datang sebelum kegiatan pembelajaran B
mengikuti dimula. 3
pembelajaran | Siswa duduk ditempatuys masing-masing <
(mental sctivitics) | Menyiapkan buku dan peralistan tulis -

Memperhatikan gury v

2 | Menanggapi Memberikan nggapen terhadap aperseps: v \
aperscpsi scsuai | Tanggapan yang dsberikan scsum dengan
dengan materi materi (
(emortional Memberikan tanggapan dengan hahasa yang X
octivithes) santun dan mudah dipahami

Mengajukan pertanysan stau mengeiuarkan Sl

3 | Memperhatikan duduk yang baik (tenang dan fokus) <
penjelasan guru | Tidak berbicara dan bermain sendiri atay . *
(listening _dengan temannya (berkosentrasi)
acitvities) } v

Melaksanakan arshan dan penugasan dan gury | v

4 | Kesiapansiswa | Melaksanakan arahan gury dalam -
dalam pembentukan kelompok
pembentukan Tidak membedakan teman dalam ketompok
emational _ggm; 2 = |°
(
activities) Mendengarkan intrukss guru sebelum >

pengerjaan tugas

5 | Berdiskusi Masing-masing siswa membaca lembar teks

| yang dibagikan oleh guru .
(mental activities) Menuliskan informasi yang didapatnya dan R o
kepatan membacanys
‘ dalam -
dan menuliskan hasil ~
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